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ABSTRAK 

 Septia Novarisa, NIM. 18801012, Hak Istri Menolak Rujuk Perspektif 

Imam Syafi‟i dan Perundang-undangan di Indonesia, tesis, Curup; Program 

Pascasarjana IAIN Curup, Prodi Hukum Keluarga Islam, 2020.110 halaman. 

 Rujuk merupakan indikasi bahwa Islam menghendaki suatu perkawinan 

berlangsung selamanya. Menurut Imam Syafi‟i bahwa rujuk adalah hak untuk 

suami, sehingga istri tidak berhak menolaknya.Kebolehan mantan suami merujuki 

mantan istri tanpa memperdulikan kesediaan mantan istri tersebut, seperti 

disampaikan Imam Syafi‟i tampaknya bertentangan dengan konsep keadilan. 

Suami dan istri masing-masing juga mempunyai hak yang sama untuk melakukan 

perbuatan hukum. Dengan adanya Peraturan Undang-Undang tersebut 

menguatkan posisi istri yang tidak mengiginkan rujuk dengan mantan suaminya. 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diformulasikan rumusan 

masalah penelitian ini yaitu, pertama, pemahaman Imam Syafi‟i tentang dalil hak 

rujuk suami, kedua, peraturan undang-undang di Indonesia memberi hak berupa 

istri untuk menolak rujuk, ketiga, analisis perbandingan maslahat antara 

pemikiran Imam Syafi‟i dengan peraturan undang-undang di Indonesia. Penelitian 

ini bercorak library research. Sumber data diperoleh dari literatur kepustakaan, 

penelitian ini mengunakan Metode kualitatif  normatif dengan pendekatan 

komperatif (comperative approach). 

 Kesimpulan menurut Imam Syafi‟i rujuk itu hak mutlak suami yang tidak 

tergantung pada kerelaan istri dasar pemikirannya terdapat dalam surah al-

Baqarah ayat 228, surah at-Talak ayat 2 dan hadis Nabi SAW, tersebut dipaham 

secara umum „am karena ia memahami dalil mengunakan metode bayani atau 

lughawiyyah Sedangkan Peraturan Undang-Undang tersebut menguatkan posisi 

istri yang tidak mengiginkan rujuk dengan mantan suaminya, agar tidak ada 

kesewenag-wenagan dari pihak tertentu. Perbadingan maslahat antara pemikiran 

Imam Syafi‟i dan peraturan undang-undang peneliti menyimpulkan bahwa 

pemikiran Imam Syafi‟i kurang relevan jika diterapkan pada zaman 

sekarang.karena perbedaan tempat, rentang waktu dan kultur masyarakat. Oleh 

karena itu tujuan peraturan tersebut dibentuk untuk mengurangi kemudharatan 

khusunya bagi istri, sehingga penolakan rujuk istri dibenarkan dalam Islam.  

 

  

Kata Kunci: Rujuk, Imam Syafi‟i, Undang-Undang di Indonesia. 
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BAB Ir 

PENDAHULUANu 

 

A. Latar,BelakanglMasalah 

HNikaha merupakans salaha satuq syariataIslam.aOleh sebabditu,ksetiap 

manusiagdiperintahkana Allaha untuka membentuk keluarga yangasakinah 

mawaddahawa rahmah.aSebagaimanaafirmanaAllahadalamasurahaar-Rum : 

                       

                      
“Dan di antara tanda-tanda (kebesarannya)-Nya ialah Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dia menjadikan diantaramu kasih dan 

sayang. Sesungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

(kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir.” (QS. ar-Rumaayat 21)
1
 

 

Suraha ar-Rum dia atas menyatakana kepadaa kitaa bahawasanyaaIslam 

adalahaajaranayangamenginginkanaadanyaakeseimbanganahidupaantaraajasm

ani danarohani, antaraaduniawi danaukhrawi, antaraamateril dan spiritual. 

Olehasebab itu pernikahanamerupakan sunnatullahayang bersifataqudrati, 

pernikahanadalam ajaranaIslam jugaamerupakan sunnahaRasul.
2
 

Seiringadalam perjalananaberumahatangga, terkadang muncul konflik 

sehinggaarumah tangga yang diharapkan mampu memberikan ketenangan 

akhirnya menjadi berantakan disebabkan tidak adanya solusi dalam mengatasi 

konflik tersebut. Biasanya jalan yang akan ditempuh adalah dengan cara 

                                                           
1
DepartemenaAgamaaRI, al-Qur`anadan Terjemahnya, (Semarang:aKumudasmoro 

Grafindo, a1994), h. 664a 
2
HasanaSaleh, KajianaFiqih NabawiaDan FiqihaKontemporer, (Jakarta: RajaaGrafindo 

Persada,a2008), h 279a 

1 
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perceraian. Di Indonesia,atata carabperceraian telahbdiatur dalam KHI dan 

perceraianbitu hanya dilaksanakanbdi Peradilan Agamabsebagaimana yang 

terterabpada pasal 115bmenyebutkan : “Perceraianbhanya dapat dilakukanbdi 

depan sidang Pengadilan Agama setelah pengadilan tersebut berusaha dan 

tidak berhasilbmendamaikan keduabbelahbpihak”.
3
 

Perceraianb adalah jalanb terakhir untukb menyelesaikanb berbagai 

perselisihanbakan tetapibagama Islam mensyari‟atkanbadanya „iddah ketika 

terjadib perceraian. Dimana iddahbtersebut bermanfaatbuntuk memberi 

kesempatan kepadabsuami istri yangbberpisah untukbkembali (rujuk) lagi pada 

kehidupanbseperti yangbsemula, jika merekabmenganggap hal tersebutbbaik.
4
 

Rujuk secarabepistimologis berasalbdari kata raja‟a yangbartinya 

“pulangb ataubkembali”.
5
 Secarab terminologi rujukbartinya “kembalinya 

seorangb suami kepadabistrinya yang ditalak raj‟ibtanpa melakukan 

perkawinan dalamb masa “idah”. Syari‟atbtentang rujuk ini merupakan 

indikasibbahwa Islam menghendakib suatu perkawinanb berlangsung 

selamanya. Walaupun  telah terjadibpemutusan  hubunganbperkawinan, Allah 

SWT masihbmemberi prioritasbutama kepada suaminyabuntuk menyambung 

kembalibperkawinan yangbnyaris putusbsebelum kesempatanbini diberikan 

kepadaborang lain setelahbberakhirnya masa „iddah.
 6

 

 

                                                           
3
PresidenbRI, KompilasiaHukum Islamadi Indonesia,a(Jakarta: t.p,a2001),aCetaKe-2, h. 

56 
4
SayyidaSabiq, FiqhaSunnah, Cet. 8a(Bandung:aAl-Ma‟arif,a1993), h.a140 

5
MahmudaYunus, KamusaArab-Indonesia,a(Jakarta: HidakaryaaAgung,a1990), h.a835  

6
Supriatna,aDkk, FiqhsMunakahat IIaDilengkapi DenganaUu No. 1aTahun 1974aDan 

KompilasiaHukumaIslam, Cet. 1a(Yogyakarta:aTeras,a2009), h. 75a 
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Rujukamerupakan upayaauntuk kembaliaberkumpul dalamaperkawinan, 

para Fuqahaasepakat mengatakanabahwa rujukadalam Islamadiperbolehkan, 

rujuk  merupakana suatu upaya sebagaia alternatif  dalama menyambung 

silaturahmiayang telahaputus.  Fukaha‟ memilikibpandangan yangvseragam 

mengenai hakgrujuk yang dimilikiasuami. Hak rujukasuami bersifatamutlak 

tanpa memandangahak seorang istri,asebagiaman firmanaAllah SWTadalam 

surah al-Baqarahayang berbunyiasebagaiaberikut.
7
 

                 

“Dan suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka (istri) dalam (masa)  

itu, jika mereka  menghendakiaperbaikan”. (QSaal-Baqarahaayata228)
8
 

 

                     

                       
“Danaapabila kamuamenceraikan isteri-isteria(kamu), lalu samapaia(akhir) 

iddahnya,aMaka tahanlahamereka dengan caraayang baik, atau ceraikanlah 

mereka dengan caraayang baik (pula). Dan janganlah kamuatahan mereka 

dengan maksud yang jahat untuk menzalimiamereka. Barang siapaamelakukan 

demikian, maka dia telahamenzalimi dirinyaasendiri.  

(QS.aAl-Baqaraha:a231)
9
 

Ayatadiatas terdapat kataa“ahaqqu” artinya lebihaberhak,  parahfuqaha‟ 

memahami bahwagsuami merujuk istrinyagmerupakan hak mutlakhbagi suami 

yang telahhditentukan oleh Allah, rujuk dapatadilakukan selamagdalam masa 

menantih(iddah)hpada talak raji‟.jSebagaimanajperintah dalamjkata  

                                                           
7
MustofagDib Al-Bugha, Fikih Manhaji, terj.hMisrah (Yogyakarta:kDarul Uswah,k2012) 

h.721j 
8
DepartemankAgamakRI, Al-Qur‟anjdan Terjemahnya, (SyaamiljQuran:kBandung, 

2007), h 36j 
9
DepartemankAgamakRI, Qur‟ankTajwid dilengkapijTerjemahan,k(Jakarta:kMaghfirah 

Pustaka,k2006), h 37k 
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“famsikuhunna”kpada ayat dikatas bahwasanya Allahkmenginsyaratkan untuk 

merujukkistrinya karena rujukkmerupakan hakkmutlak bagiksuami dankbukan 

hakkistri.
 10

  

Alilal-Shobunikberpendapat bahwaksuami memilikikhak untuk  

merujukjistrinya selama dalam masakiddah‟ padaktalak raji‟,ktidak 

mengunakan akadknikah yangjbaru, mahar  danatidak ada persetujuanadari 

istri karena rujukamerupakan hakaistimewa yangadiberikan olehaAllah  

bagissumi, oleh karenanyaatidak di syaratkanakerelaan (izin)adari istrinya, 

serta tidakajuga perlu memberitahunaistri dan tidakapula perlu adaaorangtua 

(wali)asebagai saksi dalamarujuk.
11

 

Para fuqahaamemiliki pendapatayang seragam mengenaiahak rujuk yang 

dimiliki olehasuami. Hak rujukasuami bersifatamutlak tanpajmemandang hak 

seorangaistri apakah iaabersedia untuk rujukakembali denganksuaminya atau 

tidak.aWalaupun Islamatelah membatasiabahwa rujukahanya sampaiadua kali 

danadiisyaratkan denganaadanya islahaaantaraakeduanya, sertaatidak berniat 

menyakitiasang istri, namunatetap sajaaistri tidak berhakamenolak ketika 

suamiamenginginkanarujuk.
12

 

MenurutaImam Syafi‟iasuami memiliki hakauntuk merujukiaistrinya pada 

masa iddahadan istri tidak memilikiahal menolak ataukmenghalangi rujuknya 

suamiaistri tidakaadaaiwadh. Karenaaistri ituaadalah masihamenjadiahak 

                                                           
10

Tahridhadalam istilahabahasa arabaadalah bentukaajakan yangamaknanya bukanahanya 

penawaran,atetapi lebih beratakebentukaperintah.a(al-Baidhawi,atafsiraal-Baidhawi), Juza1,ah 

516 
11

Aliaal-Ashobuni, TafsiraAhkam Jilida1 (Libanon:aDar al-Qur‟anaal-Karim,a1999), h 

332a 
12

MuhammadaJawadaMughniyah, FikihaLimaaMazhab,aterj. Masykhuradkka(Jakarta: 

Lentera,a1999), h 481a 
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suami, istriatidak berhakamencegah atauamenghalangi hak rujuadan tidak 

adapulaaurusan bagi padaasesuatu yang menjadiahak suamiaterhadapnya.
13

 

Literatur-literaturakeagamaan klasikaini, nampak adanya‟kecendrungan 

memihak kepada lelaki‟bila diterapkan pada‟saat sekarang‟ini, karena.mereka 

menulis dengan‟kondisi obyektifibudaya masyarakatiyang didominasiioleh 

laki-laki (maleadominatedasociety). Paraapenulis tidakadisalahkanakarena 

ukuran keadilanayang didominasiaoleh laki-lakiatentu sajaamengacu pada 

kulturamasyarakat padaamasanya.
14

 

Apabilaaseorang suamiatidak suka denganasikap istrinyaadalam mengurus 

keluargaaserta suamiatidak menasihatiaistrinya denganacara yangabaik, justru 

suamiamembentak istrinya,abahkan sampai adaayang mentalakaistrinya, 

kemudian setelahasuami menyadari kesalahanyaadan suami inginamerujuki 

istrinya denganacara yang samaasekali tidak menghargaiaseorangaistri, serta 

perbuatanyaasering di ulang-ulangahingga mengakibatkanaistrinya tersakiti. 

Padahalatidak dibenarkanaseorang suami mempergunakanahak rujukaitu 

dengan tujuanayang tidak baikamisalnya untuk menyengsarakanamantan 

istrinya, atau untukamempermainkannya, sebab denganademikian bekasasuami 

itu berbuataaniaya atauaberbuat zolim, sedangkanaberbuat zolim ituadi 

haramkan. 

Rujukamerupakan hakamutlak bagiasuami selamaapada masa 

iddah‟atalak raji‟, akan tetapiadalam merujuki istrinyaatidak  semata-mata 

hanyaamengunakan hakamutlak suamiasaja. Karenaadalam peristiwa rujukaitu 

                                                           
13

WahabaZulaihi, FikihaImamaSyafi‟I,a(Jakarta:aAlmahira,a2007), h.573a 
14

AbdulaManan, Aspek-AspekaPengubahaHukum, (Jakarta: PranadaaMedia,a2005), h 6a 
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diaumpamakan pada keduaasisi uang logam (koin) yang mempunyaiakedua  

nilai pokokayaitu suami danaistri, oleh karenaaitu rujuk tidakadapat 

dilaksanakanahanya dengan satuapihak saja. Karenaapada dasarnyaaistri juga 

memilikiahak yang seimbangadengan suaminya, halaini senada denganasurah 

al-Baqarahaayat 228ayangaberbunyi: 

              

“Danamereka paraaperempuan mempunyaiahak yang seimbangadengan 

kewajiban merekaamenurut caraayang patut”. (QSaAl-Baqarah ayata228)
15

 

 

Paraaulama ahliatafsir, diantaranyaaadalah al-Baidhawiaberpendapat 

bahwaakalimat إصلاحا ادوا ار إن  dalam surahaal-Baqarah ayata228 bukanlah 

merupakanabentuk syarat tapiamerupakan tahridh, yakniakembalinya mantan 

suamiakepada mantanaistri hendaklah dimaksudkanauntuk ishlah, danabukan 

untuk menyakitiaatauamelukai.
 16

 Menurutafuqaha‟  bahwa suami mempunyai 

hak yang mutlakvdalam merujuki istrinyaatetapi suami tidakadibolehkan 

menyiksa danamenganiaya istrinya, melainkanauntuk menyambungakembali 

hubungan yang telahaputus dari ikatanapernikahan. Dalamarujuk suamiatidak 

menyakitiaistrinya  menandakanabahwa rujuk tersebutamembutuhkan izinadari 

istri. Kedudukanaseimbang antaraasuami danaistri tercantum diadalam 

Undang-undangaNomer 1 Tahuna1974 tentangaperkawianan padaapasal 31 

ayata(1) jugaaberbunyi “hakadan kedudukanaistri adalah seimbangadengan 

                                                           
15

DepartemanaAgamaaRI, al-HikmahaAl-Qur‟an danaTerjemahnya, (JawaaBarat: 

Diponorogo,a2010), h. 36a 
16

Aliaal-Ashobuni, TafsiraAhkam Jilida1 (Libanon:aDar Al-Qur‟anaAl Karim,a1999), h 

332a 
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hak danakedudukan suamiadalam kehidupanarumah tanggaadan pergaulan 

hidupabersamaadalamamasyarakat”. 

Begituajuga denganaketentuan yangadimuat di dalamaUndang-undang 

Nomera39 Tahun 1999atentang HakaAsasi Manusiaaterdapat padaapasal 50 

yaitu “Wanitaa telah dewasaa dan atau/ telaha menikah berhakauntuk 

melakukana perbuatan hukuma sendiri, kecualia ditentukan lainaoleh hukuma 

agamanya”.
17

 

Penolakanarujuk olehaistri selamaamasa iddah‟ dalamatalak raj‟iadapat 

dikatakanasuatu perbuatanayang bersifatahukum. karenaaistri yangamenolak 

rujuk menginginkanasuatu penolakanatersebut yangamengakibatkan pada 

berubahnyaastatus seorangaistri yakni menjadiabekas istri atauabisa jadi 

kembalinyaastatus seorangaistri dengan mengadakanaakad yang baru 

sebagaimanaasesuai denganakeputusan hakimadi PengadilanaAgama.
18

 

Padaapasal 50adi atas tersebutamempunyai kataa “kecuali ditentukanalain 

olehahukumaagamanya” abunyi pasala50 tersebutasenada denganaKompilasi 

HukumaIslam dalamapasal 165ayang berbunyia“Hak rujukayang dilakukan 

tanpaapersetujuan istri,adapat dinyatakanatidak sah denganaputusan 

pengadilanaagama”. Hukum agamaayang dimaksud padaapasal diatasaadalah 

KompilasiaHukumaIslam. olehakarena ituaKompilasi Hukum Islam 

merupakan sumberahukum yang ibersifat materialiyang biasanyaidi gunakan 

                                                           
17

Majda, HakiAsasi Manusiai(Jakarta:aSinaraGrafika,a2008). h,  171ia 
18

AdeaIrmaaImamah, Hakapenolakan Rujukadi Indonesiaadan Bruneiadarusalam 

PerspektifahukumaIslamaDan Gender. (tesisiyang telahiditerbitkan, Prodiimagisterahukum 

keluarga, Fakultasasyariah danihukum UIN SyarifiHidayatullahiJakarta,i2018)h. 4i 
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oleh PengadilaniAgama dalamimenyelesaikan danimemutuskan suatuiperkara 

hukum. 

KompilasiiHukum Islamidalam Pasali164 KHIiyang berbunyii “Seorang 

wanita dalamimasa iddahitalak raj‟i berhakimengajukan keberataniatas 

kehendakirujuk dariibekas suaminyaidihadapan PencatatiPengawai Nikah 

disaksikanidua orangisaksi”.
19

  

Pada pasalidiatas tersebutimenjelaskan bahwaiistri bolehimenyatakan 

keberatanirujuk dari bekasisuaminya, pasal iniitentunya bertentanganiantara 

pendapatiImam Syafi‟i yangiberpenpatisebaliknya. Kebolehanimantan suami 

merujukiimantan istriitanpa memperdulikanikesediaan mantaniistri tersebut, 

sepertiidisampaikan para ulamaiklasik tampaknyaibertentangan denganikonsep 

keadilan. Pemikirani ulama di atasi tentunya istri yangidi rujuk sangat 

dirugikan, karenai dengan adanya haki mutlak rujuki bagi suamiitentunyaiistri 

menjadiiobjekiyangibisaiditalakisertaidirujukisesukahatinyaitanpaimempertim

bangkan persetujuaniistri.
20

 

Dalam kasus ini dijelaskan bahwa Samsul dan Noryati, dulunya 

merupakan pasangan suami istri, yang mana pada saat itu rumah tangga 

mereka sering terjadi konflik dan berujung perceraian. Dalam masa iddah talak 

raj‟i mantan suaminya berniat rujuk dengan istrinya, namun niat tersebut 

ditolak karena Noryati masih trauma untuk membina rumah tangga lagi 

dengan Samsul, mengingat watak Samsul yang sering melakukan melakukan 

                                                           
19

Abdurrahman, KompilasiiHukum Islam diiIndonesia, i (Jakarta: iAkademikaiPressindo 

1992). H 152i 
20

Anomin, EnsiklopediiHukum Islam, i (Jakarta: IchtiariBaru VaniHoeve, i1996). h. 25i 



9 
 

 
 

kekerasan dalamirumah tangga, cemburuan, dan seringiberjudi, dariipenolakan 

tersebutiSamsul tidakiterima daniakhirnya dia bunuhidiri. 

Dari kasus di atas untuk menjaga hak-hak perempuan, khususnya dalam 

rumah tangga agar perempuan tidak selalu menjadi objek penderita dari 

kekerasan yang dilakukan oleh suaminya sangat diperlukan adaya aturan-

aturan hukum yang berpihak kepada perempuan agar dapat meminimalisir 

ketimpangan kekuasaan (diskriminatif) antara laki-laki dengan perempuan, 

khususnya antara suami dan istri. Istri juga memiliki hak yang seimbang 

dengan suaminya dalam melaksanakan suatu perbuatan hukum, oleh karena itu  

untuk menjaga hak istri dalam melakukan perbuatan hukum, hal ini diatur 

dalamiUndang-UndangiDasar Tahuni1945 pasali28 G ayati (1) yang berbunyi 

“Setiapiorang berhakiatas perlindunganidiri pribadi, keluarga, ikehormatan 

martabat daniharta benda yangidibawah kekuasaanya, sertaiberhak atasirasa 

amaniserta dan perlindunganidari ancaman ketakutaniuntuk berbuatiatau 

tidak berbuatisesuatu yangimerupakan hakiasasi manusia”. Pasalitersebut  

mengaturitentang hakiasasi manusia dalamihal ini yaitu perempuaniyang sudah 

menikah dalamimelakukan suatuiperbuatan hukumiseperti halnyaitidak mau 

menerima rujukisuami, penolakan tersebutisangatlah releven denganiperaturan 

yang telahidi buat olehipemerintah,  agaritidak adanyaipenyalah-gunaanidari 

pihak tertentuiserta untuk melindungiimanusia dari orang-orangiyang berbut 

sewenag-wenag. Denganiadanya peraturaniperundang-undanganitersebut dapat 

menguatkaniposisi khusunya bagi istriiyang menolak untuk dirujukioleh bekas 

suaminya. 
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Berdasarkan haliyang dipaparkanidiatas penelitianiini inginimelihat 

bagaimana hakibagi seorangiistri dalam melakukanipenolakan rujukipada masa 

iddah‟ dalamitalak raji‟, khususnyaidilihat dari sudutipandangan Undang-

Undang diiIndonesia. Ketertarikanipeneliti untuk mengkajiipersoalan ini 

menimbang beberapaihal pertama, persoalanihak isri menolakirujuk selalu 

relven untukidikaji dalamikonteks hukum dewasaiini seperti dalamiaturan 

HAM, KHI daniUndang-Undang lainnyaiyang di Indonesia. Kedua peneliti 

ingin mengetahui bagaimanaikebolehan bagi istriidalam melakukanipenolakan 

rujuk pada masa iddah dalamitalak raji‟ dalam fikih klasik dalamipemahaman 

Imam Syafi‟i. Berdasarkan haliini penulis inginimelihat bagaimanaikedudukan 

hak istriidalamimenolak rujuk, oleh karenaiitu penelitian iniimengadakan  

sebuahipenelitian berbentukiTesis yang berjudul “Hak Istri Menolak Rujuk 

dalam Perspektif Imam  Syafi’i dan Perundang-undangan di Indonesia”.  

 

B. FokusiMasalah 

 Dalam pembahasan tesis ini difokuskan pada perundang-undangan di 

Indonesia seperti, UU N0. 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia, 

Komilasi Hukum Islam, Undang-undang Dasar 1945, Undang-undang No 1 

Tahun 1974, Undang-Undang No 23 Tahun 2004 dan  Undang-undang lainnya  

berkaitan  dengan hak istri menolak rujuk dalam cerai talak. 
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C. RumusaniMasalah 

Berdasarkanipaparan latar belakangidiatas, maka rumusanimasalah 

penelitian iniiyaitu: 

1. Bagaimana pemikiran Imam Syafi‟i terhadap dalil yang berkaitan dengan 

Hak Rujuk bagi Suami? 

2. Mengapa Peraturan Undang-Undang di Indonesia memberi hak berupa 

Istri untuk Menolak Rujuk? 

3. Bagaimana Perbandingan Maslahat antara Pemikiran Imam Syafi‟i dengan 

Peraturan Undang-Undang di Indonesia? 

 

D. TujuaniPenelitian 

Berdasarkanimasalah yang dipaparkanidiatas, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagaiiberikut : 

1. Untuk mengetahui pemikiran Imam Syafi‟i terhadap dalil yang berkaitan 

dengan Hak Rujuk bagi Suami 

2. Untuk mengetahui Peraturan Undang-Undang di Indonesia memberi hak 

berupa Istri untuk Menolak Rujuk 

3. Untuk mengetahui Perbandingan Maslahat antara Pemikiran Imam Syafi‟i 

dengan Peraturan Undang-Undang di Indonesia 
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E. Manfaatipenelitian 

Dalam sebuah penelitian haruslah memiliki manfaat yang ingin dicapai, 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. SecaraiTeoris 

Hasil penelitianiini dapat dijadikanisebagai ilmu pegetahuaniHukum 

Keluarga Islamisekaligus bisa dikembagkanimenjadiipenelitian-penelitian 

selanjutnya secara lebihimendalam 

2. SecaraiPraktis 

a. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan sebagai calon tamatan Magister  

hukum, penulis ingin mengetahui kedudukan penolakan rujuk bagi 

istri pada masa iddah‟ dalam talak raj‟i, dalam kajian Imam Syafi‟i, 

dan Per-Undang-Undangan di Indonesia. 

b. Bagi Masyarakat 

Untuk memberi informasi dan pemahaman hukum dalam penolakan 

rujuk bagi istri pada masa iddah dalam talak raj‟i‟, dalam kajian Imam 

Syafi‟i, dan Per-Undang-Undangan di Indonesia. 

 

F. MetodeiPenelitian 

 

Metodeipenelitian merupakanihal yang pentingidalam suatuipenelitian. 

Didalamimetode penelitianidijelaskan tentangiurutan suatuipenelitian yang 

dilakukaniyaitu denganitekhnik dan proseduribagaimana suatuipenelitian akan 

dilakukan. iPenelitian ini adalahipenelitianikepustakaan (libraryiresearch). 
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Penelitiani kepustakaani (library research), diilaksanakan dengan 

mengunakan literaturi (kepustakaan) dari al-qur‟an, hadis, karyaiilmiah, buku 

kepustakaan dan undang-undangilainnya.
21

 

1. JenisiPenelitian 

Jenisi penelitian ini mengunakan penelitiani kepustakaan (library 

research) diigunakan dari literaturikepustakaan karenaidifokuskan pada 

buku-bukuipustaka, artikel, ihasil penelitianidan lainnya. Penelitianiini 

mengunakan metode ikualitatif  normatif yang imengunakan pendekatan 

komperatifi (comperative approach), yangidimaksud dengan ipenelitian 

komperatif iyaitu dilakukani dengan membandingkan Per-Undang-

Undanganidi Indonesia dan pendapatiImam Syafi‟i, kegunaan  dari 

pendekatanikomperatif yaitu untuk mendapatkan persamaanidan 

perbedaan. 

2. SumberiData 

Penelitian iyang dilakukan merupakan ijenis penelitiani kepustakaan 

yang penelitiani perbandingkan hukum, maka penelitiani normatif ini 

menggunakan datai sekunder, bahan hukum iprimer, dan apabila 

ditemukan bahan-bahanilain yang berhubungani maka akani dijadikan 

bahanihukum tersier. 

Datai sekunder adalahidata yang diperolehi peneliti dari penelitian 

kepustakaan dani dokumen, yang merupakan hasilipenelitian dan 

pengolahaniorang lain, yang sudahitersedia dalamibentuk buku-bukuiatau 

                                                           
21

SukarmaniSarnubi, MetodeiPenelitian Kuantitatif DaniKualitatif, (Curup: LP2iSTAIN 

Curup, i2011), h. 19i 
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dokumeniyang biasanya di sediakanidi perpustakaan, atauimilik pribadi.
22

 

Peneliti memperolehidari berbagai dataipendukung dariiliteratur (bahan 

kepustakaan) sepertiikitab tafsir, kamus, kitabifikih, buku kepustakaan dan 

sumber lain yang releven dengan judul, dan lain sebagainya. Data tersebut 

untuk melengkapi bahan primer agar penelitian ini dapat di pertanggung 

jawabkan secaraiilmiah. 

Bahani hukum primer merupakani bahan yang bersifati autoritatif 

berupa peraturaniperundang-undangan.
23

 Bahanihukum primer diperoleh 

denganimelakukan studiipustaka (liberaryiresearch) melaluiipendalaman 

sepertiikitab “al-Umm” karanganiAl-Imam Abi AbdullahiMuhammad bin 

Idris Al-Syafi‟Iiterjemahan IsmailiYakub,  dan Per-Undang-Undanganidi 

Indonesia seperti, UU N0. 39iTahun 1999 Tentang HakiAsasiiManusia, 

KomilasiiHukum Islam, Undang-UndangiDasar 1945, Undang-undang No 

1 Tahuni1974 tentangiPerkawinan, iUndang-Undang No 23 Tahuni2004 

tentang PenghapusaniKekerasan dalamiRumah Tanggaidan  Undang-

undang lainnya  berkaitanidengan penelitian ini. 

3. TekhnikiPengumpulaniData 

Sesuai dengan penelitian iniimaka data yang dibutuhkanidikumpulkan 

dengan caraiidentifikasi buku-buku, iartikel, majalah, jurnal, internet, 

Undang-undangi ataupun lainnyai yang berhubungani dengan ipenelitian 

penulis. 

                                                           
22

Sedarmayantiidan SyarifudiniHidayat, MetodologiiPenelitian, (Bandung: MandariMaju, 

2002) h. 23i 
23

HilmaniHadikusum, MetodeiPembuatan Kertas Kerja  atau Skipsi Ilmu Hukum, 

(Bandung: iMandariMaju,i1995) h. 13i 
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4. PendekataniPenelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengunakan pendekataninormatif, yaitu 

suatu pendekataniyang memandang agama dari segiiajarannya yang pokok 

dan asli dari Tuhaniyang di dalamnya belum terdapatipenalaran pemikiran 

manusia.
24

Dalam penelitiani ini yaitu pendekatan berdasarkan 

perbandingan hukum terhadap  penafsiranipendapat Imam Syafi‟i, dan 

serta kajian dari peraturaniUndang-undangan  Seperti Undang-Undang 

Nomer. 39 Tahuni1999 Tentang HakiAsasi Manusia (HAM), Kompilasi 

HukumiIslam, UUDi1945. 

5. AnalisisiData 

Tekhnik analisisidata yang digunakanidalam penelitian iniibersifat 

kualitatif denganipenalaran deduktif-induktif untuk menjabarkan hal yang 

bersifat normatif iyang ada dalam bahan hukum primeriyang digunakan 

yaitu penolakan rujukibagi istri pada masa iddah dalamitalak raji‟ 

menurut pandangan ImamiSyafi‟i dan Peraturan Undang-undang  Seperti 

Undang-undangiNomer. 39 Tahun 1999 Tentang HakiAsasi Manusia 

(HAM), Kompilasi Hukum Islam, UUD 1945, dan undang-undang yang 

releven dengan penelitianiini. 

Selanjutnyai dengan terkumpulnya data secarai keseluruhan, proses 

yang dilakukani selanjutnya yaitu menganalisaidata tersebut sesuaiidengan 

kategorinya masing-masingibaru kemudian dianalisisi data. Selanjutnya 

dari dataitersebut ditari kesimpulanidengan metodeideduktif. 

                                                           
24

AbuddiniNata, Metodologiistudy islam, (Jakarta: RajaiGarafindo, i2008), h. 34i 
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 Metodeideduktif, yaitu mengumpulkanidata-data yang bersifatiumum, 

kemudian menarikikesimpulan yangibersifatikhusus. 

 

G. KajianiPustaka 

Agar penelitian ini tidakitumpang tindih dengan penelitian yang lainimaka 

diperlukan telaah kepustakaan, sejauh pengetahuan danipengamatan peneliti, 

penelitian yang terkait dengan “Hak Istri Menolak Rujuk Perspektif Imam 

Syafi’i dan Per-Undang-Undangan di Indonesia”, penelitian ini menemukan 

ada beberapa penelitianiterdahulu yang relevan, tetapi memilikiiperbedaan 

yang dilakukan oleh penelitian ini, yaitu dapatidijelaskan sebagai berikut. 

Jurnal dari Devi 2016, idengan judul “PelaksanaaniRujuk Pada Kantor 

Agama Kecamatan Lamongan”,hasil penelitian dari Devi yaitu pelaksanan 

rujuk pada kantor Agama Kecamatan Lamongan, iadapun perbedaannya yaitu 

penelitian iniimerupakan penelitianikepustakaan dengan imengunakan metode 

Komperatif Normatif, yaituimembandingkan hukumidalam Per-Undang-

Undangan di Indonesiaiseperti KHI, HAM, UUDiDasar 1945, dengan Imam 

Syafi‟i yang berkenaanidengan hukum istriimenolak rujuk. 

Tesis dari MuhiNasirudin 2016, yangiberjudul “KedudukaniWanita dalam 

Islam (Studi Atas Pemikiran Muhammad Syahrur)”, adapun hasilidari 

penelitiannya bahwa memandangikedudukan wanita dari sosio-kulturidan 

sosio-politik, adapun yang membedakanidari penelitian ini mengunakan 

penelitian kepustakaan dengan mengunakan metodeiKomperatif Normatif, 

yaitu membandingkan hukum dalamiPer-Undang-Undangan di Indonesia 
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seperti KHI, HAM, UUDiDasar 1945, dengan ImamiSyafi‟i yang berkenaan 

dengan hukum istriimenolak rujuk. 

Tesis dariiAde Irma Imamah 2018, iyang berjudul “Hak Penolakan Rujuk 

Di Indonesia DaniNegara Brunei DarusalamiPerspektif HukumiIslam, dan 

Gender ”. Adapun perbedaannyaiantara peneliti Ade IrmaiImamah lebih fokus 

terhadap hukum Islam terdapatidalam pasal-pasaliKHI, dan membandingkan 

pasal-pasal yang adaidi Negara Indonesia dan NegaraiBrunei Darusalam, 

sedangkan penulis fokus terhadap penelitian kepustakaan dengan mengunakan 

metode KomperatifiNormatif, yaitu membandingkanihukum dalam Per-

Undang-Undangan di Indonesia seperti KHI, HAM, iUUD Dasar 1945, 

dengan ImamiSyafi‟i yang berkenaan dengan hukum istri menolak rujuk. 

Tesis dari Mar‟atus Sholihah 2014, dengan judul, “Tatacara RujukiMenurut 

ImamiMalik Dan ImamiSyafi‟i Serta RelevansinyaiDi Indonesia”, hasil 

penelitian dariiMar‟atus Sholihah  mentoode yang  gunakanidiskriptif 

komperatif  yangimengambarkan pendapat kedua imamitersebut terhadap tata 

cara rujuk. adapun perbedaanidari penulisan ini mengunakan penelitian 

kepustakaan dengan mengunakan metodeiKomperatif Normatif, yaitu 

membandingkan hukumidalam Per-Undang-Undangan di Indonesia seperti 

KHI, HAM, UUD Dasar 1945, dengan ImamiSyafi‟i yang berkenaanidengan 

hukum istriimenolak rujuk. 

Tesis dariiMuhammad Miftahuddin 2015, yangiberjudul : “Analisis 

Pendapat Imam Kamaludin Alhanafi Tentang Rujuk Dengan Mengauli Istri” 

hasil penelitianidari Muhammad Miftahuddiniyaitu dalam pendapat 
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Kamaludin Alhanafi membolehkanirujuk dengan cara mengauliiistri tanpa 

disertai niat. adapuniperbedaan dari penulisan iniimengunakan penelitian 

kepustakaan denganimengunakan metodeiKomperatif Normatif, yaitu 

membandingkan hukum dalam Per-Undang-Undangan diiIndonesia seperti 

KHI, HAM, UUD Dasar 1945, dengan ImamiSyafi‟i yang berkenaanidengan 

hukum istri menolakirujuk. 

Tesis dari MunawwariKhalil 2016, dengan judul “RelevansiiKonsep 

Rujuk Antara KompilasiiHukum Islam dan PandanganiImam Empat 

Mazhab”, hasil karyaiilimah dari Munawwar Khalil yaituimengenai konsep 

dalam melaksanakanirujuk  yang terdapat di dalamiKompilasi HukumiIslam 

(KHI) dan Pandanganikeempat Imam Mazhab, adapuniperbedaannya 

penulisan ini mengunakan penelitian LibraryiResearch yang mengunakan 

metode NormatifiKomperatif, yaitu membandingkanihukum dalam Per-

Undang-Undangan di Indonesia seperti KHI, HAM, iUUD Dasar 1945, 

dengan ImamiSyafi‟i yang berkenaan dengan hukum istri menolakirujuk. 

Tesis dari MuhammadiIqbal Firdaus 2017, denganijudul “HakiRujuk 

Suami Pada Khului (Studi KomparatifiPendapat Al-Mawardi daniIbnu 

Hazm)”, adapun hasilipenelitian dari Muhammad Iqbal Firdaus jenis 

penelitian libraryiresearch matode yang digunakanikomperatif yang 

membandingkan pendapatiAl-Mawardi mengatakan tidakiboleh rujuk dalam 

Khulu sedangkan menurut IbnuiHazm suami berhakirujuk dengan istrinya 

dasar dari pendapatnyaimengunakan dalil talak,  adapun yangi 

membedakannya yaitu penulisan iniimengunakan penelitian kepustakaan yang 
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mengunakan metode KomperatifiNormatif, yaitu membandingkan hukum 

dalam Per-Undang-Undanganidi Indonesia seperti KHI, HAM, iUUD Dasar 

1945, dengan ImamiSyafi‟i yang berkenaanidengan hukum istriimenolak 

rujuk. 

Tesis dari Aminuddin 2011, denganijudul “KedudukaniSaksi dalamiTalak 

dan RujukiMenurut ImamiSyafi‟i”, hasil dari penelitianiAminuddin yaitu 

penelitian LibraryiResearch yang bersifat ConteniAnalisis, Imam Syafi‟i 

berpendapat bahwaidalam perkara talak dan rujuk saksi itu diwajibkan harus 

ada. Adapun perbedaan penulisan iniimengunakan penelitian kepustakaan 

dengan mengunakan metode KomperatifiNormatif, yaitu membandingkan 

hukum dalam Per-Undang-Undangan di Indonesiaiseperti KHI, HAM, UUD 

Dasar 1945, denganiImam Syafi‟i yang berkenaan dengan hukum istri 

menolakirujuk. 

 

H. SistematikaiPenulisan 

Sistematika ipenulisan merupkan pola dasar ipembahasan tesis dalam 

bentuk bab dan sub bab yang secara logis saling berhubungan dan merupakan 

suatu dari masalah yang diteliti. iAdapun sistem penulisan tesis ini terdiri dari 

lima bab pembahasan, iyang mana rinciannya sebagai berikut: 

Babipertama, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari lataribelakang 

masalah, fokusi masalah, rumusan imasalah, tujuani penelitian, manfaat 

penelitian, metodei penellitian, kajianipustaka dan sistematikaipenulisan. 
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Babikedua, landasan teori memuat tentang tinjauan umumitentang Rujuk  

berisi tentang, pengertianirujuk, dasarihukum rujuk dalamiIslam, syarat dan 

rukunirujuk dalam fikihiIslam, pelaksanaanirujuk, dan hikmahirujuk. 

Babiketiga, Membahas tentangiriwayat hidup Imamial-Syafi‟I, berisi 

tentang, biografi Imamial-Syafi‟i, Karya-KaryaiImam Syafi‟i, metode 

istinbaht Imam Syafi‟i, dan latar belakang pemikiran Imam Syafi‟i.  

Babikeempat, hasil penelitian yangimenjelaskan tentang pemahamam 

Imam Syafi‟iiterhadap dalil yang berkaitan denganihak rujuk bagi suami, 

Peraturan undang-undangan di Indonesia memberiihak berupa Istri untuk 

menolak rujuk, dan analisis perbandingan maslahat antara pemikiraniImam 

Syafi‟i dengan Peraturan Undang-Undangidi Indonesia. 

Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulaniserta saran-saran dari 

penulis. 

Daftar Pustaka  
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BAB III 

RUJUKiDALAM PERSPEKTIFiISLAMI 

 

A. PengertianIRujuk 

KataIrujuk berasal dari bahasaIArab adalahIraja‟a-yarij‟u-ruju‟an, iyang 

mempunyai artiIyaitui“kembali” suamiIyang merujukiiistrinyaIberarti suami 

tersebut telahikembali kepada istrinya.
1
 Istilah kata kembaliidalam rujuk di 

muat dalam aturan hukumiperkawinan di Indonesia. Sedangkanimenurut 

istilah rujuk merupakanikembalinya istri kepada suami dalam hubungan 

pernikahanisemula selama dalam masaiiddah‟ pada talakiraj‟i.
2
 

Kata rujukimerupakan adopsi dari bahasaiArab yang kemudianiditerapkan 

dalam bahasa Indonesia sehinga mempunyaiiarti menurut KamusiBesar 

BahasaiIndonesia adalah kembalinyaisuami kepada istrinyaiyang ditalak, 

yaitu talak satuiatau talak dua, ketika istri masih di masaiiddah‟.
3
 

Definisiiyang dikemukakaniKamus Besar Bahasa Indonesiaidiatas secara 

esensial bersamaanimaksudnya dengan yang dikemukakanidalam kitab fikih, 

meskipun redaksional sedikitiberbeda. Dari definisiidiatas terlihat beberpa 

kata kunci yang menunjukkanihakikat dari perbuatan hukumiyang bernama 

rujuk ituiantara lain: 

1. Kataiatau ungkapan“kembalinyai suami kepadai istri”, ikata tersebut 

mempunyai arti bahwa antaraisuami dan istri sebelumnyaiterikat dalam 

tali pernikahan, namuniikatan tersebut sudah berakhir denganiperceraian. 

                                                           
1
MahmudiYunus, KamusiArab-Indonesia, (Jakarta: HidakaryaiAgung, i1990), h. 835i   

2
AhmadiRofiq, HukumiIslam diiIndonesia, (Jakarta, RajaiGrafindoiPersada, 1998), h 

320i 
3
DepartemeniPendidikaniNasional, Kamus, h, 965i 
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2. Ungkapaniatau kata yang telah ditalak dalamibentuk raj‟i, mengandung 

arti bahwa istri yang bercerai denganisuaminya  itu dalam bentuk yang 

belum putus atauibain. Haliini mengandung m aksud bahwa kembali 

kepada istri yang belum dicerai atau telah dicerai tetapi tidakidalam 

bentuk talak raj‟i, itidak disebutirujuk. 

3. Kataiatau ungkapan “masihidalam masaiiddah”, mengandung artiibahwa 

rujuk itu hanyaiterjadi selamaiistri masi beradaidalam iddah. Bilaiwaktu 

iddah telahihabis, mantan suamiitidak dapat lagiikembali kepadaiistrinya 

dengan nama rujuk. Maksudnyaisuami harus memulaiilagi nikahibaru 

dengan akadibaru.
 4

  

Ada beberapaipendapat mengenaiipengertian rujuk antarailain diuraikan 

sebagai berikutiyaitu: 

1. MenurutiMahali rujuk murupakan kembalinyaisuami kepada istrinya  dari 

pernikahan yang talakiraj‟i selama masih dalam massaiiddah.
5
 

2. Menurut SyekhiMuhammad  IbniQasyim al-Ghazzi rujukidalam syara‟ 

adalah kembalinyaiistri kepada suaminya selamaidalam masa menanti 

yang talaknya bukaniba‟in kepada perkawinanisemula sesuaiidengan 

aturan yangitelah ditentukan.
6
 

3. Menurut Ahmadi Azhar Basyir, mengatakan irujuk merupakan 

mengembalikan ikatani perkawinan antara suamiidan istri dalam 

                                                           
4
AmiriSyarifuddin, Hukum PerkawinaniIslam di Indonesia antara Fiqh iMunakahat dan 

Undang-UndangiPerkawinan, (Jakarta: iKencana, 2007), hi337-338i 
5
AmiriSyarifuddin, iGaris-GarisiBesar Fiqih, i (Jakarta, Kencana, i2010), h 145i 

6
SyekhiMuhammad  Ibn Qasyimial-Ghazzi, Fathial-Qarib al-Mujib, (Kairo: Maktabah 

DaraliTuras, tt), h 48i 
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perceraian yang  masih bisa dirujuk kembali (talak raj‟i) selama masi 

dalam masa menanti (iddah) tanpa mengulang akad baru.
7
 

4. Pendapat di diatas jugaisenada dengan SyekhiZainuddin IbniAbd Azizial-

Malibary, menurutnya rujukiyaitu kembalinya istri padaisuami selama 

masih dalam masa menanti daniserta tidak termasukitalak ba‟in kepada 

perkawinanisemula. 

5. MenurutiImam Syafi‟i rujuk merupakanikembalinya perempuan terhadap 

pernikahan yang semula dariitalak selainiba‟in selama masaimenantinya 

belum habis yang merupakanijalan khusus bagi suami istriiuntuk rujuk 

kembali.
8
 

Rujuk yaitu suatu perbuatani atau tindakan yang bisa dilakukan suami 

setelah mentalak istrinya, baik secara ucapan yang tegasiatau dilakukan 

dengan perbuatan yang mempunyaii tujuan untuk kembalinya ikatan 

perkawinan yang semula, rujuki dalam konsep fiqih Islam hanya bisa 

dilakukan tidak lebih dari talakidua.
9
 

Dari definisi di atas disimpulkan rujuk yaitu mengembalikanikehidupan 

laki-laki dan perempuan yang sudah terpisah karena perceraian kepada bentuk 

semula setelah adanya akad perkawinan. Namuniuntuk maksud kembali ini 

tidak di perlakukan adanya  akadiperkawinan baru, tetapi melanjutkan 

perkawinan yang dudah terhenti. Dengan demikianirujuk itu lebih tepat 

                                                           
7
AhmadiAzhar Basyir, HukumiPerkawinan Islam, (Yogyakarta: UIIiPress, 2000), h 99i 

8
MuhammadiJawad Mugniyah, al-Fiqhi „ala al-Madzahibial-Khamsah, terj. iMashkur 

A.B dkk, Fiqh LimaiMazhab, (Jakarta: iLentera, i1996), h 481i 
9
AmiriSyarifuddin, EnsiklopediiIslam, (Jakarta: IchitariBaru VaniHoeve, i2001), h 338i 



24 
 

 
 

dinamakani melanjutkan atau mengukuhkan ikehidupan perkawinan yang 

sempatiberhenti. 

 

B. DasariHukumRujuk dalam HukumiIslam 

Rujuk mempunyai isisi untuk membinai kembali hubunganipernikahan 

yang semula berhenti iatau memulai kembali kehidupan pernikahan. 

Membangun serta membina kehidupan perkawinan haliyang paling utamanya 

yaitu disebut pernikahan. Hukum rujuk pada dasarnya  sama dengan hukum 

melakukan pernikahan,  kedudukani hukum asal dari rujuk parai ulama 

memiliki keseragaman pendapati ada yang mengatakan hukum rujukiyaitu 

sunah.
10   Dalil dasarihukum rujuk terterada dalam nash yaitu sebagai berikut: 

1. Al-Qur‟ani 

Dalil dasarnyai terdapat  dalam surahi al-Baqarah pada ayat 288 

sebagai mana firmaniAllah SWT:
 
 

                      

                           

                          

                  

“Dan paraiistri yang diceraikan (wajib)menahan diri mereka (menunggu) 

tiga kali quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan 

Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada Allah dan hari 

akhir. dan para suami-suami mereka lebih berhak kembali kepada mereka 

dalam (masa) itu, jika mereka (suami) menghendaki perbaikan. dan 

                                                           
10

AmiriSyarifuddin, HukumiPerkawinan Islamidi Indonesia antara FiqhiMunakahat dan 

Undang-UndangiPerkawinan, h. 339i 
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mereka (istri) imempunyai hak seimbang dengan kewajiban mereka 

menurut cara yang patut. namun Para suami, memiliki satu kelebihan 

kelebihan daripada istrinya. dan Allah Mahaperkasa, imahabijaksana”. 

(QSial-Baqarah ayati228)
11

 

 
Dalil  diatasi menjelaskan bahwa suami yang menceraikannya lebih 

berhak untuk  merujukinyai kembali, jika mereka berkemauan baik, di 

masa iddah. Hal ini berlaku dalam talakiraj‟i, sebab pada waktu ayat ini 

turun belum ada talakiba‟in yang memisahkan sama sekaliidan tidak boleh 

ruju‟. Bahkan pada waktu itu orang yang mencearikaniistrinya tetap boleh 

ruju‟, meskipun  telahimentalaknya sampai seratus kali.
12

 

Demikian pulaifirman Allah STW yang ditegaskanipada ayat 

selanjutnya yaituiberbunyi:  

                     

                        

                       

                        

“Talaki (yang dapat dirujuk) itu duaikali. (setelah itu suami dapat) 

menahan dengan baik atau melepaskan dengan baik. tidak halal bagi 

kamu mengambil kembali sesuatu yangitelah kamu berikan kepada 

mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak mampu 

menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu (wali) khawatir bahwa 

keduanya (suami isteri) tidak mampu menjalankan hukum Allah, Maka 

keduanya tidak dosa atas bayaran yang(harus) diberikan (oleh istri) untuk 

menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, iMaka janganlahikamu 

                                                           
11

DepartemaniAgama RI, al-Hikmah al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Diponorogo: 

Bandung, 2010), h 36i 
12

A.AiDahlan, dkk.,  AsbabuniNuzuliLatar Belakang HistorisiTurunnya Ayat-Ayat al-

Quran, (Bandung: iPenerbit Diponorogo, i2000), h 439i 
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melanggarnya. siapa yang melanggar hukum-hukum Allah merekaiItulah 

orang-orangizalim”. (QSial-Baqarah ayati229)
13

 

 

Dalam suatui riwayat dikemukakan bahwa seseorang laki-laki 

mentalak istrinya sekehendakihati. Menurut anggapannya, selam rujuk itu 

dilakukan dalam masaiiddah, wanita itu tetapiistrinya, walaupun sudah 

seratus kali ditalakiataupun lebih. Laki-laki ituiberkata kepadaiistrinya: 

“DemiiAllah, aku tidak akanimentalakmu, dan kamu tetap berdiri 

disampingku sebagaiiistriku , dan aku tidakiakan mengaulimu sama 

sekali”. Istrinyaiberkata “Apa yangiakan kamu lakukan?” Suaminya 

menjawab: “Aku menceraikanmu, kemudianiapabila akan habis iddah mu 

aku akan rujuk lagi”. Maka menghadaplahiwanita itu kepada Rasulullah 

saw. Untuk menceritakan hal itu. Rasulullah terdiam, hinggaiturunlah ayat 

tersebut diatasisurah al-Baqarah ayati229 sampai kata biiihsan “dengam 

cara yangibaik”. 
14

 

Kaum muslimin itelah sependapat bahwa suami mempunyai hak 

merujuk istri pada talak raj‟i, selamaiistri masih berada dalam masa iddah, 

tanpa mempertimbanganipersetujuan istri.
15

 Berdasarkan firman Allah: 

                                                           
13

DepartemaniAgama RI, Qur‟an Tajwididan Terjemah, (JakartaiTimur: Maghfirah, 

2006),h 36i 
14

A.AiDahlan, dkk.,  AsbabuniNuzul LatariBelakang HistorisiTurunnya Ayat-Ayat al-

Quran, h 78i 
15

Tihami, dkk., KajianiFikih Nikah Lengkap, (Depok, RajaiGrafindo Persada, i2018), h, 

331 
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                    

                     

                         

“Maka Apabila mereka telahimendekati akhir iddahnya, maka rujuklah 

(kembali kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan 

baik dan persaksikanlah dengan dua orangisaksi yang adil di antara 

kamu dan hendaklah kamuitegakkan kesaksian itu karena Allah. 

Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada 

Allah dan hari akhirat. Siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia 

akan Membukakan jalan keluaribaginya”. (QSial-Talaq ayati2)
16

 

  

Dalam ayat ini Allah menuntun jika wanita yang sedang menjalankan 

iddah itu hampir selesai masaiiddah-nya, maka disaat itulah jika kamu 

masih mengharapkan untuk kembali maka kembalilah dengan maksud 

yang baik, jika tidak makailepaskanlah dengan cara yang baik, sebab 

setelah berakhir hubungnan suami istri kini tetap hubungan persaudaraan 

secara muslim yang tidakiboleh direndahkan atau dihina. Dan 

dipersaksikanlah kembalimu itu dengan menghadirkan dua orang saksi 

yang adil. Sebagaimana diriwayatkan oleh Imran bin Hushairin r.a. ketika 

ditanya tentang orang menceraikan istrinya  tanpa saksi kemudian kembali 

tanpa saksi. Maka jawab Imran. “Menceraikan tidak menurut 

sunnaturrasul demikian pula kembalinya pun tidak menurut 

sunnaturrasul
. 
 Persaksikanlah  perceraian dan  jangan  ulang perbuatan 

itu”.
17
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Ayat di atas mengisyaratkan bahwa perempuan atau istri yang telah 

diceraikan  suaminya,  istrinya itu harus menjalankan masa menuggu 

(iddah). Masa menuggu iini mempunyai tujuanan untuk memberi 

kesempatan lagi kepada suami untuk memperbaiki kembali dalam ikatan 

pernikahan semula, serta untuk  memastikaniRahim istri benar-benar 

bersih. Secara tegasnya dalil diatas memberikan arti bahwa dalam rujuk 

bisaidilakukan: 

a) Suami mendapatkan kesempataniuntuk rujuk kepada istrinya hanya 

pada talak raj‟i, artinya suamiiistri diberikan kesempatan atau jalan 

serta  dapat memperbaikiihubungan  saling mengoreksi antara satu 

sama lain diri kesalahan-kesalahan yangidahulu pernah dilakukan, 

sehingga talak tersebut adalah jalan terakhir yang bisa ditempuh, serta 

perceraian tersebut sebisaijangan sampai terjadi. 

b) Suami bisaimerujuki istrinya tersebut yang diceraikan selama seorang  

istri tersebut masih dalam masa menunggu yaitu selamaitiga kali suci 

(quru‟), pada masa iddah tersebut suami dan istriimasih memiliki hak 

dan kewajibannya sehingga mereka di bolehkan untuk rujuk kembali 

tanpa harus ada akad baru, serta hubunganipernikahan dalam masa 

menanti tersebut tidak sepenuhnyaiterputus. Sebelum masa menanti 

istri berakhirisuami masih dibolehkan merujukiistrinya, sebelum 

istrinya tersebut menikah denagan laki-laki lain.  

 



29 
 

 
 

c) Masaimenanti (iddah) yang istri miliki dalam talakiraj‟i mempunyai 

tujuan memberikan kepastianirahim istri benar-benar bersih atau tidak, 

apabila istri sedang mengandung, selamaimasa iddah‟ tersebut bisa 

memastikan status anak yang masihidalam janin istriitersebut. 

d) Rujuk dibolehkan sebagaimana ditegaskankan padaiayat di atas yang 

memberikan arti bahwa  suami memiliki hak untuk merujuk istrinya, 

akan tetapi suami tidak boleh bersikapisemaunya karena pada 

dasarnya hak yang di miliki suami dan istri dalam masa menunggu 

(iddah) pada talak raj‟i memiliki tujuan untuk mempertimbangkan 

dalam pengambilan sikap atau menarik benang merah (melepaskan 

ikatan) untuk  memutuskan ikatan perkawinanimelalui jalan yang 

sudah di tentukan dalamisyara‟.
18

 

2. Hadisti  

Selain dalil di atas rujuk juga ditentukan dalam hadisiRasulullah Saw 

diantaranya seperti dikatakan oleh IbnuiUmar muttafaqialaihi dalam hadis 

tersebutiyaitu: 

هُمَا اللهُ  عُمَرَرَضِىَ  ابْنِ  وَعَنِ  نََّوُ  عَن ْ تَوَُ  طلََّقَ  لَمَّا ا  مْرَا   اللهُ  صَلى النَّبِى  قاَلَ  إِ
عَلَيْوِ  مُتَ فَقْ . فَ لْيُ رَاجِعْهَا مُرْهُ : لعُِمَرَ  وَسَلم عَلَيْوِ   

“SahabatiIbnu Umar menerangkan, bahwa sewaktu diaimenceraikan istrinya 

maka Rasulullah SAW bersabdaikepadaiUmar: “Perintahkan agariia merujuk 

istrinya”. (HR Bukhori dan Muslim)
19
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Hadis di atas mengambarkan makna yang terdapat dariidalil al-qur‟an 

surahial-Baqarah dalam ayati228, dan hadis di atas menerangkanibahwa 

rujuk yang dilakukan dalamiperceraian adalah dibolehkan dalamiketentuan 

syara‟.  Dalam syaratiIslam tidak dibiarkan pasangan suami dan istri hidupnya 

dipenuhi dengan penderitaan, suamiidan istri dapat memutuskan ikatan 

pernikahan denganipenyelesaian jalan yangibaik, serta mepertimbangkan 

untuk menjalini kehidupanimasing-masing.
20

 

HadisiRasulullah Saw lainnya tentang dasarihukum rujuk yang diiriwayat 

oleh al-Baihaqiiberbunyi: 

خْبَ رَناَ  كٍ مَالِ  بْنِ  الْكَرِيِْ  عَبْدِ  عَنْ  عَمْروٍ، بْنِ  اللهِ  عُبَ يْدِ  عَنْ  حِسَانٍ، بْنُ  يََْيَ  اَ 
بِ  بْنِ  عَلِي   عَنْ  جُبَ يٍْْ، بْنِ  سَعِيْدِ  عَنْ  الَْْزَريِ،  فِ  عَنْوُ  اللهُ  رَضِيَ  طاَلِب اَ 
تَوَُ  يطُلَ قُ  الرَّجُلِ  ةَُ  ىِيَ : قاَلَ  بِزَلِكَ، تَ عْلَمْ  ولََْ  رَجْعَتِهَا عَلَى يَشْهَدُ  شُمَّ  امْرَا   امْرَا 

وَّلِ،  وَْ  الٰخَرُ  بِِاَ دَخَلَ  الَ   يَدْخُلْ  لَْ  ا 
“Yahyaibin Hasan mengabarkan kepada kami dariiUbaidillah bin Amr, dari 

Abdul Karimibin Malik al-Jazari dari Sa‟id biniJubair, dari Ali biniAbu 

Thalib RA mengenaiiseorang laki-laki yangimenceritakan istrinya, kemudian 

ia membuat kesaksian untuk rujuk, isedangkan si istri tidakimengetahui hal 

tersebut. Maka Ali bin Abi Thalib Ra berkata,“wanita tersebut tetap menjadi 

istri lelaki yang pertama, ibaik dikawini oleh orang lain ataupunitidak”.  

(HR. ial-Baihaqi).
21

 

 

Hadisidi atas mengatakan bahwa rujuk idari suami itu tidak harusimeminta 

izin dari istri, tidakiditemukannya keseragamanipendapat dari paraiulama 

dalam izin rujukiistri, sekalipun ketika istriidirujuk sedang tidakiberada 

ditempat (ghaib), rujuk yang dilakukanitersebut diangap sah. Serta rujukidari 
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suami ituitidak adanya “iwadh dan tidak ada mahar. Dalam hal iniidikalangan 

para ulamaitidak ditemukan perbedaaniperdapat.
22

 

Seorang suamiilebih berhak merujuk istrinya karenaiseorang wanita atau 

istrinya yang telah diceraikanibiasanya tidak banyak laki-laki lain yang ingin 

menikahinya, selanjutnya ketika suami telah menceraikan istrinya, biasanya 

rasa penyesalan yang amat dalam sertaiberkeinginan ingin kembali lagi 

kepada istrinya, apalagi dari pernikahannya tersebut memiliki anak, sangat 

wajar jika suami istri tersebut rujuk karena merekaimemiliki tangung jawab 

dalam merawat anak, biasanya dengan memberi penuh rasa kasih sayang serta 

perhatian maka amarahnya akanimenghilang.
23

 

Dariiayat dan hadis di atasistatus hukum suami merujukiistrinya itu 

tergantung kepadaimotif dan tujuannya serta sesuai atauitidaknya cara 

menjatuhkan talak itu denganituntunan sunnah sehinggah denganidemikan 

hukum suamiimerujuk bekas istrinya itu boleh jadiiwajib, boleh jadiisunnat, 

boleh jadi mubah, boleh jadiimakruh, dan boleh jadiiharam. 

 

C. Syaratidan RukuniRujuk dalam FikihiIslam 

Rukun mempunyaiiarti dalam Kamus Besar BahasaiIndonesia yaitu segala 

sesuatu yang seharusnyai dipenuhi agar suantu pekerjaan menjadi isah. 

Sedangkan makna dari syarat adalah suatuiketentuan (aturan atauipetunjuk) 

yang harus di patuhi danidilaksanakan.
24
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Syarat merupakanisesuatu ketentuan yang tempatnya berada di luar dan 

tidak termasukisebagai unsurnya. Syarat tersebutiada juga yang berkaitan 

langsung denganirukun, artinya syarat bisa berlakuibagi rukun yang 

mempunyai setiap unsur. Adaijuga syarat yang bisa berdiri sendiri, dalam 

artian bahwa syaratitidak termasuk kriteria bagiiunsur-unsur dari rukun.
25

 

SatriaiEffendi M. Zein, mengatakan pengertianiSyarat menurutibahasa 

adalah sesuatuiyang menghendakiiadanya sesuatu yang lainiatau sebagai 

tanda melazimkan sesuatu. Sedangkanimenurut istilah syaratimerupakan 

suatuhal yang sangat tergantungidengan adanya suatu hukumidengan adanya 

ketentuan syarat tersebut, jika sesuatu tersebut tidak ada maka mengakibatkan 

hukum pula tidak ada, jadi dengan adanya (syarat) isesuatu tersebut tidak 

harus pula adaihukum.
26

 Pendapat diatasisenada dengan MuhammadiAbu 

Zahra, asy-syarti(syarat) merupakan sesuatu yang menjadi tempat bergantung  

wujudnya hukum. Tidak adanyaisyarat berarti pasti tidak adanyaihukum, 

tetapi wujudnya syaratitidak pasti wujudnyaihukum.
27

 

Rukun adalah bagian dari hakikat sesuatu. Rukun masuk di dalam 

substansinya. Adanya sesuatu itu karena adanya rukun dan tidak adanya 

karena tidak adanya rukun.
28
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Rukuniadalah sesuatu hal yangiterbentuk (menjadi eksis) sehinggaisesuatu 

yang lainidari beradaannya, rukun dapatimengingat eksisnya dari unsurnya 

sendiri, serta bukan karenaiberdirinya. Dapat dikatakanidemikian, bahwa 

subjek (pelaku) yangimempunyai arti  bahwa unsur dapat menjadiisebagai 

pekerjaan dan jasad menjadiirukun bagi sifat, serta yangidisifati atau 

almaushuf dapat menjadi unsur bagiisifat.
29

 

Perbedaaniantara syarat denganirukun  adalah syarat dapatidikerjakan 

sebelum rukunidikerjakan, sedangkan rukun bisaidikerjakan jika sudah 

terpenuhnya syarat. Dapat dikatakan bahwa rukunidan syarat yang seharusnya 

dipenuhi demi terlaksananya suatuiperbuatan dalam rujuk yaitu unsur atau 

rukun rujuk, bagi suami yang akan merujuk istrinya. Menurut FuadiSaid 

rukun dalam rujukiitu di bagi jadi tiga, pertamai (mahal) tempat yaituiistri, 

keduai (murtaji‟) orang yang merujukiadalah suami, dan ketigai (shight) 

ucapan ikrar. Talak adalahipenyebab dari rujuk, dan bukan rukunirujuk.
30

 

Dari penjelasan diatasikata yang menjadi kunci dalam membangun 

penertian diatas bahwaidalam rujuk memiliki syarat-syaratiyang harus 

terpenuhi demiiterlaksananya suatu perbuatanidalam rujuk, para ulama 

sepakat bahwa rukunirujuk yaitu ucapan  atau perkataanirujuk, dari suami 

yang akan merujuk istrinya. Adapun Syarat yang dapatidi penuhi olehisuami 

yaitu: 
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1. priaiyang merujuki merupakanisuami dari wanita yang akan diirujukinya 

yang sebelumnya pernikahn tersebut dilakukan secaraisah. 

2. Suami yangimerujuki itu bisa melakukanipernikahannya dengan sendiri, 

artinya pria tersebutitelah balig dan berakal serta bertindak sendiriidengan 

kesadarannya. Laki-laki yang belum balig atau dalamikeadaan tidak 

berakal maka rujuknya dianggapitidak sah rujuk. Begitujuga jika rujuk 

tersebut dilakukan berdasarkanipaksaan dari pihak lain, makairujuknya 

tidak sah. Rujuk denganikeadaan mabuk yang dengan sengajaimeminum 

minuman yang keras, para ulamaimemiliki keseragaman pendapat  dalam 

menentukan sah atau tidaknyaiakad yang telah dilakukan bagi orang 

dalam keadaanimabuk.
 31

 

Syarat-syarat sahiperempuan yang di rujuk yaitu di jelaskanisebagai 

berikut: 

1. Perempuaniitu adalah istri yang sah dariilaki-laki yangimerujuk.  

2. Istriiitu telah diceraikannyaidalam bentuk thalaqiraj‟i.  

3. Istriimasih beradaidalam iddah thalaqiraj‟i.  

4. Istriiitu telah diigaulinya dalam masaiperkawinaniitu.
32

 

Adaiucapan rujukidiucapkan oleh laki-laki yangimerujuk, ulamai fiqh 

berpendapat rujukimerupakan hak mutlak bagi suami dasarilandasannya 

terdapat dalam surahial-Baqarah ayat 228, oleh karenaisifatnya sepihakiitu 

tidak diperlukanipenerimaan dari pihak pemempuaniyang dirujukiatau 
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walinya. Denganibegitu rujuk tidakidilakukan dalam bentuk suatuiakad. 

Untukisahnya tindakan rujukihanya diperlukan ucapanirujuk yang dilakukan 

oleh orang yangimerujuk.
33

 

Paraiulama berpendapat bahwairukun dan syarat dalam rujukipada talak 

raj‟i, pendapatisalahsatunya adalah bahwa rujuk bagi orangiyang murtad, 

anak yang belumibalig dan orang gila hukumnyaitidak sah, karenaimereka 

tersebut tidakitermasuk orang yang ahliinikah. Akanitetapi beda halnya 

dengan budak  dan iorang idiot, rujuk yang dilakuka olehimereka adalah sah 

tidak harus ada izinidari wali atauituannya.
34

 Apabila masaimenuggu (iddah) 

wanita yangitelah ditalak raj‟i sudah mendekati makaisuami halal 

menikahinya  lagi denganimengunakan akad yang baru, karena mereka masih 

memiliki sisa dari talak baik wanita tersebut telahimenikah denganilaki-laki 

lain. 

Ulamaifiqh berbeda pendapatimengenai rukun dan syaratidalam rujuk. 

Diantaranya menurut Salih biniFauzan bin Abdullah al-Fauzanimengatakan 

bahwa rukun rujuk itu hanyaisatu yaituisighat, sedangkan istriidan suami 

keduanya di luar dari rukunirujuk. Sedangkanisyarat rujuk ada empatiyaitu, 

pertama harusidari talak raj‟i, kedua tidakiada syaratimemilih, ketiga tidak 

ada disandarkanikepada sesuatu artinyaitidak sah rujuk itu tergantung 

contohnya jika suamiimengatakan “jika terjadi demikian aku telah merujuk 

mu”. Kekempat tidak digantungkan atasisyarat-syarat yang bukanitalak tiga, 

bukan dengan satuitambahan, baik yang berupa lafalikhulu dan lain-lainiatau 
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bahkan denganilafal talak, bukan talakisatu sebelum dukhul karenaiistri yang 

ditalak itu telahidikumpuli.
35

 Pendapat tersebutisenada dengan ImamiHanafi. 

Menurut Al-Jaziriidalam bukunya Fiqh ala Mazabibial-Arab‟ah  

mengatakan bahwaidalam melaksanakanirujuk mempunyaiidua syarat yang 

harus dipenuhiiyakni berakalidanibaligh. Rujukiyang dilakukanioleh anak 

kecil hukumnyaitidak sah karena  perceraianiyang dialukan oleh anak kecil 

dianggap tidak ada. Begitu jugaihalnya rujuk bagi orang yang tidakiberakal 

hukumnya tidak sah. Adaitiga syarat dalamirujuk diantaranya,  pertama talak 

raj‟i, kedua masihidalam masaiiddah, ketiga, menyetubuhiiistrinya pada masa 

suci dengan disertaiiniat dalam rujuk apabilaiketiga syarat tersebutisudah 

dipenuhi maka kembalinyaiikatan perkawian antara suamiiistri seperti 

semula.
36

 Pendapatidari al-Jaziri senada dengan ImamiMaliki. 

Menurut ImamiSyafi‟i sebagaimana yang dikutipioleh Selamet abidin, 

dalam buku FikihiMunakahat menyatakan bahwaiorang yang merujuk adalah 

suami atau orang yangidiberi kepercayaannya untukimewakilinya dan bisa 

juga walinya. Harusiyang berkal sehat, baik yang bersangkutaniyang 

mewakilinya atauiwakilnya. Menurut ImamiSyafi‟i rukun rujukiada empat 

yaitu, pertamaiada suami daniwalinya. Keduaiistri yang pernahidicampuri. 

Ketiga mengucapkanikata rujuk. Keempatirujuk itu dilakukan dalamitalak 

raj‟i.
37
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MenurutiMuhammad JawadiMugniyah rujuk hanya terjadiimelalui 

percampuran. Begitu terjadinyaipercampuran, maka terjadinya rujuk, 

sekalipun suami tidak berniat untukirujuk. Disyaratkanibagi suami yangirujuk 

harus berakalisehat, sedangkan untukiistri disyaratkan haruslahiistri dari akad 

nikah yangisah. Dan dariisegi shigat ada duaimacam yaituilafaz (ucapan) dan 

tindakan.
38

 Pendapatidari Muhammad JawadiMugniyah senadaidengan 

pendapat mazhabiHanbali. 

 

D. PelaksanaaniRujuk 

Rujuki yang dilakukan suami bisa  menghalalkani kembali hubungan 

bersengama antara suamiidengan istri sama halnya denganiperkawinan, akan 

tetapi diantara ikeduanya memilikii perbedaan  antarai iprinsip dalam rukun 

yang dituntut guan menentukanisahnya kedua lembaga tersebut. Paraiulama 

sepakat mengatakan rujukiyang dilakukan suami tidakiharus adanya wali dan 

tidak ada juga imahar. Dapat dikatakan ibahwa rujuk lebih mudah 

pelaksanaaannyaidibandingkan denganipernikahan.
39

 

Sudahi dijelaskan sebelumnya bahwasanya irujuk adalah hak bagi suami 

seperti halnyaidengan suamiimemiliki haki talak. Ulamai fiqih berpendapat 

Rujukimerupakan suatuidari suami yangibersifat sepihak. Pendapatiulama 

fiqih tersebutididasarkan padaisuami yang mempunyaiihak mutlakidalam 
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rujuk. Olehikarena itu rujukisifatnya hanyaisepihak, jadi dalamirujuk tidak 

perlu adanyaipersetujuan dariiistri atauiwali.
40

 

Menurutipara fuqaha istriiboleh dirujuk oleh suamiidalam talak raj‟i. 

Dalam pelaksanaan rujukiulama fiqih berbedaipendapat mengenaiimerujuk 

istri denganicara menyetubuhinya dalamimasa menanti padaitalak raj‟i. 

Menurut  ImamiHambali dan Hanafiimengatakan mensetubuhiiistri dianggap 

telah rujukiserta tidak harusiada niat serta tadak perluiadanya lafasidalam 

rujuk.
41

 

Menurut ImamiSyafi‟i dikutip oleh AbduliRahman Ghazali mengatakan 

bahwairujuk dapat dilakukanidengan mengunakanilafas saja dan rujukidengan 

mensetubuhiiistrinya hukumnyaitidak sah sekalipun adainiat untukirujuk. 

Beliauiberpendapat bahwasanyairujuk disamakan denganiperkawinan serta 

harus ada penyaksianidalam melaksanakanirujuk, yang dimaksudisedangkan 

penyaksianiyaitu berupaikata-kata. Pendapat ImamiSyafi‟i senadaidengan 

ImamiMalik mengatakanirujuk bisa denganipersetubuhan atauimelakukan 

hubunganikelamin dengan istriidengan harusiniat, tidak adanyainiat dalam 

rujukidiangap tidakisah.
42

 

AmiriSyarifudin mengatakan rujuk dapatidilakukan oleh suami berupa 

ucapan baik secara jelas ataupun denganisindiran. Ucapan yangidigunakan 

dalam rujukiterdiri dari duaimacamiyakni, pertamaiyaitu kata-kataisharih, 

yang artinya bahwa katairujuk yang disampaikan secaraitegas atau secaraijelas 
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dengani bertujuan untuki rujuk. Seperti kata yang dipakaiidalam al-qur‟an 

seperti lafaz ra-j‟a iam-sa-ka dan radda. Selain ketigaidari kata itu termasuk 

ke dalamirujuk denganikata-kata kinayah dan kata-kataikinayah dalamirujuk 

dianggapisah jika disertai niatisuami untuk merujukiistrinya.
43

 Pendapat ini 

senda dengan ImamiSyafi‟i. 

Kata-katairujuk yang mempunyai sifat jelas seperti, , “Aku ingin merujuki 

mu, aku mengembalikan mu, dan aku akan tahanmu”. Bisa juga dengan arti 

dari ucapan ini atau sejenisnya bisa juga dari banyak bahasa. Tergantung 

dengan orang tersebut mengerti bahasaiArab, atau tidak. Hal ini jugaiapakah 

rujuk itu disandarkan padanya, atau kepadaiperkawinannya. Seperti 

perkataannya, “kepadaipernikahan aku atau Kepada aku”, atau tidak. Dalam 

melakukan rujuk ucapan tersebutidisunahkkan. Daniserta harus menguatkan 

rujuk kepada sesuatu yangizahir, yaitu sepertiiucapan, “Akuimerujukimu” 

atau memberiiisyarat kepada istri, sepertiidengan kata-kata“Akuimerujuki 

orangiini”. Menurut pendapatiulama mengatakaniucapan sindiraniyaitu suami 

yang akan rujukimengucapkan, “Akuinikahi mu”  atauiucapan “Aku kawini 

mu”. Suami akan melaksanakan rujuk mengucapkan kata berupa sindiran “ 

aku mengembalikan dia (istri) ikepadaku.
44

 

Persaksianidalam rujuk, memiliki banyak keseragaman pendapat, 

diantaranya pendapat yang pertama diharuskan ada saksiidalam merujuki istri, 

sedangkan pendapat yang lain bahwa saksiidalam rujuk tidak disyaratkan. 

                                                           
43

AmiriSyarifudin, HukumiPerkawinan Islamidi Indonesia, h 344i 
44

WahbahiAz-Zuhaili, FiqhiIslam wa AdillaiTuhu, terj. AbduliHayyie al-Kattani, 

(Jakarta: iDarul Fikr, i2011), hlm 409i 



40 
 

 
 

Menurut Muhammad Hasbiias-Shiddieqyisuami mempunyaiikewajiban untuk 

menghadirkanisaksi untukirujuk. Jumhur ulamaiberpendapat bahwaisaksi 

tidakidiwajibkan dalamimelaksanakan rujukiakan tetapi saksiidalama rujuk 

adalahisunnah.
45

 

Paraifuqaha sepakat bahwaisuami yang menceraikan istrinyaimasih 

memiliki hak untukirujuk dengan istrinyaidengan mengunakaniucapan, serta 

perbuatan hal iniimerupakan pendapat dariiImam Hanafi, ImamiHanbali, dan 

ImamiMaliki, asalkan istri masih dalam masa menanti pada talak raj‟i. rujuk 

bisa dilakukan dengan tidak perlu adanya izin dari istri atau persetujuanidari 

istri.
46

  

Menuruti para Ulamai bahwa suami dibolehkani rujuk dengan istrinya 

dengan mengunakan beberapa cara seperti halnya  merujuk istri dengan 

mengucapkan lafaz, baik itu dengan  cara mengucapkanilafad (sarih) tegas 

sepertihalnya suami mengucapkanikepada mantan istrinya yang ditalak raj‟i 

dengan kata-kata atau dengan kalimat (kinayah) isindiran..
47

 

Rujuk yangidiucapkan denganilafad yang jelas tidakimemerlukan niat 

dalamimengucapkannya.akan tetapiijika suami mauimerujuk istri yangiditalak 

dengan mengucapkanilafad sindiran mempunyaiisyarat syahnya yaituiharus 

ada nia maka niatiuntuk merujuk menjadi syaratisahnya.
48
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Syarati untuk melakukan rujuki bagi suami yang mau merujuki para 

istrinya yang telahiditalak. Tidak bisaihanya dengan ucapaaniraja‟tu al-

mutalakah “aku merujukiiistri yangiditalak”, untuk itu supayaitidak akan 

terjadinya salahifaham siapa saja yang ingin suamiirujuki, apasalah satuidari 

istrinya atau semuaiistrinya yang sudahiditalak.
49

 

Paraiulama mengatakan rujukidilakukan dengan caraimengucapkan lafad 

serta saksi tidak disyaratkan dalamirujuk, kedudukan saksiidalam rujukiyaitu 

sunnah alasanyaikarena perceraian jugaitidak perlu adanyaisaksi, olehikarena 

itu dalamipelaksanaan rujuk tidakiadanya saksi rujuk tersebutisah, sertaidalam 

merujuk istri suamiitidak bolehimengantungkanirujuk.
50

 

Jumhur ifuqaha mengatakan rujuki dengan perbuatan rujuknyai sah 

sekalipun dalam merujukisuami tidak meniatkanirujuk. contohya denganicara 

mengauli mataniistri dan perbuatanilain yang dapat dilakukan bagiisuami 

istri.
51

 Rujuk terbagiimenjadi dua yaitu pertamairujuk sunnah adalah rujuk 

dengan mengunakan aqul serta menghadirkanidua orang saksi, keduairujuk 

bid‟ah adalah rujukiyang jauh dariisunah, rujuk bid‟ahidilakukan dengan 

hanyaiperbuatan. Jadi dapat dikatakan rujuk itu sah jikaidilakukan berasarkan 

ucapan atau lafad serta tidak sak rujukijika melakukan perbuatan seperti 

membelai, ibersengama denganiistrinya.
52
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Menurut Imam Syafi‟i yang dikutip oleh Ahmad Azhar Basyir 

mengatakan rujuk dapat dilakukan hanya dengan perkataan secara jelas oleh 

suami pada istri. Persaksian dalam talak merupakan sayaratidalam talak 

sebagaihalnya dalam melakukan rujukijuga harus mengsyaratkanisaksi, 

persaksiaan dalam talakihukunya sunnah, akan tapi persaksianidalam rujuk itu 

wajib.
53

 

Menurut PeunohiDaly bahwa rujuk yang dilakukukan oleh suamiidengan 

cara perbuatanidibolehkan akanitetapi di sertai dengan niat untukirujuk,  niat 

tersebut bisaidi ucap secara lisaniserta tidak mensyaratkaniadanya saksi, 

karena suamiidan istri juga menjadiisaksi, oleh karenai itu rujuk merupakan 

upaya untukimenyambung kembali ikataniperkawian, tidakimelanjutkan 

perkawinan yangibaru jadi tidak mensyaratkaniadanya ucapan dari sangisuami 

serta tidakimensyaratkan adaisaksi.
54

 Pendapat PeunohiDalih senada 

dengangipendapat ImamiHanafi. 

Ketikaimasa menanti istri telahihabis maka tidak bisairujuk. Namun mau 

kembali kepadaiistrinya maka suami harusimelakukan akadinikah yang baru 

dan mahariyangibaru.
55

 Dalam ajaraniIslam suami tidakidibolehkan 

mengunakan hak rujukisesuka hatinya serta denganimengunakan tujuaniyang 

tidak patuticontohnya, suamiimembuat istri sengsaraiserta mempermaikan 

istri.
56

 oleh karenaiitu perbuatan yang telahidilakukan olehisuami merupakan 
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perbuatani yang tidak dibenarkanidalam syara. Dapati ditarik kesimpulan, 

bahwa rujuki merupakan hak mutlak isuami, oleh karena ituisuami tidak 

dibolehkan mengunkan haknyaitersebut tidak bisaidigunakanisemaunya.
 57

 

 

E. HikmahiRujuk 

Hikmah melakukan rujuk pada masa menanti (iddah) dalam talak raj‟i 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Rujuk bisa mengembalikan kepada kepernikahan yang semula dengan 

mengunakan cara mudah serta tidak melaksanakankan akad nikah yang 

baru, dan tidak ada mahar; 

2. Rujuk adalah suatu upaya bagi suami dan istri untuk  mengembalikan 

hubungan ikatan perkawianan seperti semula, yang bisa meringankan 

biaya, tenaga, waktu, dan pikiran; 

3. Rujuk dapat menghindari azab dari Allah, karenanya talak merupakan 

suatu hal yang halal tapi Allah sangat membencinya. Perceraian dapat 

menyebabkan dampak buruk baik itu suami istri atau kepada anak-

anaknya; 

4. Berubah untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi serta menyesaili 

semua kehilafan dan kesalahan yang dahulu untuk selalu memperbaikinya; 

5. Untuk melindungi kenyamanan keluarga, serta mencegah perpecahan 

dalam keluarga. Dapat merawat, mendidik, mengasuh serta 

menyelamatkan masa depan anak-anak, bagi keluarga yang memiliki 
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anak, retaknya perkawinan suami istri akan berdampak negativ dalam 

perkembangan serta pertmubuhan jiwa anak; 

6. Dapat menciptakankan islaha atauiperdamaian. Sekalipun padaidasarnya 

hubunganipernikahan ataraisuami dan istriiyang bersifat pribadiitetapi 

tidak jarang dapat membawaikeluarga besarimasing-masing, oleh karena 

itulah  islaha sangat diperlukan penekanan.
58
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BAB IIIi 

IMAM AL-SYAFI’Ii 

  

A. BiografiiImamial-Syafi’i 

Imam Syafi‟i memiliki nama lengkap yaitu AbuiAbdullah MuhammadiIbn 

Idrisias-Syafi‟i. Para pakarisejarah mengatakanibahwa Imam al-Syafi‟i dilahir 

disebuahikota Gaza tepatnya diiPalestina. Pendapatitersebut senada dengan 

Pendapat dari kebayakan parai fuqaha dan para pakar mayoritas ulama sejarah 

fiqih. Dari pendapatipara ulamaiyang masyhuridiatas, juga terdapatipendapat 

dari ulamailain, yang mengatakanibahwa Imam al-Syafi‟i dilahirkan di 

Asqalan, Asqalanimerupakan kotaiyang memiliki jarak tigaifarsakh dari Gaza. 

Ada juga ulama lain mengatakan bahwa Imamial-Syafi‟i dilahirkan diiKota 

Yaman. Namuni demukian mayoritas parai fuqaha mengatakan Imamial- 

Syafi‟i lahiridi KotaiGaza, tempatnya dii Palestina  lahir pada tahuni150 

Hijriahi(27 Agustus 767, dan Imam Syafi‟i wafat pada usia 52 tahun di Mesir, 

Fustat pada 20 Januari 820 M/ 204 H), Imam al- Syafi‟i memilikiinasab yang 

berasal dari keluarga seorang bangsawanidari Qurays sertaiImam al- Syafi‟i 

juga masih memiliki hubungan jauh dengan RasulullahiSaw.
1
 

 Nasab Imam Syafi‟i bin Fathimah binti Abdyllah Ibn Hasan Ibn Husen 

ibn Ali Ibn Abi Thalib. Dengan demikian ibu Imam al-Syafi‟i adalah cucu 

dari Syayidina Ali ibn Abi Thalib, menantu Nabi Muhammad SAW. Ayahnya 

keturunan Abdul Manaf (kakek ketiga Rasulullah). Ketika ayah dan ibu Imam 

Syafi‟i pergi keiSyam dalam suatuiurusan, lahirlah Imam Syafi‟i diiGazah 
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ataui Asqalan. Ketika ayahnya imeninggal, ia masi ikecil. Imami Syafi‟i di 

tembuh dani besar dalam keadaani miskin, sehingga beliau iterpaksa 

mengumpulkan batu-batu yangi baik, belulang, pelepahi tamar danitulangi 

unta untuk ditulisi diatasnya. Kadang kala ibeliau pergi ketempat-tempat 

perkumpulaniorang banyak memintaikertas untuk menulisipelajarannya. Sejak 

kecil beliauicepat menghafalisyair, padai bahsaiArab danisastra.
2
 

ImamiSyafi‟i saat berusia 10 tahun beliau di bawa ke Mekah olehiIbunya, 

pada saat ImamiMalik wafat yang bertepataniditahun 179, Imamial-Syafi‟i 

berkeinginan merubahiperekonominanya. Padaisaat itu kebetulanidatanglah 

Gubernuridari Yamanike KotaiMekah, dengan bantuanidari orang-orang 

Quraisy,  Imamial-Syafi‟i dapatidiangkat olehiGubernur jadi pegawaiidikota 

Yaman. Namun Imamial-Syafi‟i gagalimerubahiperekonomiannya, karena  

Imamial-Syafi‟i di tuduh olehiGubernur diiYaman, tuduhan dariiGubernur 

tersebut mengatakan Imam al-Syafi‟i berkongsi bersama Ahl Bait untuk 

mengulingkan serta memberontak pemerintahan yang dipimpinnya. 

Kemudian ditahun 184 H, Imam Syafi‟i berseta 9 orang teman lainya 

diperintahkan oleh Halifah Harun al-Rasyid untuk datang ke Baghdad, 

Muhammad Ibn al-Hasan al-Syabani  adalah seorang hakim (Qaqhi) di 

Baghdad yang membantu Imam al-Safi‟i ketika di Baghdad, serta Muhammad 

Ibn al-Hasan al-Syabani  kelak akan jadi guru  dari Imam al-Safi‟i.
3
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Imam Syafi‟i adalah orang yang berada di dua zaman pemerintahan yaitu  

pada zaman Umayah serta pada zaman Dinasti Bani Abbas Imam al-Syafi‟i 

meniggal dunia. Imam Syafi‟i pada saat usia 19 tahun, pemenitahan saat itu 

dipegang oleh Muhammad al-Mahdi kemudian  diganti dengan Musa al-

Mahdi  pada tahun (169-170 H/ 785-786 M). pemerintahaan yang di pimpin 

oleh Musa al-Mahdi  hanya bertahan selama satu tahun saja, kemudian 

pemerinthannya di ganti dengan Harun al-Rasyid di mulai dari tahun (170-194 

H/ 786-809iM). Pada saat awal pemerintahan Harun Rasyid usia Imam Syafi‟i 

yaitu 20 tahun. Pemerintahan Harun Rasyid diganti oleh al-Amin dari tahun 

(194-198 H/i809-813 M). kemudian pemerintahan al-Amin dan diganti 

dengan al-Makmun padaitahun(198-218iH/ 813-833iM).
4
 

HamidahibintiiNafi‟biniUnaisah bin Amruibin Affaniadalah istri dari 

Imam Syafi‟i, istrinya mempunyai nama yang biasa dikenal dengan sebutan 

Siti Hamidah binti Nafi‟. Istri beliau  adalah cucu dari SayydinaiUtsman bin 

Affan. Sedangkani pernikahan antara Imami Syafi‟i dan Siti Hamidah 

berlangsung dii Yaman pada tahun 197 setelah ImamiMalik Wafat. Saat itu 

ImamiSyafi‟i baru berpindah tempatitinggal didaerah tersebut. ImamiSyafi‟i 

telah berusia 29 atau 30 tahun. Dari pernikahannyaibersama SitiiHamidah, 

Imam Syafii dikaruniai tiga orang anak ketiga anak tersebut di beri nama Abu 

Usman Muhammad, yang ketika dewasa menjadi hakim dikota HalibiSyam 

(Syria), Fatimah dan Zainab.
5
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Imam Syafi‟i merupakan anaki yatim sertai miskin pernyataan ini 

merupakan pendapat dari Para ahli sejarah, tetapi Imam Syafi‟i dilahirkan 

dengan nasab yang baik. Pada waktu itu nasab Imam Syafi‟i adalah semulia-

mulia nasab mulia manusia dan akan menjadi nasab yang paling dihargai 

sampai masa setelahnya. Pada saat kondisi Imam Syafi‟i ini membuat beliau 

sama dengan yang dirasakan bagi mayoritas masyarakat, Imam Syafi‟i selalu 

berbaur denagan masyarakat sehingga Imam al-Syafi‟i dapat mengetahui sifat 

jelek yang muncul didalam masyarakat. Imam Syafi‟i seringkali mendapatkan 

hadiah dari walikota yang memerintah diwilahnya. Namun Imam Syafi‟i 

menolak hadiah tersebut karena beliau merasa tidak pantas menerimanya 

alasanya masih banyak orang yang lebih membutuhkannya, waktu itu ada 

seorang  khalifa sering memberi imbalan kepada ImamiSyafi‟i, pada saat 

Imam Syafi‟i keluar dari istana, hadiahiyang diberikan oleh khalifailangsung 

disalurkan ke masyarakat yang lebihimembutuhkan.
6
 

ImamiSyafi‟i hidupiselama pemerintahan BaniiAbbas yang memimpin di 

Negara Islam. Pada waktuiitu masyarakat Islamilagi berada diposisi puncak 

kejayaan, pada masa pemerintahan BaniiAbbas tarif kehidupanimasyarakat 

islam semakinijaya dan maju. Namunipada saat iniimulai masuknya 

bermacam ragamiadat budaya serta ras yangiberbeda-beda, yang dimulaiidari 

wilayah Persia, Romawi, India dan Nabath, dari beragamnyaimasyarakat tentu 

banyak menimbilkanimasalah solial padaimasanya.
7
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Pasaisaat munculnya orang-orang yang lagi dalam kebingungan, datanglah 

kaum zidik yang menyebarkan pemikiran mereka yang dapat merusak umat 

muslim. Kaum zidik mengunakan cara yang diam-diam untuk melumpuhkan 

Islam. Khallifah Bani Abbas menghancurkan kaum zidik yang membangkang 

itu, dan kaum zidik dijatuhkan hukuman atas pemberontakan yang telah ia 

lakukan, dengan  perbuatan yang bertolakbelakang dengan aturan syariat serta 

tidak mematuhi agama. Selain itu Khalifah juga menghancurkan orang yang 

mengajarkan aqidah yang sesat dan memfitnah ditengah masyarakat muslim. 

Penguasa pada saat itu berupaya mencegah pendapat yang dapat menyesatkan 

dengan menyerukan para ulama guna menyangkal pemahaman yang sesat, 

pada ulama yang memerang aqidah yang sesat merupakan ulama dalam 

kelompok Mu‟tazilah. Pada khalifa sebelumnaya seperti al-Mansur, al-Mahdi, 

al-Makmun, al-Mu‟tasim, al-Watsiq telah memeberi peluang kepada ulama 

Mu‟tazilah untuk masuk ke istana. Selanjutnya Sebagian kelompok dari 

Mu‟tazilah pada saat itu diangkat menjadi sekretaris, menteri, dan bahkan jadi 

pengawal di istana. al-Makmun sebagai khalifa waktu itu ia mengangap 

dirinya termasuk  kedalam ulama Mu‟tazilah. Kelompok Mu‟tazilah 

mengunakan filsafat sebagai alat untuk melindungi mereka dan memperkuat 

pemikiran kelompoknya.
8
 

Ketika masih kecil Imam al-Syafi‟i sudah bisa menghafal al-Qur‟an, serta 

beliau juga bisa menulis hadits. Imam al-Syafi‟i sangat menekuni dalam 

belajar nahwu dan kaidah-kaidah. Demi untuk  belajar Imam Syafi‟i pernah 
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pergiikedesa-desa sertaitinggal denganipuak (kabilah) “Huzail” dalam kurung 

waktu 10itahun, tujuannya untuk memahami mahasa serta budaya mereka. 

Selain mencari ilmu Imam Syafi‟i juga belajar memanah, Imam Syafi‟i 

pernah memanah 10 anak panah tapa meleset. Imam Syafi‟i pernah 

mengatakan “Cita-citakuiadalahidua perkaraiyaitu panahidan ilmu, aku 

berdayaimengenakan targetisepuluh dariisepuluh”. Salah satu sabatnya 

mendengar perkataan tersebut kemudian ia berkata “Demiiallah ilmumuilebih 

baikidari padaimemanah”.
9
 

Imam al-Syafi‟ii merupakan  seorang  guru Bahasai Arab. Imam Syafi‟i  

belajar fiqih dengan seorang mufti yang bernama Muslim bin Khalida az-

Zanji selama beliau berada diiMekah, Muslim bin Khalida az-Zanji 

membolehkan Imam Syafi‟i memberi fatwa saat beliau umur lima belas tahun. 

Selanjutnya  Imam Syafi‟i mulai menyukai ilmu pengetahuan dengan hidayah 

serta kekuasaan Allah beliau mulai menekuni dalam mempelajari ilmu fiqih 

setelah beliau menjadi Imam dalam bahasa Arab. Imam Syafi‟i mempelajari  

ilmu fiqih di Mekah dengan seorang Mufti yang bernama Muslim bin Khalid 

az-Zanji. Kemudian Imam al-Syafi‟i juga berguru dengan Daud bin 

Abdurrahman al-Attar, Muhammad bin Ali bin Syafi‟i (pamannya sendiri) 

dan Sufyan bin Uyaina, dan guru-gurunya yang lain.
10

 

Ada suatu peristiwa yang diterima Imam Syafi‟i, Allah SAW 

memberikankan Imam Syafi‟i seorang guru yang mengajarkankan tentang 

ilmu pengetahuan fiqih dan serta mempunyai kelebihan baik dari segi  ilmu 
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Abdullah, http..Wikipedia.com, (diakses, 09 November 2019), pukul 21:34 WIB 



51 
 

 
 

bahasa maupun sastara. Ada juga yang berpendapat bahwa Imam al-Syafi‟i 

mencari ilmu pengetahuan di Mekah yang menjadikan beliau sebagai Imam 

Besar. Selanjutnya ketika di Madinah Imam al-Syafi‟i mencari ilmu dan ia 

berguru dengan Imam Malik, untuk mempelajari kitab al-Muwatta setelah 

Imam Syafi‟i bertemu dengan Imam Malik, Imam al-Syafi‟i berhasil 

menghafal kitab al-Muwatta secara keseluruhan. Perlu diketahui bahwa Imam 

al-Syafi‟i pernah meminta kepada Gubernur di Mekah untuk membuat surat 

pengakuan untuk bertemu Imam Malik, saat Imam Malik bertemu dengan 

Imam Syafi‟i bahwa ia berkata kepada Imam Syafi‟i “hatimu telah di berikan 

oleh Allah berupa cahya (nur), maka jangan sekali-kali kamu melakukan 

perbuatan yang maksiat”.
11

 

Sesudah Imam al-Syafi‟i belajar dengan Imam Malik, Imam Syafi‟i 

diminta oleh Imam Malik untuk belajar lagi dengan sunguh-sunguh, kemudian 

Imam al-Syafi‟i tekun dalam mempelajari fiqih dan ilmu hadis dari gurunya 

yaitu Imam Malik bahkan sampai Imam Malik wafat tepatnya di tahuni179 H, 

ketika di Mekah Imam Syafi‟i sering berziarah kekuburan ibunya serta Imam 

Syafi‟i juga selalu mengembara kesetiap wilayah ketika ia belajar ilmu 

pengetahuan dengan Imam Malik.
12

 

Meskipun Imam al-Syafi‟i lahir setelah wafatnya Imam Abu Hanifah dan 

lahirlah Mazhab Maliki, tetapi Imam Syafi‟i dianggap sebagai ulama besar 

yang pandangan dan pemikirannya memberi sumbangan yang sangat penting 

dalam kemajuan ajaran Islam. Setidaknya ada dua hal yang diwariskan oleh 
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Imam Syafi‟i dalam bidangi keilmuan Islam. Pertama, sumbangan iImam 

Syafi‟i yang diberikani paling awal terhadapiperkembangan Islamiadalah ilmu 

tentang perumusanihadis. Dalami kajian mengenaiihadits, Imamial-Syafi‟i 

lebih banyakiberperan sebagaiipeletak dasar. Kedua, sumbangan Imam Syafi‟i 

dalamikeilmuan Islamiselanjutnya adalah sebagaiiperintis ushulifiqih.Ushul 

fiqih yaituisuatu ilmu yang mempelajariikaidah-kaidah dari hukumiIslam 

denganiteori-teori serta isumber-sumber  secarai terperinci dalamirangka 

menghasilkanihukum Islam yangidiambil dari beberapaisumber tersebut.
13

 

Dengan demikian, selainidasar-dasar  konseptualitentang hadis  dan ilmu 

ushulifiqih,Imam Syafi‟i juga menyumbangkaniberbagai pengetahuaniyang 

manfaatnyaisangat banyak  serta sangatipenting sejarah intelektualidalam 

Islam. Teori tentang ushulifiqih acuranyaimerujuk kepadaial-Qur‟an dan 

sunnah Rasulullah Saw, serta teori, penjelasanidalam hukum Islamibisa diakui  

keasliannya. Karena rumusiteori tentang hadits serta jasanyaidalam merintis 

ushul ifiqih, metodologi dasar ipemahaman hukumi dalam Islamipengagas 

utamanya adalah ImamiSyafi‟i.
14

 

Dariipenjelasan yang dipaparidiatas dapat ditarik kesimpulaniyaitu Imam 

Syafi‟i memilikiiilmu pengetahuaniyang luas baik ituidalam bidang lughah 

sertaiadab, kemudian disampingiilmu pengetahuannyaitentang haditsiyang 

beliau dapatkanidari bebagaiinegeri. Ilmu pengetahuanyaidalam bidangifiqih 

Ashab al-Ra‟yi yangibeliu dapatkaniketika di Irak daniilmu tentangiFiqh 

Ashabial-Hadits yangibeliau pelajariiketika beradaidi Hijaz. Imamial-Syafi‟i 
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meniggali dunia diiMesir, setelah beliaui mengajarkan ilmu danimanfaat 

kepada banyakiorang. Karya-karyaiImam al-Syafi‟i  samapaiisekarang masih 

popularidan dibaca olehiorang-orang, dan sertaimakamnya di Mesirisampai 

saat iniibanyak orang yang berziarah.
15

 

Imam al-Syafi‟i memiliki sejumlah keistimewaan, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Keluasan ilmu pengetahuan tidak hanya ahli fiqih, tetapi juga ahli dalam 

bidang sastra dan nasab; 

b. Memiliki daya hafal yang kuat, serta sangat memahami secara dalam antara 

sesuatu wajib dan sunnah, Imam Syafi‟i memiliki kepandaian pada setiap 

ilmu pengetahuan; 

c. Memahami ilmu tentang sunnah secara mendalam, dan beliau juga dapat 

mengetahui perbedaan dari sunnah yang sahih dan serta dhaif; 

d. Imam Syafi‟i memahami ilmu secara dalam dibidang ushul fiqih, mursal, 

maushul, dan beliau juga bisa mengetahui perbedaan, antara lafal secara 

umum dan lafal secara khusus; 

e. Imam Syafi‟i sangat memahami al-qur‟an dan hadis Nabi Saw hal ini 

dibuktikan ketika Imam Ahmad bin Hambal mengatakan Para ahli hadis 

yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah tidak diperselisihkan, sampai 

akhirnya mereka bertemu dengan Imam al-Syafi‟i. kemudian Ia mentakan 

bahwa Imam al-Syafi‟i adalah umat yang sangat memahami nash al-qur‟an 
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Afif Muhammad, Fiqih LimaiMazhab, (Jakarta: iLentera, i2005), h. 30i 



54 
 

 
 

dan hadis dari Nabii Muhammad Saw, serta Imamial-Syafi‟i sangat 

memahami haditsiNabi Saw; 

f. Rahmat bagi umatiRasulullah Saw. Sebagaimana dikatakan olehiKarabisyi, 

ImamiSyafi‟i adalah rahmadibagi umat RasulullahiSaw.
16

 

Itulahibeberapa keistimewaaniImam Syafi‟i, selainikeistimewaan yang 

telah disebutkan, tentu masi banyakikeistimewaan lainnya. Namun, semuaiitu 

dirasa telah membuktikanikeistimewaan dariiImam al-Syafi‟i yangimana 

beliau merupakaniseorang ulamaibesar dan sebagiiImam mazhab. 

Sepertiiyang telahikita ketahuiiImam al-Syafi‟i mempunyaiibanyak guru 

maka tidakiheran jika ImamiSyafi‟i juga bayak memilikiimurid dalam 

menyebarkan ilmuipengetahuan, ketikaibeliau beradaidi mekah murid-

muridnya antarailain yaitu Musaibin Abiial-Jarud, Abu BakariMuhammad bin 

IdrisiAbbas. Muridnyaidi Baghdad yaitu, Ahmadibin Muhammadial-Asy‟ari 

al-Basri, AbuiThur al-Kulbi, al-Husainibin AliiKarabisi, danial-Hasan as-

Sabahiaz-Za‟farni. Muridnyaidi Mesir, Ar-Rabi‟ibin al-Jizi, Muhammadibin 

Abdullah bin AbduliHakam, Ismail biniYahya al-Mizani, Yusuf  biniYahya 

al-Buwaiti, dan Hurmalaibin Yahya. Diantara murid-muridnyaiyang terkenal 

sekali yaitu Ahmadibin Hambali, AbuiYa‟qub Yusuf bin YahyaiAl-Buwaiti, 

AbuiIbrahim bin Ismail biniYahya Al-Muzani, Muhammad biniAbdullahibin 

Al-Hakanidan lainiyangilainnya.
17
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Imami Ahmad biniHambali adalah diantarai mereka yang palingibanyak 

menghadirii majlis sehinggaiaz-Za‟farani berkatai “Pada tiap-tiap kaliiaku 

menghadiriimajelis ImamiSyafi‟i makaiaku dapati Ahmadibin Hambali selalu 

bersama diimajelisitersebut”. Ahmad ibin Hambali sangatimenghormati serta 

membesarkan gurunyaiSyafi‟i. Padaisuatu hari ImamiSyafi‟i menuggang 

seekori keledai, Ahmad ibin Hambalii turut berjalanidisampingnyaiuntuk 

bertanya danibercakap-cakap. KetikaiYahya biniMu‟in mengetahuiihal ini 

terus beliaui mencela Ahmadi bin Hambali. Ahmad ibin Hambaliiberkata 

kepadanya “Jikaiengakau beradaibersama disebalahiyang satuilagi tentulah 

lebih baikibagimu”. Ahmadibin Hambaliiberkata lagi“ApabilaiSyafi‟iikembali 

dari kota San‟a kami menyambutnya dengan hamparan putih.
18

 

 

B. Karya-KaryaiImamial-Syafi’i 

Sebagianiahli sejarah mengatakan Imam Syafi‟i banyak menulis dan 

menerbitkan kitab-kitab serta beliau menulis tiga belas buah kitab dari 

berbagai ilmu pengetahuan ialah seperti sastra (al-Adab), tafsir, ilmuiushul,  

ilmu fiqih, dan lainisebaginya. Kitab ar-risalahi merupakanisalahisatuikitab 

dari Imam ial-Syafi‟i kitabi “ar-Risalah” adalah ikitab yang mana 

membicarakan itentang ilmuiushul fiqih. Beliau imenysusun kitabiar-Risalah 

sebagai ipenerimaan atasipermintaan AbduriRahmanibin al-Mahdi, beliau 

adalah sebagaiiImam dalamiahli haditsipada masaiitu. Manusiaipada 

umumnya telahi menyambut denganibaik kitabiar-Risalah, pendapatimereka 

terhadap kitabitersebut adalah bermacam-macam. Selanjutnya kitabiAl-Hujjah 
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yang merupakan imazhab lamaidiriwayatkan olehiempat imamiIrak Ahmad 

bini Hambali, Abu iTsaur, iZa‟farani, al-Karabisyi dari Imami Syafi‟i. 

Sementaraikitabial-Umm sebagai kitabiyang baru ImamiSyafi‟i diiriwayatkan 

oleh pengikutnyai di Mesir, ial-Muzani, al-Buwaithi, iar-Rabi‟ Jizi bin 

Sulaiman. ImamiS yafi‟i mengatakaniitentang mazhabnya “jika sebuah hadis 

sahih bertentangan dengan perkataanku, makaiia (hadis) adalahimazhabku, 

dan buanglahiperkataanku dibelakangitembok”. dapat disebutkankanibahwa 

kitabitersebut sebagaiirujukan Imamial-Safi‟i sebagaimanaiyang dikatakan 

oleh AhmadiAbu Zahra bahwaikitab ini merupakanialhujjat al-allah, dalam 

aliraniImam al-Syafi‟i, dengani adanyan kitabi tersebut bahwa bapaki dari 

UshuliFiqih adalahiImamial-Syafi‟i.
19

 

Kitabi yang ditulisi oleh murid-muridnya, sepertiiMukhtashar olehial-

Muzany daniMukhtashar olehial-Buwaithy (keduanyaimerupakan ikhtisaridari 

kitab ImamiSyafi‟i al-Imla‟ wa al-Amaly. Kitab-kitabiImam Syafi‟iibaik yang 

ditulisnya isendiri, didektekan ikepada muridnya, maupuni dinisbatkan 

kepadanya, antarailain: 

a. Kitabial-Risalah, tentang UshuliFiqih (riwayatiRabi‟); 

b. Kitabial-Umm, sebuahikitabifiqih; 

c. Kitabial-Musnad, berisiihadist-hadist yangiterdapat dalamikitab al-Umm 

yangidilengkapiidenganisanad-sanadnya; 

d. Kitabial-Imla‟ 

e. KitabiAl-Amaliy; 
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f. KitabiHarmalah (didektekani kepada muridnya iyang bernama 

Harmalah ibniYahya); 

g. KitabiMukhtashar al-Muzaniy (dinisbatkanikepada ImamiSyafi‟i); 

h. KitabiMukhtashar al-Buwaithiy (dinisbatkanikepada ImamiSyafi‟i); 

i. KitabiIkhtilaf al-Hadits (penjelasaniImam Syafi‟iitenang hadits-hadits 

NabiiSAW).
20

 

Kitab-kitabiImam Syafi‟i dikutipidan dikembangkanipara muridnya 

yang tersebaridi Mekkah, diiIrak, diiMesir danilain-lain.kitabial-risalah 

merupakani kitab yangimemuat ushulifiqih dari kitabial-Umm dapat 

diketahu, bahwa setiapi hukum  far‟i yangidikemukakannya, tidaki lepas 

dari penerapaniushul fiqih.
21

 

 

C. MetodeiIstinbath Imamial-Syafi’i 

Sepertiiulama fikih yang lain, bahwa Imamial-Syafi‟i dapat menetapkan 

Thuruqial- Istinbathial-Ahkam secaraitersendiri, adapunilangkah-langkahnya 

secaraihirarki yaitu berasalidari al-Qur‟an dan hadis, beliauimenempatkan al-

Qur‟an denganihadis ituisama, karena hadis adalahipenjelasan dariial-Qur‟an, 

jika tidakidapat penjelasanidi dalam al-Qur‟an danijuga di dalamihadis maka 

Imam Syafi‟i idapat memakai ijma‟ fuqahaiyang mempunyai ilmuikhasah.
22
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i1997), h. 134-135i 
21

HuzaemahiTahidoiYanggo, Pengantar PerbandinganiMazhab, h. 136i 
22

Hasbiias-Sidiqi, Pokok-PokokiPegangan ImamiMadzhab dalamiMembina Hukum 
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ImamiSyafi‟i dapatimengambil pendapat-pendapatidari sahabat yang telah 

disetujuiidan pendapatidari sahabatiyang belum disepakatiikarena masih 

dipertentangkan, namun ImamiSyafi‟i dapatimenerima pendapatidari salah 

satu yang masihidianggap palingimendekati  dengan al-Qur‟an dan hadis, jika 

tidak ditemukanibaik itu diidalam al-Qur‟an, hadisidan ijma‟ ImamiSyafi‟i 

mengunakaniQiyas terhadapial-Qur‟an danihadis.
23

 KemudianiIstidlâl atau 

penalaraniyang digunakanioleh Imam al‟Syafi‟i untukimenggantikaniistihsan, 

maslahatimursalat. 

Thuruq al Istimbathiyang digunakanioleh Imamial-Syafi‟i dapatidiuraikan 

sebagai berikutiyakni:  

1. al-Qur‟ani  

Imam ial-Syafi‟i mengatakan ial-Qur‟an adalah sebagaii pembawa 

petunjuk, menjelaskan iantara yang halal daniharam, sertaidapat menjamin 

surga sebagai balasan bagiiyang taatidan nerakaibagiiorangiyang tidak 

mematuhii perintahnya, serta idapat memberikani perbandingani dengan 

kejadian-kejadianipada masa ilampau. Al-Qur‟aniyang telahiditurunkan 

oleh Allahiadalah  hujjah (dalil, iargumen) danirahmat. Ukuranitingkatan 

ilmui yang  seseorang imiliki berkaitani erat dengan ipemahamannya 

terhadap isii kandungan al-Qur‟an. Setiapiseseorang yangimenuntut ilmu 

harusi berusahaa kerasi agar dapat memahami iilmu al-Qur‟an yang 

didapatkan baiki dari nash atau penegasan iungkapan serta melalui  

istinbathi atau penggalian ihukum. Setiap ikejadian yang itelah terjadi 
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dengani seseorang tersebut isangat dipastikan imempunyai  petunjuki 

dalam dalilial-Qur‟an.
24

 

MenurutiImam al-Syafi‟i bahwaial-Qur‟an dan hadisikedudukannya 

samaiyaitu dalamisatu tingkat, karenaibaik ituial-Qur‟an maupunihadis 

dua-duanya adalahisumberihukum Islamiyang palingipokok, selanjutnya 

sumber hukumiyang lain harusiberdasarkan padaial-Qur‟an danihadis. 

hadis harusidigunakan sebagaimanaihalnya denganial-Qur‟an, tetapiitidak 

semua hadisiyang telah diriwayatioleh Rasulullah memilikiimanfaat 

yakin, oleh karenanyaijika ada hadisiyang bertentanganidengan al-Qur‟an 

maka al-Qur‟aniyangiharusididahulukan.
25

 

Menuruti Imami Syafi‟i seluruh isurah yang iterdapat di dalamial-

Qur‟an tersebuti mengunakan bahasa iArab, serta tidakiditemukanisatu 

katapun yangididalamnya berbahasaiArab. Dari halitersebut ImamiSyafi‟i 

mengatakanibahwa setiapiumat muslimisebisa mungkiniharus belajar 

bahasa Arab, agariumat muslimibisa mengucapkanikalimat  syahadah, 

serta membaca al-Qur‟an danizikir yangidiwajibkan sepertiihalnya takbir 

atau sesuatuiyang diperintahkaniseperti halnyaibertasbih, tasyahudidan 

lain sebagainya. Halitersebut hukumnyaiyaitu  fardhui „ain sertaiberlaku 

secarai keseluruhan, sedangkan ipemahaman dalami bahasa Arabi secara 

mendalami hukumnya wajibisecara terbatasiatau fardhuikifayah bagiipara 

ulama‟.
26
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Menurut iImam al-Syafi‟iiperlu adanyaipenekanan bahwaisangatlah 

penting idalam penguasaanioleh karenaiitu tidak adaiseorang yangibisa 

menjelaskani isi darii kandungan al-Qur‟an itanpa memahamiiterlebih 

dahulu bahasaiArab karenaiungkapan dalam bahasaiArab tersebutiterkenal 

dengan ikelugasani ungkapannya. Dalami Hal ini bisaidilihat seperti, 

pemakaian lafadhi „amm atau ungkapaniyang bersifatiumum. Sebagian 

dari lapasdzi tersebut dapati kita pastikani bahwa lafadhi„amm itu 

dimaksudkani untuk menunjukan ipengertian umum, tetapii pada 

penggunaan ilainnya ia imengandung kemungkinani tahsis (pembatasan 

padaicakupannya). Lafadhi „amm dapati digunakan sebagaii pengertian 

khusus, yangibisa dapatidiketahui denganijelas sertaijuga bisaidiperoleh 

denganipetunjuk siyaqisusunaniredaksinya.
27

 

2. Al-Sunnahi  

secaraietimologis As-Sunnahiadalah “jalan yang biasa digunakan” 

atau “upaya yang dapat dilalui”, baik jalan itu dianggap baik atau buruk. 

Arti as-sunnag secara istilah adalah sesuatu yang telah diriwayatkan oleh 

Nabi Muhammad SAW, seperti perbuatan, perkataan, dan ketetapan yang 

sudah keterkaitan dengan hukum Islam.
28

 

Imam al-Syafi‟i memdapatkan ilmu pengetahuan dari kalangan para 

ulama Ahl al-Hadits, dan Imam Syafi‟i mengunakan hadis sebagai  dalil 

hukum setelah al-Qur‟an. Imam Syafi‟i mempunyai keyakinaan dan serta 

pandangannya terhadap Sunnah dikatakan dengan sangat tegas dalam 
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61 
 

 
 

kitab-kitabi yang dikarangnya. Darii setiap pendapatnya, ImamiSyafi‟i 

mendukungike-hujjahanias-sunnah, saatisedang berada di Bagdad Imam 

Syafi‟i di nobatkan sebagai NashirialiSunnah atauipembela sunnah.
29

 

Menurut iImam al-Syafi‟ii Sunnah merupakan isegala yangidapat 

disandarkanidari RasulullahiSaw secara tahiriseperti perkataaniNabi Saw, 

perbuatan iNabi atau taqrir/ ketetapan, Imami Syafi‟i biasanya 

mengunakan iSunnah dari RasulullahiSaw sepertiiperkataan, pemikiran 

atau keputusanidari para sahabatidan yang lain-lainnya. ImamiSyafi‟i juga 

sangat menekankanibahwa argumen (hujjah) yang harusidigunakan oleh 

umat adalahiKhabar berasal dari Nabi Muhammad Saw dan tidak dari 

orang lain. perkataaan tersebut memilki arti sebagi konsekwensi yang 

logis sebagai  tolak ukur yang dapat disandarkan oleh Rasulullah Saw 

tidak dapat dipisahkan begitu saja dari celaan serta dapat dibuktian 

keasliannya.
30

 

Imamial-Syafi‟i jugaimengatakaniSunnah adalah ihujjah yangiharus 

diikuti, sepertiihalnya denganinash al-qur‟an, ImamiSyafi‟i menyamakan 

sunnah tingkatnyaisama denganial-qur‟an. Hal Iniimenandakan  bahwa 

kedudukanial-Sunnah secaraimenyeluruh, bukanihanya satuaniyang mana 

kegunaannyaisebagai dalil, sertaihukum penolakaniterhadapnya itu 

kedudukannyaisama denganial-qur‟an. Landarasanipendapat dariiImam 
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Syafi‟iiadalah bahwaiAllah secaraitegas mewajibkaniumat muslimiuntuk 

mematuhiiNabi MuhammadiSaw.
31

 

Adapunidali yang disebutkanisecara bersamaaniuntuk senantiasa 

mentaatiiatau patuh kepadaiAllah sepertiinash al-qur‟anisurah An-Nisa‟ 

ayat 59 dan ayat 65. Ayatidi atas menjelaskanibahwa mentaatiiRasulullah 

SAW samaihalnya mentaatiiAllah SWT sepertiiyang terdapatidalam surah 

al-Fath ayati10. Daripenjelasan di atasisangat jelasibahwa mentaati 

RasulullahiSAW samai halnya kita mentaatiiAllah SWT. MenurutiImam 

Syafi‟i  kataial-hikmah yangiseringkali terdapatidalam nashial-qur‟an 

seperti dalamisurah anNisa‟ ayati113, tidak bisaiditafsirkan kecualiidapat 

di jelaskanisecarairinciidalamiSunnah.
32

 

SunnahiSecara umumimerupakan penjelas dariial-Qur‟an. karenaiitu 

ia senantiasaimengikuti danitidak mungkinimenyalahi al-Qur‟an.bilaial-

Qur‟ani telah mengaturi hukum secarai nash, maka isunnah puniakan 

berbuatidemikian. Jika al-Qur‟animemberikan aturanisecaraiglobal, maka 

sunnahi akan memberikan ipenjelasan tentangi maksudnya. Kemudian 

penjelasan iSunnah tidaki mungkin keluaridari lingkup alternatifiyang 

diberikan ioleh al-Qur‟an. Menuruti Imam Syafi‟ii dalam kutipan 

Muhammad „Abui Zahrat  mengatakan ibahwa memposisikaniSunnah 

sederajatidengan al-Qur‟anisehingga dalamikonteks berikutnyaial-Qur‟an 

tidakibisa menaskhisunnah, begituipula sebaliknya. Apabilaiadaisuatu 
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hukumidari al-Qur‟aniyang me-nashisunnah, makaisebenarnya sunnah 

tersebutisudah di-nashidengan sunnahiyang lain.
33

 

3. Al-Ijma‟ 

Secaraietimologis al-Ijma‟ berartii “kesepakatan”atau“konsensus”. 

Sedangkan menurutiistilahal-Ijma‟ adalah kesepakataniseluruh mujtahid 

di kalanganiumat Islamipada suatuimasa setelahiRasulullah SAWiwafat 

atas hukumisyara‟ mengenaiisuatu kejadian.
34

 Apabilaiterjadi suatu 

kejadianiyang dihadapkanikepada semuaimujtahid dariiumat Islamipada 

suatuikejadian ituiterjadi, merekaisepakat atasihukumimengenainya, maka 

kesepakatanimereka disebutiijma‟. 

4. Qiyas 

Qiyasiadalah sebuahimetode istinbat hukumidenganimenetapkan 

hukumiatas suatuiperistiwa yangitidak adaidasar hukumnyaidi dalaminash, 

denganicara membandingkanipada suatuikejadian yangitelah ditetapkan 

dasar ihukumnya dalami nas karena adanya ipersamaan antaraikedua 

peristiwa atauikejadian tersebutidalam suatuialasan (‟illat) ditetapkanya 

hukumitersebut.
35

 

Sesuai denganita‟rif tersebut, apabilaiada suatuiperistiwa yang 

hukumnyaitelah ditetapkanioleh suatuinash daniillat hukumnyaitelah 

diketahuiimenurut satuicara dariicara-cara mengetahuiiillat-illatihukum, 

kemudianididapatkan suatuiperistiwa lainiyang hukumnyaitidak ditetapkan 
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oleh suatuinash, tetapi illat hukumnyaiadalah samaidengan illatihukum 

dariiperistiwaiyangisudahimempunyaiinashnya,ilantaraniadanyaipersamaa

n illatihukum pada keduaiperistiwa itu tidak akaniada sekiranya tidak 

adaiillat-nya.
36

 

Menurut M. AliiHasan padaiprinsipnya, Imam al-Syafi‟i memandang 

bahwaiqiyas berlaku secaraiumum padaisemua bidangihukum yangi „illah-

nya dapatidiketahui selainiruang lingkupiibadah, karena ibadahitelah 

cukup sempurnaidari al-Qur‟an dan al-Sunnah. Danidalam tataraniaplikasi 

terdapati beberapa kasus yangi hukumnya telah ditetapkani dengan nash 

didukung olehi alasan tertentu idengan jelas, namuni mengingat 

kedudukannya sebagaiipengecualian atauipenyimpangan, maka qiyasitidak 

diberlakukanikepadanya. Sepertiihudud, taqdirat danirukhsah.
37

 

5. Al-aqwalial-Sahaby 

Al-Aqwalial-Sahaby ataui yang sering disebutidengan QauliSahabat 

merupakan fatwa-fatwa yang dikeluarkan oleh Sahabat Nabi SAW 

menyangkuti hukum masalah-masalahiyang tidak diaturidi dalaminash, 

baik al-Qur‟ani maupun Sunnah. IPengikuti Imam Syafi‟I iberbeda 

pandangan tentangi ketetapan sahabatiyang kemudianidijadikan sebagai 

hujjah olehi Imam Syafi‟i. Sebagianiada yang menyatakanibahwa 

ketetapanisahabat yangidijadikan sebagaiihujjah. hanyaiada di dalamiqaul 

qadim. Akanitetapi di dalamikitab ar-Risalahiditemukan suatuiriwayat 
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dari Rabi‟ibin Sulaiman bahwaiImam Syafi‟i menggunakaniketetapan 

sahabat sebagaiihujjah dalamiqaulijadid.
38

 

ImamiSyafi‟i membagi ketetapanisahabat menjadi tigaibagian. 

Pertama, ketetapaniyang disepakatiioleh sahabat yangilain, sertaiketetapan 

ini bisaidijadikan sebagaiihujjah karenaipada dasarnyaiketetapan iniisetara 

denganiijma‟, kedua, pendapatisahabat yangitidak ditemukanibantahan 

ataupun kesepakatanidari sahabatiyang lain, serta pendapatiini bisa 

dijadikan sebagaiihujjah. Ketiga, pendapatisahabat yang dibantahioleh 

sahabat yangilain. Pendapatisahabat yangiketiga ini bisaidijadikanisebagai 

dasar hukumiapabila telahidibandingkan dilalahnyaiantara pendapatiyang 

pro denganipendapat yangikontra. Maka pendapatiyang disertaiidaliliyang 

kuat itulahiyang bisa dijadikanisebagai hujjah.
39

 

Qaul sahabat yang tidak termasuk lapangan ijtihad adalah qaul yang 

disepakati (ijma‟) dikalangan mereka. Maka qaul seperti ini harus 

dijadikan  hujjah dan tidak memerlukan adanya sandaran ijma‟ atau 

adanya nash. Sedangkan  qaul sahabat yang merupakan lapangan ijtihad 

adalah qaul yang beragam tidak mencapai kesepakatan.Dalam hal ini 

Imam Syafi‟i memilihisalahisatunya. Misalnya dalamimasalahiradd Imam 

Syafi‟i mengambilipendapat sahabatiZaid Ibn Tsabitidan dalamimasalah 

miratsjadi (warisanikakek) bersama saudarai baik sekandungi ataupun 
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bukan, ImamiSyafi‟i mengambilipendapat yangimenjadikan kakekisebagai 

penghalang.
40

 

6. Istidlali 

Istidlaliyaitu menetapkanihukum berdasarkanikaidah-kaidah umum 

agamaiIslam, haliini dilakukaniapabila tidakidijumpai dalilidari ijma‟ dan 

qiyas. Istidlâliadalah jalaniyang ditempuhiImam Syaafi‟i untukimengganti 

istihsan danimaslahat mursalah. Imam Syafi‟iihanya membenarkaniijtihad 

denganiqiyas sertaibeberapa syaratitertentu. Istidlâlidimaksudkanibahwa 

dalam pengambilanihukum dikembalikanipada al-Qur'an danial-Sunnah 

untuk dapatimencari petunjukidalil yangimaksudkan. Istidlalimerupakan 

tuntunan, perintahidan larangan ituisudah disyari‟atkan olehiAllah SWT, 

sudah lengkap dani sempurna disediakan. iMenetapkan hukum, atau 

ketentuanisyari‟at yangisumbernya didasarkaniselain al-Qur'anidan al-

sunnah adalahipenyelewengan dari isiikandungan tersebut. iDalam hal ini 

bahwa ImamiSyafi‟i sangat menolakikeras istihsanisebagai dalilihukum.
41

 

Lahmudini Nasution menjelaskan, bahwai Imam Syafi‟i banyak 

mempertimbangkan imaslahat dalam penetapan ihukum. Akanitetapi ini 

tidak berarti iseorang mujtahid dapati menggunakannya secarai bebas. 

Maslahat yangidimaksudkan haruslah maslahatiyang diakuiisyara‟. Yang 

berhakimenetapkan hukumihanyalah Allah danihukum-Nya hanyaidapat 

diperolehidari Kitab, Sunnah, iIjma‟ Qiyas yangishahih daniistidlaliyang 
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benar. Penetapan ihukum dengan menggunakan iIstihsan, Maslahah 

Mursalahiatau bertaqliditanpa perintah tidaklahidibenarkan.
42

 

ImamiSyafi‟i tidak menolakisecara mutlak pertimbanganimaslahat 

dalam ijtihad sepanjangimaslahat itu diperolehidari dan diakuiioleh nash 

ataui ijma‟ meskipun ihanya pada ijenisnya. Tetapiiia tidakimenerima 

maslahat yangisama sekalii tidak mendapatkan ipengakuanisyara‟. Karena 

kalangani Syafi‟iyah maslahat itanpa pengakuan isyara‟ itu dengan 

Maslahahi Mursalah, maka merekai mengatakan bahwa iImam Syafi‟i 

menolak MaslahahiMursalah.
43

 

D. LatariBelakang PemikiraniImam al-Syafi’i 

Latar ibelakang pemikirani Imam Syafi‟ii bermula fokusipada kehidupan 

dan pelajaraniImam Syafi‟i dibagii dalam tiga dekadeiwaktu tumbuhidan 

berkembangidengan paman-pamanibeliah diiMekah. Sejakikecil sudahiterlihat 

kejeniusani beliau. Pada iumur 7 tahun hafalial-Qur‟an 30ijuz. Hafalial-

muwtha‟ Imam iMalik dalam iusia 10 tahuni kemudian ImamiSyafi‟i 

mempelajari ifikih lewati Syeikh Muslim ibin Kholid az-Zanjiyi. Selainiitu 

Imam Syafi‟ii banyak menghafal isyair-syair Arab. Peridode ipertama ini 

berakhir padai saat Imam Syafi‟i berusia 15itahun. Padai marhala iniibeliau 

pindah ke Madinah untukimendalami al-muwtha‟ Imam Malik biniAnas 

sampai beliauimenguasainya.
44

 

                                                           
42

LahmudiniNasution, PembaharuaniHukumiIslam DalamiMazhab Syafi‟i, h.i134 
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Disinii terlihat bakat-bakatibeliau dalamimasalah fikih. ImamiSyafi‟i terus 

menikutii Imam Malik sampai iImam Malik imeniggal duniaitahun 179iH. 

periodeiini ImamiSyafi‟i pindahike Irak untukimempelajariifikih Hanafiipada 

tahuni184 H. denganiberpindahnya ImamiSyafi‟i berartiitelah selsai 

pengembaraan ibeliau dalamimenuntut ilmui dari Mekah, Madinahi dan Irak 

kemudian aktif iberfatwa dan imengajar di Masjid ial-Haram. Darii ketiga 

dekade iwaktu di atas, di mulaiidari menuntut ilmu sampaiimemberikanifatwa, 

itu merupkani permulaan dari itumbuh dan berkembangnyaimazhab Syafi‟i. 

dengan lahirnyaimazhab baru iniimerupakan keberhasilaniijtihad padaiabad 

ke-2iH.
45

 

Pembentukani dan perkembanganiMazhab Syafi‟i mempunyaii beberapa 

fase. Tanpai terkecuali dua periodeidinamika pemikiranipendirinya, yaituiqaul 

qadimi dan qaulijadid. Dalam isejarah pertumbuhani dan perkembangan 

Mazhab iSyafi‟i, ‟al-Nahrawii membagi menjadiiempati periode, pertama, 

periodei persiapan. Fasei persiapan bagi ikelahiran MazhabSyafi‟i berlangsung 

dalam kuruniwaktu kurangilebih enamibelasitahun (179-195iH). iKedua, 

peroideipertumbuhani‟al-qadim terjadiidi Baghdad (195-199iH). iKetiga, 

periodeikematangani‟al-Jadid di manaipemikiran ImamiSyafi‟i mengalami 

transformasi (199-204iH). Keempat, periodeipengembangan sertaipengayaan 

yang berlangsung dari waktu wafatnya Imam Syafi‟i sampai abad kelima 

Hijriyah, sebagianiahli ada yangiberpendapat hinggaisampai abadiketujuh.
46
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Mazhab iSyafi‟i tersebar iluas melalui murid-murid iserta pengikutnya. 

Daerah iBaghdad di Iraki dan Khurasan iyaitu dua wilayahi kemudian 

membentuk duairumpun, yaituirumpun jalaniperiwayatan pendudukiKhurasan 

dan rumpun ijalan periwayatani penduduk iIrak.
47

 Masing-masingi jalur 

periwayatan idiatas dipimpinioleh AbuiHamid ‟al-Asfarayiniidan ‟al-Qaffal 

‟al-Marwazi. Selain itu, iperkembangan mazhabiSyafi‟i jugaidipengaruhi 

dengan otoritasi pemerintahan yangib erkuasa waktuiitu. Nizami‟al-Mulk, 

wazir dinastiiSaljuq adalah salahisatu orangiyang berperanimelalui sejumlah 

Lembaga Sekolahi Nizamiyah yangi dibangun untuk imemfasilitasii ulama 

Syafi‟iyyah. Seperti SekolahiNizamiyah Baghdad dan NizamiyahiNis Abur.
48

 

MazhabiSyafi‟i berkembangipesat sampai keiMesir, iSomalia, daerahiyang 

disebutiMa Wara-an Nahr, yaitu sebuahidaerah di sebelahiutaranya Khurasan 

sungai iyang dimaksudik emungkinan adalahisungai Jihun. Daerah-daerah 

pentingidi wilayah ituiadalah Bukhara, Samarkand daniMarwin. Daerah-

daerah tersebutitermasuk diibawah kekuasaaniUniiSoviet.
49

 

Mayoritasipengikut mazhabiSyafi‟i sampai saat iniitersebaridi Mesir, Arab  

bagianiselatan  (Yaman, iHadramaut),iSrilanka, iIndonesia,iMalaysia, iAfrikai 

bagianiTimur (Kenya,iTanzania) dan Suriname diiAmerikaiSelatan. Mayoritas 

pendudukidaerah pantaiiMesir penganutiMazhabiSyafi‟i.
50

 

                                                           
47

Muhammadi‟AliiJum„ah, „al-Madkhalifi Dirasati‟al-Madhahibi‟al-Fiqhiyyah, (Kairo: 

Darial-Salam, 2004), 34i 

48
LahmudiniNasation, PembaruaniHukum Islamidalam ImamiSyafi‟i, h. 55i 

49
Siradjuddini „Abbas, Sejarahidan KeagunganiMazhab Syafi‟i, (Jakarta:iPustaka 

TarbiyahiBaru, 2010), h. 235i 
50

Abui „Ameenah Bilali Philis, Asali Ushul dani Perkembangan Fiqhi Analisis Historisi 

atas MazhabiDoktrin daniKontribusi, terj. M. FauzaniArifin, (Bandung: iNusamedia,i2015), h. 

113 

mailto:Nisa@bu@r.26


70 
 

 
 

BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

A. Pemikirani Imam Syafi’ii terhadap dalili yang berkaitan dengani Hak 

Rujuk  Bagii Suami 

Kaumi muslimin telahi sependapat bahwa isuami mempunyaiihak merujuk 

istri pada talak raj‟i, selamaiistri masih berada dalam masaiiddah, tanpa 

mempertimbanganipersetujuaniistri. Hak rujukitelah ditetapkanisecara syara‟ 

untuk suami, sehinggaiia tidakibisa digugurkan atauidilepaskan. Jikaiseorang 

suamiiberkata “Akuiceraikan kamuidan tidakiada hakirujuk bagikuiatas 

dirimu !” atau “Akuigugurkan hakkuiuntuk rujuk”, makaihak tersebutitidak 

gugur, sebabipenguguran hakiini berartiimerubah apaiyang telahidisyariatkan 

Allah danitidak ada seorangpuniyang bolehimengubah-ubah apaiyang telah 

disyariatkan-Nya.
1
 Allahitelahimenetapkan hak rujukisetelah talakiraj‟i dalam 

firman Allahisurah al-Baqarahiayat 288iyangiberbunyi: 

                          

                         

                           

          

“Wanita-wanitaiyang ditalakihandaklah menahanidiri (menunggu) tigaikali 

quru'. tidakiboleh merekaimenyembunyikan apaiyang diciptakaniAllah dalam 

rahimnya, jikaimereka berimanikepada Allahidan hariiakhirat. Danisuami-

suaminyaiberhak merujukinyaidalam masaimenanti itu, jikaimereka (para 

suami) menghendakiiishlah. Danipara wanitaimempunyai hakiyangiseimbang 
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dengani kewajibannya menurut icara yangi ma'ruf. Akanitetapi Paraisuami, 

mempunyaiisatu tingkatanikelebihan daripadaiistrinya. DaniAllah Maha 

Perkasailagi MahaiBijaksana. (Q.Sial-Baqarah:i228)
2
 

 

Dalami penjelasan tafsiri Ibnu Katsir, padaisaat surahial-Baqarahiayat 228 

diturunkan, bahwasanya iseorang laki-laki ilebih berhakimerujuk istrinya 

meskipun iaitelah menceraikannyai sebanyak seratus ikali. Ketika imereka di 

batasiioleh ayati sesudahnya, yaituihanya tigaikali talak, makaibaru muncul 

dikalanganiorang-orangiada wanitaiyang di talakiba‟in daniyang bukaniba‟in 

(talakiraj‟i).
3
 

Menuruti ketentuan Nashial-Qur‟an ini, Allahi menyerahkan hak irujuk 

kepadai suami, suami ilebih berhaki merujuk istrinya ijika memang ia 

menghendaki islaha. Karenairujuk adalah mempertahankan istriidalam status 

suami istri, sehinggairidhanya pun tidakimenjadi pertimbanganidalamirujuk, 

sebagaimana saat iia masih dalam ikatani pernikahan. Selaini itu rujuk juga 

tidak memerlukan wali imaupun mahar, sebabiwanita yang tertalakiraj‟i 

statusnya masihiseperti istriidan rujukiadalah upayaimempertahankannya.
4
 

Lafadzi “waibu‟u latui hunna ahaqqui biraddihinna” adalahiketentuan 

hukum yangiberlaku bagiiselain talakitiga, dalamihal iniiulama sepakatibahwa 

bilaiseorang lelakiiyang mentalakiistrinya baikitalak satuimaupunidua, maka 

                                                           
2
DepartemaniAgamaiRI, Al-Qur‟anidaniTerjemahnya, (Bandung: SyaamiliQuran, 2007), 

h 36i 
3
IbnuiKatsir, TerjemahiTafsiriIbnu KatsiriJuz 2, (Bandung: SinariBaruial-Gesindo, tt), h. 

492 
4
AbuiMalik Kamalibin as-SayyidiSalim, ShahihiFiqihiSunnah, h. 419 
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suami iberhak merujukii bekas istrinyaitersebut selagiimasih dalamimasa 

iddah meskipunibekas istrinya tersebutimenolak.
5
 

Penjelasanitafsir lafadzi “wa bu‟uilatu hunnai ahaqqu biraddihinnaifi 

dzalikaiin‟aroduiislahaa”, yang imaknanya “suamii yang menceraikannya 

lebihi berhak untuki merujukinya kembali, jikaimereka berkemauanibaik di 

masaiiddah-nya”. Hal iniiberlaku dalam talakiraj‟i, sebabipada waktuiayat ini 

turunibelum adaitalak ba‟in yangimemisahkan samaisekali danitidak boleh 

ruju‟. Bahkan padaiwaktu ituiorang yangimenceraikan istrinyaitetap boleh 

ruju‟, meskipunitelah mentalaknyaisampai seratusikali.
6
 

Paraiulama ahli fiqihitelah sepakatijika seseorangiyang merdekaimentalak 

kurang dariitiga dan seseorangihamba yangimentalak istrinyaikurang dariidua 

adalahimerupakan talakiraj‟i, maka keduanyaimemiliki hak untukimerujuk 

istrinyaidalam masaiiddah selamaimasa iddahnyaibelumihabis.
7
 

Massaiiddah ialahiimasa berpikir ipanjang, merenungkan ikesalahan diri 

sendiri, itulahimasa tenang, perang mulutisudah berhenti dan hatiipanas sudah 

mereda, catataniperistiwa demiiperistiwa rumahitangga yang sudahiberlalu 

dapatidibaca denganipikiran yangisehat. Diharapkanidari peristiwaitalak yang 

sudah terjadi iitu, suami istrii mendapat pelajaraniyang berharga. Dengan 

i‟tikadibaik dan penuhi kesadaran, suamiimelangkah kembaliikepadaiistrinya 

untuki merujuk, istrinyapunidengan hatiiterbuka menerimaidengan gembira 

kedatangani suaminya.  Dengani adanya sistemi rujuk dalami perkawinan 

                                                           
5
Al-ImamiAbu AbdullahiMuhammad biniAhmad Al-AnshiryiAl-Qurthuby, Al-Jami‟ li 

Al-Ahkam Al-Quran,iDar Al-KutubiAl-Ilmiah, (Libanon: iBeirut, jilid II. tt). h. 120i 
6
IbnuiKatsier, TafsiriIbnu KatsieriJilid I, (Surabaya: BinaiIlmuiOffset, tt), h. 439i 

7
Badrun, FiqihiMukaren LiahwaliAssyahsyiah, (Jakarta: RajaiGrafindoiPersada, 2000), h. 

337i 
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menuruti ajaran Islami berarti telahi membuka pintui untuk memberi 

kesempatani melanjutkan pembinaan keluargaibahagia yangidiidam-idamkan 

oleh setiapiorang yangiberkeluarga.
8
 

Menurut SayyidiQutb menafsirkan surahial-Baqarah ayat 228 dengan 

lafal “Walirrijalii„alaihinnaidarajat” maksudidari lafas tersebutibahwa para 

suami dalam merujukiiistri mereka yangimasih berada dalam masaiiddah. 

Hak iniidiberikan kepadaisuami karena dialah yang menjatuhkanitalak. Tidak 

masuki akal jika suamiiyang menjatuhkanitalak lalu hak merujukii itu 

diberikan kepada istri, sehingga iistri yang mendatangi isuami dan 

mengembalikannyaikepada ikatan pernikahan, iniiadalah hak yangidiwajibkan 

oleh tabiatirealitas. Iaimerupakan derajatiyang terbatas dalamimasalah ini 

tidak bersifatiumum seagaimanaidipahami oleh banyakiorang danidijadikan 

sebagaiidalil yang tidakipadaitempatnya.
9
 

Menuruti Imam al-Syafi‟i bilaiseorang laki-lakiiberkata kepadaiistrinya 

yang sedangidalam iddah “saya telahimerujukmu hariiini atau besokiatau 

sebelumnya‟‟ diidalam iddah, lalu wanitaimengingkarinya makaiyang 

diterimaiadalah perkataanilaki-laki. Bilailaki-laki inginimerujuknya dalam 

iddah makailaki-laki itu memberiitahu bahwa ia telahimelakukanya kemarin, 

danijika laki-laki berkataisesudah selesaiiiddah “saya telahimerujukmu di 

dalamiiddah”, laluiwanita itu mengingkarii maka yang diterimai adalah 

                                                           
8
PeunohiDaly, HukumiPerkawinan IslamiSuatu Study Perbandinganidalam Kalangan 

AhlusiSunnah daniNegara-negaraiIslam, (Jakarta: BulaniBintang,i1988), h. 387 
9
SyyaidiQutb, TerjemahaniTafsir FiiDzilaliliQur‟an, (Jakarta, RobanniiPress, tt), h. 569  
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perkataani wanita dan laki-lakii harus mendatangkani bukti bahwaiia 

merujuknyaidi masaiiddah.
10

 

Diidalam kitab AliUmm terjeman IsmailiYakub dijelaskanibahwa rujuk 

adalahihak suamiiatas istrinyaidan ia tidakiboleh menolakisuami untuk 

merujuknya, ungkanpanitersebut adalahisebagaiiberikut:  

ن الله ت ر اد الر جعة فهي لو ل  رك وتعالى جعلها با)قال الشافعى(... فمن ا 
تو بعد ما يصيبها واحدة  يما زوج حر طلق امر ا   لو )قال الشافعى( رحْو الله فا 

و   عزوجل فهو ا حق برجعتها مال تنقضى عدتها بدللة كتب الله اثنتينا 
 Maksudnya, “Imami Syafi‟i berkata”  ….siapapuni yangiingin melakukan 

rujuk, makaihal ituiadalah haknyai (suami), hal iniidikerenakan Allahitelah 

menjadikanirujuk itu sebagaiihaknya (suami). Syafi‟iimenambahkan : bahwa 

siapaisaja dari paraisuami merdekaiyang telah mentalakiistrinya setelahiia 

berhubunganidengannya, baikitalak satu ataupunidua, makaiia suami 

tersebut berhakiuntuk merujuki (istri)nya , selagiibelum habisimasaiiddahnya, 

haliini didasarkanikepada dalilikitabullah (Al-Qur‟an).
11

 

 

Menuruti Imam Al-Syafi‟iiAllah telah menetapkan ibahwa suami lebih 

berhakiuntuk merujuki istrinya dalam masaiiddah, karena istriimasih dalam 

kekuasaanisuami, bukanisebaliknya. Dasaripemikirannya terdapatidalamisurat 

al-Baqarah: 228”.
12

 Daniada jugaihadis yangimendukung pendapatnyaiyaitu 

HadisiRasulullah Sawiyang berbunyi: 
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Al-ImamiAbi AbdullahiMuhammad biniIdris Al-Syafi‟i, Al-Umm, (Beriut: Darial-

Fikr,tt,ijuz V), h. 263 
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Al-ImamiAbi Abdullah Muhammad biniIdris Al-Syafi'i, Al-umm, terj IsmailiYakub, 

et.el, jilid. VIII, (Jakarta:iFaizan, 1984), h. 260 
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خْبَ رَناَ  مَالِكٍ  بْنِ  الْكَريِِْ  عَبْدِ  عَنْ  عَمْروٍ، بْنِ  اللهِ  عُبَ يْدِ  عَنْ  حِسَانٍ، بْنُ  يََْيَ  اَ 
بِ  بْنِ  عَلِي   عَنْ  جُبَ يٍْْ، بْنِ  سَعِيْدِ  عَنْ  الَْْزَريِ،  فِ  عَنْوُ  اللهُ  رَضِيَ  طاَلِب اَ 
تَوَُ  يطُلَ قُ  الرَّجُلِ  ةَُ  ىِيَ : قاَلَ  ،بِذَلِكَ  تَ عْلَمْ  ولََْ  رَجْعَتِهَا عَلَى يَشْهَدُ  ثَُّ  امْرَا  امْرَا   

وَّلِ،  وَْ  الٰخَرُ  بِِاَ دَخَلَ  الَ  يَدْخُلْ  لَْ  ا   
“Yahyaibin Hasanimengabarkan kepadaikami dari Ubaidillahibin Amr, dari 

AbduliKarim bin Malik al-Jazariidari Sa‟id biniJubair, dari Aliibin Abu 

Thalib RAimengenai seorangilaki-laki yang menceritakaniistrinya, kemudian 

ia membuatikesaksian untukirujuk, sedangkanisi istri tidak mengetahuiihal 

tersebut. MakaiAli bin AbiiThalib Raiberkata, “wanitaitersebut tetapimenjadi 

istri lelakiiyang pertama, baikidikawini olehiorang lainiataupunitidak”.  

(HR.ial-Baihaqi)
13

 

 

Hadisi diatas mengatakani rujuk itu tidakimembutuhkan persetujuanidari 

istri, tanpai ada perbedaaan pendapati dikalangan ulama, meskipuni ketika 

dirujuki istri sedangi ghaib (tidakiberada ditempat), makai rujuk tersebut 

dinyatakanisah. Danidalam rujuk itupunitidak dimintakan “iwadhidan tidak 

pulai mahar. Jugaihal ini tidakiada perbedaanipendapat dikalanganiulama.
14

 

Jumhuri fuqaha berpendapat ibahwa pemberitahuani rujuk kepada istri 

hukumnyaisunnah, karenaiia menyangkut ketetapani untuk menghentikan 

perselisihani yang mungkinitimbul antaraisuami daniistri. barangkaliiistri 

menikah ilagi setelah habisimasa iddah dengan orangilain karena ia 

menyangkai bahwa mantani suaminya tidak pernahi merujuknya. 

Dalamikondisi semacam ini, apabilaiseorang suami dapatimenghadirkan bukti 

bahwa ia telahimerujuknya, makaiperkawinannya tetapisah dan perkawinan 
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Abu AbdullahiMuhammad bin IdrisiAsy-Syafi‟i, Musnad ImamiSyafi‟i, Terj. 

Rahmatullah, (Jakarta: PustakaiAzzam, 2008), h. 484 
14

AbiiJa‟fari Muhammad biniHasani biniAlii al-Thusi, Al-Mabshuth, (Maktabah 

Murthadhoiwiyah, tt), h 111 
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istriidengan suami keduaimenjadi batal daniia harus mengambiliiddah jika 

memangitelah melakukan hubunganiintim, untuk kemudianikembali lagi 

kepada suamiipertama.
15

 

MenurutiImam Syafi‟i bahwaikehadiran saksi dalamirujuk adalahiwajib 

alasannya adalahi bahwa tujuanirujuk sama denganitujuan nikah yaitu 

menghalalkan hubanganiseksual maka seperti halnyaidengan nikahiwajib 

menghadirkani saksi. Meskipun demikiani pendapat ImamiSyafi‟i cukup 

relistis, karenaikehidupan masyarakatisekarang ini dimanainorma-norma etika 

kiani longar. Agar ikehidupan rumah itangga tenang makairujuk harus 

disaksikanisebagai upaya mengumumkanibahwa diantaraimereka telahirujuk 

kembali.
16

 

Masalahi pentingnya saksiidalam rujuk diidasarkan dalamifirman allah 

surahiat-Talak ayati2 yangiberbunyi: 

                 

                         

                  

“Apabilai mereka telahi mendekati akhiriiddahnya, Makairujukilah mereka 

denganibaik atau lepaskanlahi mereka dengan baikidan persaksikanlah 

dengan duaiorang saksi iyang adilidi antaraikamu dan hendaklahikamu 

tegakkanikesaksian itu karenaiAllah. Demikianlahidiberi pengajaranidengan 

itu orang iyang beriman kepadai Allah danihari akhirat. Barangsiapa 

bertakwa kepadai Allah niscayai dia akani Mengadakani baginya jalan 

ikeluar”. (Q.S al-Talaq ayat 2)
17
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 PeunohiDaly, HukumiPerkawinan Islam, h, 389 
16

AhmadiRofik, HukumiPerdata Islamidi Indonesia, (Jakarta: RajaiGrafindo Persada, 

2003), h. 322  
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Menurut ial-Jazairi masa iiddah merupakan masa yang memberi 

kesempatani kepada suami untukikembali kepadaiistrinya jika talaknyaiadalah 

talak raj‟i.
18

 Rujukitersebut adalah salahisatu hak suamiidalam masaiiddah 

bekas istriiyangidiceraikannya. Dalilihak rujukisuami terdapatidalam surah al-

Baqarahiayat 228 sepertiitelah dikutipisebelumnya. 

SayyidiQutb menafsirkanilafaz “walirrijalii „alaihinna darajat” dalam 

surahial-Baqarahiayat 228 bahwai hak suami dalami merujuki istriimereka 

dalam masai iddah.
 19

  Hakiini diberikan kepadaisuami karena dialahiyang 

menjatuhkanitalak. Tidakimasuk akalijika suamiiyang menjatuhkanitalak lalu 

hak merujukiiitu diberikanikepada istri, sehinggaiistri yang mendatangiisuami 

danimengembalikannya kepada ikatan ipernikahan, ini adalahi hak yang 

diwajibkanioleh tabiatirealitas.  

MenurutiImam Syafi‟i rujukimerupakan kembalinyaiistri kedalam ikatan 

pernikahanisetelah di jatuhkanitalak satu atauidua dalam masaiiddah, serta 

istri diiharamkan berhubunganidengan suaminyaisebagaimanaiberhubungan 

dengani orang lain, meskipuni suami berhak merujuknyaidengan tanpa 

kerelaan. Olehikarena itu menurutiImam Syafi‟i bahwairujuk mengembalikan 

hubunganisuami daniistri kedalamiikatan yangisempurna.
20
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AbuiBakar Jabirial-Jazairi, MinhajuliMuslim, ed. In, MinhajuliMuslim: Pedoman 

Hidup SeorangiMuslim, terj. IkhwanuddiniAbdullah daniTaufik AliaiRahman, (Jakarta: iUmmur 
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tt) h. 236  



78 
 

 
 

Dalili dalam hadis Nabiidiantaranya adalahiapa yang disampaikanioleh 

Ibnu Umar muttafaqialaihi yangiberbunyi: 

هُمَا اللهُ  عُمَرَرَضِىَ  ابْنِ  وَعَنِ  نََّوُ  عَن ْ تَوَُ  طلََّقَ  لَمَّا ا  مْراَ   عَلَيْوِ  اللهُ  صَلى النَّبِى  قاَلَ  إِ
عَلَيْوِ  مُتَ فَقْ . فَ لْيُ رَاجِعْهَا مُرْهُ : لعُِمَرَ  وَسَلم  

“Sahabat IbnuiUmar menerangkan, bahwaisewaktu dia menceraikaniistrinya 

maka RasulullahiSAW bersabda kepada Umar: “Perintahkan agariia 

merujuk istrinya”. (HR. Bukhori dan Muslim)
21

 

 

Hadisidiatas mencerminkaniidari dasar-dasar yang dikandungidalam surah 

al-Baqarah ayati228 dan hadisitersebut menjelaskanibahwa rujuk dalamitalak 

adalah suatu iperbuatan yangi dibenarkan dan dibolehkanimenurut syara‟.  

Dalam ajaraniIslam tidak akanimembiarkan terjadinyai kehidupan suamiiistri 

yang penuhidengan penderitaan-penderitaaniatara suami istriidimungkinkan 

memutuskaniperkawinan denganijalan yang baik, dengan pertimbanganiuntuk 

kehidupanimasing-masing.
22

 

Dariipenjesaan dalil-dalil diiatas yang sudah dibahasisebelumnya, ulama 

sepakat bahwairujuk merupakanihak suami. Hakirujuk ini tidakimemerlukan 

izin dariiistri. Sebagaimanaitalak, rujuk adalahihak mutlakisuami, daniistri 

harus menerimaikeputusan suamiiuntuk rujuk atauitidak. Atasidasar itu, 

muncul pendapatiulama bahwairujuk bi al-fi‟li (denganiperbuatan) adalahisah, 

tanpa perluimembicarakannyaiterlebih dahulu denganiistri.
23
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MuhammadiIbn Ismailial-Bukhary, Sahihial-Bukhary Kitab al-TalakiBab al-ruju‟ 

Ba‟daial-Talaq, Noi1234, Jilidi4, h. 232 
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AhmadiIchsan, HukumiPerkawinan diiIndonesia, (Bandung: iDiponogoro, 1989), h 70 
23

IbnuiRusy, Bidāyahial-Mujtahid wa Nihāyahial- Muqtaṣid, ed. In, BidayauliMujtahid: 

AnalisaiFiqih ParaiMujtahid, Terj: ImamiGhazali Said & AchmadiZaidun, cet. 2, jilid 2, 
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MenurutiAl Yasa‟ Abuibakar, metode istinbāṭihukum yangidigunakan 

para ulama dalamimenetapkan hakirujuk pada suamiitanpa izin isteri,itampak 

menggunakanimetode bayanī atauidisebut juga denganimetode lughawiyyah, 

yaitu metodeidengan melihat padaikaidah kebahasaan dalilial-Quran.
24

 

Maksudnya, kaidah-kaidahi kebahasaan yangiterdapat dalamidalil-dalil rujuk 

dianalisai sedemikian rupa, sehinggai mendapatkan satui pemahaman, 

berangkat darii pemahaman tersebut kemudiani dikeluarkan satui produk 

hukum. 

Darii penjelasan di atas dapatidipahami bahwa ImamiSyafi‟i, beserta 

pengikut-pengikutnya, menyatakanibahwa ketentuan dalamisurah al-Baqarah 

ayat 228, kemudianiketentuan suratial-Ṭalāq ayat 2 bersifatiumum („am). 

Artinya, keumumaniayat tersebut memberikanihak penuh kepadaisuami untuk 

merujuk istrinyaitanpa menimbangiadanya izin dan persetujuanidari istri. Atas 

pertimbanganiitulah, ulamaimenetapkan rujuk merupakanihak suamiiyang 

tidak memerlukaniizin istri. MenurutiImam Syafi‟i sebagaimanaiyang dikutip 

oleh Abd Rahmanial-Jazairi mengatakanibahwa Pengertian “ahaqqu” (lebih 

berhak) dalamisurah al-Baqarahiayat 228 sebagai kewenaganimutlak bagi 

suami untuk merujukiistrinya, selama masihidalam masa iddahitalak raj‟i. 

begitu jugaiperintah “faamsiku” dalamisurah al-Talakiayat 2, mengisyaratkan 

bahwa AllahiSWT. Memerintahkan rujukisuami karenairujuk itu hakisuami 

bukan hakiistri.
25
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AliYasa‟ Abubakar, MetodeiIstislahiah: Pemanfaatan IlmuiPengetahuan dalamiUshul 
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Dalami penjelasan yangisudah dibahasisebelumnya, tidakiditemukan 

pendapat ImamiSyafi‟i yang mensyaratkaniizin istri dalamirujuk. Karena, 

rujuk merupakani hak istimewa sebagai iimbangan atas haki talak yang 

dimilikinya. Melaluiitela‟ah atas kaidah-kaidahi umum ayat tentangi rujuk 

tersebuti (bayanī), ulama tidakimelihat adanya keharusan, bahkanitidak 

ditemukan dalamiyang khusus (khas) membicarakaniizin istriidalam rujuk. 

Hak irujuk dari segi pemiliki adalah suami memiliki irujuk secaraimutlak 

(penuh) tanpa adaiketergantungan denganiorang lain, baik denganiistri wali 

dan lainnya. Sedangkanihak pengunaan rujukisuami dapat digunakanikapan 

dan dimana isaja oleh karenaihak rujuk itu adaipada suami secaraipenuh 

selamaitidak menyalahi aturaniyang berlaku. dengan katailain selamaimasa 

pengunaanihak rujuk belum berakhiridengan batasan waktuiyang ditentukan 

syara‟ yaitu masaiiddah, hak ini belum guguridan dapat digunakanijika ia 

menginginkannya, tidakiseorangpun yang dapatimencegahnya dan jikaitidak 

inginimenunakannya, maka tidak pulaimemaksanya untukiberbuat.
26

  

Seorang iwanita yang ditalaki pada umumnya hanyaisedikit orang yang 

mau menikahinya. Olehi karena itu mantan suami lebihi berhak 

mengembalikannyaikepangkuannya. Disampingiitu setelah menjatuhkanitalak 

biasanya ia akanimerasa menyesal dan inginikembali lagi. Apalagiijika ia 

sudah mempunyaiibanyak anak, makaikasih sayang danitanggungijawabnya 
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terhadapimereka akan dapatimengalahkan amarahnya. Dalamihal ini rujuk 

tidak perluiminta pendapatiatau izin dari mantaniistrinya.
27

 

Berdasarkanialasan diatas penelitianiini menyimpulkan bahwaidalil dasar 

yang digunakaniImam Syafi‟i adalahial-Quran surat al-Ṭalāqiayat 2, suratial-

Baqarah ayati228. Mengunakanimetode istinbāṭ yangidigunakanicondong 

kepada metodeibayanī atauilughawiyyah. Melaluiimetode ini, paraiulama 

melihatidalil al-Qur‟an tentangirujuk bersifatiumum („am). Keumumaniayat 

tersebut memberikanihak penuh kepadaisuami untuk merujukiistrinya tanpa 

menimbangiadanya izinidan persetujuan dariiistri. 

Selanjutnyai dalam penelitian iniidapat menarik kesimpulanibahwa 

Menurut Imami Syafi‟i  rujuk ituihak mutlak suamiiyang tidakitergantung 

pada persetujuaniistri, maka istriitidak perlu diberiitahu. Rujukimerupakan 

hak mutlak suamiisesungguhnya bersumberidari hakimenjatuhkanitalak. 

menjatuhkanitalakiadalah hakisuami yang tidakidimiliki orangilain, termasuk 

istri. Suamiibebas melakukannya ditempatimanapun secarah sepihakitanpa 

memerlukan persetujuaniistri. oleh karenaiitulah dengan sendirinyaidalam 

masalah rujukipun akan berlakuidemikian artinya talakiyang dijatuhkanioleh 

suami tidakidapat ditolak olehiistri, maka rujuknyaipun tidak bolehiditolak. 

Disamping ituikarena talak di jatuhkanioleh suami, maka yangipaling 

berkepentingan untukirujuk tentu juga suami. Jadiilogis apabila ImamiSyafi‟i 

merumuskanibahwa hak rujuk itu mutlak dimilikiisuami. 
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B. Peraturan Undang-Undangan di Indonesia Memberi Hak berupa Istri 

untuk Menolak Rujuk  

Hukum imerupakan aturan yang dibuati dari norma-norma yang 

berkembang diimasyarakat. Padai dasarnya hukum merupakani seperangkat 

kesepakatan-kesepakatan yangi telah disosialisasikan antarai anggota 

komunitas. Sebagaimanai kehadirannya hukum berfungsiisebagi tindakan 

preventif danirefresif tentunya haliini untuk mengaturihubungan-hubungan 

manusia. Karena itu sifatihukum tidak konstanidan tidak tetap. Begitupun 

dalamiIslam, hukum bukanlahisesuatu yang pastiiyang tetap dariiIslam adalah 

nilai-nilaiifundamental ajaraniIslam.
28

 

Di Indonesia mayoritasiberagama Islam,  adapun peraturanitentang hukum 

keluarga, khususnyaidalam bidangi perkawinan.  Ketentuani hukum dalam 

perkawinan tersebuti bagi masyarakat yang beragamai Islam, Negara telah 

menetapkan peraturanidalam bentukiundang-undang yangipatut ditaati.
29

   

Peraturani umum yang mengatur itentang hukumi keluarga, khususnya 

dalam bidangi perkawinan. Undang-Undangi yang mengaturi perkawinan 

diantaranya Undang-UndangiTahun 1946 No 22 tentang pencatatinikah, 

nikah, talakidan rujuk. KemudianiUndang-Undang No 1iTahun 1974itentang 

perkawinan juntoiPeraturan PemerintahiRepublik IndonesiaiNo 9 Tahun 1975 

tentang pelaksanaaniUndang-Undang Noi1 Tahun 1974 tentangiperkawinan. 

Dalam masalahitalak sedikit dimuatidalam Pasal 65isampai denganiPasal 88 
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Undang-UndangiRepublik Indonesia Nomori7 Tahun 1989 TentangiPeradilan 

Agama yang telahidirubah dengan Undang-UndangiNomor 50 Tahun 2009 

tentang Perubahan atasiUndang-Undang RepublikiIndonesia Nomor 7 Tahun 

1989 Tentang PeradilaniAgama. Kemudian, dimuatipula dalam Instruksi 

Presiden (INPRES) Nomor 1 Tahuni1991 tentang Kompilasi HukumiIslam.
30

  

Peraturan MenteriiAgama RepublikiIndonesia No 11 Tahun 2007itentang 

pencatataninikah, dan. PeraturaniMenteri AgamaiRepublik IndonesiaiNo 19 

Tahun 2018 tentangipencatataniperkawinan.
31

  

Peraturan-peraturanidi atas secara umumimengatur hal ihwaliperkawinan 

dan segalaipermasalahannya. Meski demikian, peraturaniperundang-undangan 

tersebut ada yangitidak membahas secarairinci khususnya dalamimasalah 

proseduridan tata carairujuk. Prosedur danitata cara rujukitidak ditemukan 

aturannya dalami Undang-Undangi Perkawinan daniPeraturaniPemerintah. 

Kemudian, tidakipula ditemukanidalam Undang-UndangiPengadilaniAgama. 

Kendati demikian, dalamidua aturaniumum, yaitu dalam Undang-Undang 

1946 Nomor 22 Tentang PencatataniNikah, Nikah, Talak daniRujuk. Serta 

dalam KompilasiiHukum Islam secarairinci dijelaskan. Untuk itu, sub bahasan 

ini diarahkan padaiketentuan terakhiridisebutkan.
32
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PadaiPasal 1 ayat (1) Undang-Undangi1946 Nomor 22iTentang 

Pencatatan Nikah, Nikah, iTalak dan Rujuk, disebutkanibahwa perihalirujuk 

yang dilakukan menurutiagama Islam, diberitahukan kepadaiPegawai 

Pencatat Nikah (PPN), sebagaimanaidapat dipahami dari bunyiipasal di 

bawah ini: “Nikah yangidilakukan menurutiagama Islam, selanjutnyaidisebut 

nikah, diawasiioleh pegawai pencatatinikah yang diangkatioleh Menteri 

Agama atau pegawaiiyang ditunjukiolehnya. Talakidan rujuk yangidilakukan 

menurut agamaiIslam, selanjutnyaidisebut talak danirujuk, diberitahukan 

kepadaipegawai pencatatinikah”.
33

 

Dalami Peraturan MenteriiAgama No.19/2018 dalamiBab X pasal 30 

tentang pencatatanirujuk. Peraturan MenteriiAgama No.19/2018 dalamiBab X 

pasal 30 tentangipencatatan rujuk. Peraturanitersebutimenjelaskan kewajiban 

pegawaiipencatat dalamihal nikah, ceraiidan rujuk, bersertaisegala yang 

berhubungan dalamiproses berlangsungnyaiketiga hal tersebutiyaitu nikah 

cerai danirujuk. Pasal 30iayat (1) berbunyi “Suamiidan istri yangiakan 

melaksanakanirujuk, memberitahukanikepada kepala KUAiKecamatan atau 

penghuluisecara tertulisidengan dilengkapiiakta cerai danisurat pengantar 

dari lurah/kepalaidesa”. KemudianiAyat (2) menjelaskan “KepalaiKUA 

Kecamatan atauiPenghulu sebagaimanaiyang dimaksudiayat (1) memeriksa 

dan menelitiiakta cerai dan suratipengantar dari lurahiatau kepalaidesa”. 

Ayat (3) iberbunyi “Suami Mengucapkaniikrar rujuk dihadapaniKUA 

kecamatan atauipenghulu”. Daniayat (4) berbuyi “KepalaiKUAiKecamatan 
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ataui Penghulu mencatat peristiwai rujuk dalam akta rujuki yang 

ditandatangani olehisuami, istri, isaksi daniKepala KUAiKecamatan.
 34

 

Peraturani Menteri Agamaipasal 30 di atasi tentang pencatatani rujuk. 

Proses pencatatanirujuk adalah orangiyang akan rujuk, harusidatang bersama 

istrinya keiPegawai Pencatat Nikahi atau PembantuiPegawaiiPencatatiNikah 

yang mewilayahiitempat tinggaliistri, denganimembawa danimenyerahkan 

persyaratan atauiberkas.
35

 Adapun berkasiatau persyaratan yangiharus di 

serahkan di Pegawai Pencatat Nikah atau Pembantu Pegawai Pencatat Nikah 

yaitu sebagaiiberikut: 

1. Suratiketerangan untukirujuk dari KepalaiDesanya (modeliRI); 

2. Aktaicerai talak yangiditerima dari PengadilaniAgama. Sebelumirujuk 

dicatat, diperiksa lebihidulu; 

a) Apakahisuami yang akanimerujuk itu memenuhiisyarat-syaratirujuk 

b) Apakahirujuk yangiakan dilakukaniitu masi dalamiiddah talakiraj‟i 

c) Apakahiperempuan yangiakan dirujukiitu bekasiistrinya 

d) Apakahiada persetujuanibekas istrinya.
36

 

Selaini pasal di atas, tidaki ada lagi ditemukaniketentuan yangirinci 

menegaskanitata cara rujuk bagiiumat Islam yangiberada wilayahiIndonesia. 

Aturan selanjutnyaibaru dapat dilihatidalam KompilasiiHukumiIslam (KHI). 

KHIi sendiri sebagaii satu aturan khususi diberlakukan bagi umatiIslam 
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Indonesia. Aturanirujuk dalamiKHI secara rinciiditegaskan, yaituidapat dilihat 

dariiketentuan Pasali150 hingga Pasali169. 

Pasali163 ayat (1), “Seorangisuami dapatimerujuk istrinya yangidalam 

masaiiddah”. Ayat (2), “Rujukidapat dilakukanidalam hal-hal: putusnya 

perkawinan karenaitalak kecualii talak yang telahijatuh tiga kaliiatau talak 

yang dijatuhkanitiga kali atauitalak yang dijatuhkaniqabla al-dukhul, 

putusnya perkawinaniberdasar putusanipengadilan denganialasan atau 

alasan-alasaniselain zina danikhuluk”.
37

 

Penolakanirujuk istriidalam masaiiddah di atur dalamiKompilasi Hukum 

Islam dalam Pasali164 dalam KompilasiiHukum Islamiberbunyi “Seorang 

wanita dalamiiddah talak raj‟i berhakimengajukan keberataniatas kehendak 

rujuk dari bekasisuaminya dihadapanipegawai pencatatinikah disaksikan 

oleh dua orangisaksi”. Pasali165 “Rujukiyang dilakukan tanpaipersetujuan 

bekas istri dapatidinyatakan tidakisah denganiputsuan pengadilaniagama”.
38

 

Menurut Kompilasii Hukum Islam, seorangisuami yang akanimelakukan 

rujuk terhadapi mantan istrinyai terlebih dahulu harusi mendapatkan 

persetujuan dariimantan istrinyaitersebut. Hal iniidiatur dalamiKHI pasal 167 

ayat 2, “Rujuki dilakukan dengani persetujuan istrii dihadapan Pegawai 

Pencatat Nikahiatau Pembantu PegawaiiPencatat Nikah”.
39

 Bahkanidalam 

hal mengatur persolaan ini, KHI lebih tegas lagi, yaitu jika rujuk yang 
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dilakukani dengan pemaksaani olehi suami, sedangkani istrinya tidak 

menghendakii rujuk tersebut, makairujuk yang ditolakiitu dapat dinyatakan 

tidak sah dengan PutusaniPengadilaniAgama.
40

  

Menurutianalisis penelitianiini bahwa Hakirujuk adalah hak penuhisuami 

selamai dalam masa iiddah, tapiidalam mengunakannyaijelas tidak hanya 

didasarkaniatas hak suamiisemata. Karenairujuk itu ibarat duaisisi mata uang 

yang memilikiidua unsur pokokiyaitu suami daniistri, sehingga tidak 

terlaksanairujuk dengan satuisisi saja. Haliini mengingat bahwaiistri juga 

mempunyaiihak atas suaminyaiseimbang dengan hak yangiada padaisuami 

atas dirinyaisebagaimana firmaniAllah yangiberbunyi: 

              

“Dani Para wanitai mempunyai hak yangi seimbang denganikewajibannya 

menuruticara yangima'ruf”. (QS. Al-Baqarah ayat 228)
41

 

 

Dalam,surah al-Baqarah ayat,228 jelasI oleh ayat Walahunnai 

mitsluaalladzi allaihinnai bii al-ma‟rufa bahwa, hak-hak,istri sama,dengan hak-

hak, suami, begituI pula, kewajibanI masing-masing, ikecualii tentangI satu 

iperkara, yaitui menjadiiIpemimpini dalam rumahii tangga. Istri diwajibkan 

menahanqdiri dani tindaki menyembunyikani apa yangi di ciptakani dalam 

Rahimi mereka, dani suami imereka diwajibkan iagar merujuk qistrinya 

dengan niati baik, serta tidaki untuk membahayakani istri. Menjadi pemimpin 

itui merupakan haki suami, sebab iaImempunyaiiwewenang dani kekuatan.  
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Wanitaimempunyai haki yang seimbang dengan kewajibannyaidi atur 

dalam Undang-UndangiNo 1 Tahun 1974 pasali31 ayat (1) jugaiberbunyi 

“Hak danikedudukan istriiadalah seimbangidengan hak danikedudukan suami 

dalam kehidupanirumah tanggaidan pergaulan hidup bersamaidalam 

masyarakat”. ayat (2) yang berbunyi “Masing-masingi pihak berhakiuntuk 

melakukan perbuatanihukum”.
42

 Selanjutnya dalamiUndang-UndangiDasar 

Tahuni1945 pasal 28 Diayat (1) mengatakan “Setiapiorang berhakiatas 

pengakuan,ijaminan,iperlindungan dani kepastian hukumi yang adil serta 

perlakuan yang sama dihadapanihukum”.
43

  

Begituijuga denganiketentuan yangidimuat dalamiUndang-undang No. 39 

Tahun 1999itentang Hak AsasiiManusia pasali50 yaitu “Wanitaitelah dewasa 

dan atauitelah menikahiberhak untuk melakukaniperbuatan hukumisendiri, 

kecualiiditentukan lainioleh hukumiagamanya”.
44

  

Dalam ipasal tersebuti mengandung pengertiani bahwa seorangiwanita 

memiliki hakiuntuk melakukani“perbuatan hukum”. wanita dalamipasal 

tersebut jugaisubjek hukum. Subjekihukum mengandungiarti bahwa setiap 

manusiaibaik wargaiNegara maupuniorang dengan tidakimemandang agama 

dan kebudayaanimempunyai hak danikewajiban untukimelakukan perbuatan 

hukum. Wanita yangidimaksudkan dalamipasal tersebutiyaitu wanitaiyang 
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telah dewasaidan atau telahimenikah. Telahidewasa disiniidapat diartikan 

sudahicakap untukimelakukan perbuatanihukum.
45

 

MenurutiR. Soerosoi perbuatan hukumi adalah setiap perbuataniatau 

tindakanisubjek hukum (manusiaiatau badanihukum) yangiakibat diaturioleh 

hukum, karenai akibat itui bisa dianggapi sebagaii kehendak dariiyang 

melakukanihukum.
46

 Dalamihal ini penolakanirujuk dalam talakiraj‟i yang 

dilakukanioleh istri bisa idikategorikan sebagaii perbuatan hukum. Karena 

penolakanirujuk tersebutiberasal dari pihakiistriiyang menghendakiipenolakan 

dan perbuatanitersebut. 

Suami iharus menghormati perasaani istrinya dan menjagainalurinya, 

bertindak terhadapnyai dengan tindakan yang ilayak demii menghormati 

kemanusiaannyaI dan menjaga haknya sebagai anak adam, dan 

memperlakukannyaidengan penuhikebijakan.
47

  

Analisis dari ipenjelasan diatas bahwa suamii semestinya harus 

menghormatiihak istri dalamimenolak rujuk, karenaisyariat Islamitidak pernah 

keluaridari nafsu kepentinganipribadi seseorang, iaitidak pernahimemutuskan 

persoalanimasyarakat berdasarkanikeberpihakanikepada salah satuipihak. Hal 

ini senadaidengan denganifirman AllahiSWT yangiberbunyi: 

                         

                      
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                       

     
“Haiiorang-orang yangiberiman, tidakihalal bagi kamuimempusakai wanita 

denganijalan paksaidan janganlah kamuimenyusahkan merekaikarena hendak 

mengambilikembali sebagianidari apaiyang telahikamu berikanikepadanya, 

terkecualiibila merekaimelakukan pekerjaanikeji yang nyataidan bergaullah 

denganimereka secaraipatut. kemudianibila kamu tidakimenyukai mereka, 

(makaibersabarlah) karenaimungkin kamuitidak menyukaiisesuatu, Padahal 

Allah menjadikanipadanya kebaikaniyangibanyak”. (Q.Sian-Nisaiayat 19) 

 

Ayati diatas dapat dipahamii Islam mendeklarasikan bahwaiperempuan 

adalah mahluki mulia dan terhormat, tidakiboleh diwariskan, tidakiboleh 

dikungkung paksa, tidaki boleh dijualbelikan sepertii layaknya barang 

dagangan, tidaki boleh diperkerjakan sepertiiseekor hewan. Islamikemudian 

menuntuti kaum laki-lakiiuntuk memperbaikiisikapnya terhadapiperempuan, 

menempatkanimereka ditempat muliaidan terhormat sesuaiidenganiharkatnya 

sebagaii manusia, dan bersabari terhadap perilaku merekaiapabila mereka 

kurang baik. Islamijuga telah memberikan hak-hakiluas yang menjamin 

martabat kemanusiaanidan melindungi derajatikesopanan bagiiperempuan.
48

 

Di Indonesiaiaturan yang menjaminidan melindungi hak-hakiperempuan 

terdapatidalam Undang-UndangiNo 23 Tahun 2004 TentangiPenghapusan 

Kekerasan DalamiRumah Tangga , pasali1 ayat (1) yang berbunyi “Kekerasan 

dalam RumahiTangga adalah setiapiperbuatan terhadapiseseorang terutama 

perempuan, yang berakibatitimbulnya kesengsaraaniatau penderitaanisecara 
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fisik,iseksual,Ipsikologis, dan/atau penelantaranIrumah tangga termasuk 

ancaman untukI melakukan perbuatan, Ipemaksaan, atauI perampasan 

kemerdekaan secaraImelawan hukumIdalam lingkup rumahItangga”.
49

 

Bilaisuami merasakan tidak sukaiterhadap istrinya, tidakiingin untuk tetap 

bersamanya, danitetap mendatanginyaihanya untuk menyiksaidan menekannya 

atau bila iaimenceraikannyaidan setelah menjatuhkanidua kali talak, iaitetap 

memegang iikatan perkawinan, al-Qur‟ani dengan tegasimenyatakanisikap 

suami tersebutisebagai sikap yangikejam, sebagai manaifirman Allah dalam 

surahial-Baqarah ayati231 yang berbunyi: 

                         

     

”Janganlahi kamu rujuki merekai untuk memberi kemudharatan, karenai 

dengan demikian kamui Menganiaya mereka. Barangsiapaiberbuat demikian, 

Maka sungguhiia telah berbuatizalim terhadapidirinya sendiri. janganlah 

kamu jadikan hukum-hukumiAllahipermainan”. 

(Q.S al-Baqarahiayat 231)
50

 

 

Menafsirkanikata-kata hukumisecara berlawanan dengan sasaran-sasaran 

dan isi hukumidianggap sebagai mengejekihukum. suami yangimenjatuhkan 

talak dan kembali lagiipada istrinya berulangikali, maka berarti ia telah 

mempermainkan hukumiagama. Iaitidak menginginkan istrinya, tetapiitidak 

juga memperbolehiistrinya kawin dengan laki-laki lain. Suamiimenahan istri 

hanya untuk menyiksa danimenekannya, dapatimengunakan segala cara untuk 

menyiksa jiwa daniraganya. Seorang suamiiyang melakukan perbuatan-
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perbuatan semacam itu terhadapiistrinya, berarti melangaribatasan-batasan 

yang ditentukan olehiAllah, sang istri berhakimenolak rujukidarinya.
51

 

Untuk menjagaihak-hak perempuan, khususnya dalamirumah tangga agar 

perempuani tidak selalu menjadi iobjek penderita darii kekerasan yang 

dilakukan olehisuaminya sangat diperlukaniadaya aturan-aturanihukum yang 

berpihaki kepada perempuan agar idapat meminimalisir ketimpangan 

kekuasaan (diskriminatif) iantara laki-laki denganiperempuan, khususnya 

antara suami daniistri. Suamiidan istri masing-masingijuga mempunyai hak 

yang sama untukimelakukan perbuatanihukum hal ini jugairelevan dengan 

Undang-UndangiDasar Tahun 1945ipasal 28 D ayat (1) yangiberbunyi 

“Setiap orangiberhak atasipengakuan, ijaminan,iperlindungan, dan kepastian 

hukumiyang adil sertaiperlakuan yangisama dihadapanihukum”. 
52

  

Selanjutnyaidalam pasali28 I ayat (1) berbunyi “Hakiuntuk hidup,ihak 

untukitidak disiksa,ihak untukikemerdekaan pikiranidan hatiinurani, hak 

beragama, hakiuntuk tidakidiperbudak, hakiuntuk diakuiisebagai pribadi 

dihadapanihukum, dan hak untuk tidakidituntut atas dasar hukumiyang 

berlakuisurut adalah hakiasasi manusia yangitidak dapat dikurangiidalam 

keadaaniapapun”.
53

 Pasalitersebut  mengaturitentang hak asasiimanusia 

dalam hal ini yaituiwanita yang telahimenikah untuk melakukaniperbuatan 
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hukum serta perlakuaniyang sama dihadapanihukum dalam hal iniimenolak 

rujuk juga sejalanidengan tujuan hukumiitu dibuat, yaitu untukimelindungi 

manusia dariikesewenang-wenagan pihakitertentu.  

PeraturaniPer-Undang-Undangan diiatas seperti yang terdapatidalam 

KompilasiiHukum Islam yangisecara tegas mengaturitentang rujuk yang 

berkaitan langsungidengan penolakan istriidalam rujuk suami, selanjutnya 

peraturaniperundang-undaganiseperti Undang-Undang No. 39iTahun 1999 

tentangi Hak AsasiiManusia, Undang-UndangiDasar Tahun 1945 dalamipasal 

28 jugaimengatur tentang HakiAsasi Manusia,  Undang-Undang No 23iTahun 

2004, sebagaiibentuk aturan perundang-undanganiuntuk memperkuat 

Kompilasi HukumiIslam sebelumnya denganimemberikan peluangikepada istri 

untukimenolak kehendakirujuk. Diberikannyaihak kepada istriiuntuk menolak 

atau menyetujuiikehendak rujuk mantanisuami sebenarnya aturaniitu 

mengikatkan laki-lakiiagar tidak sembaranganimenjatuhkan talakikepada 

istrinya. Dalamiaturan tersebut menempatkanilaki-laki dan perempuanidalam 

posisi yangisejajar. Denganidikeluarkan aturan tersebutidapat menekankan 

terjadinya talak padaitingkat yang palingiminimal. 

Penelitianiini menyimpulkanibahwa Undang-Undang tersebut menguatkan 

posisi istri yang tidai menginginkan rujukidengan mantanisuaminya, karena 

prosedur penolakanirujuk tersebutisemata-mata bertujuaniuntuk kemaslahatan 

suami isri dalam rumahitangga. Jikaidi analisis dari segiihukum agama, maka 

sesungguhnyaiIslam menghendaki perlindunganiterhadap manusia dalam hal 

ini adalah seorangiwanita. Oleh sebabiitu Undang-Undang diiIndonesia 
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mengatur adanyai perlindungan terhadap wanitaiyang patut diijadikan 

pertimbangan hukumi dalam memutuskani masalah penolakan irujuk oleh 

mantan istri. 

 

 

C. Analisis Perbandingan Maslahat antara Pemikiran Imam Syafi’i dengan 

Peraturan Undang-Undang di Indonesia  

Masaiiddah merupkan  masai berpikir panjang, merenungkanikesalahan 

diriisendiri, masaitenang, perang mulutisudah berhenti dan hatiipanas sudah 

mereda, catataniperistiwa demi peristiwairumah tanggaiyang sudahiberlalu 

dapat dibacaidengan pikiran yangisehat. Diharapkanidari peristiwaitalak yang 

sudah terjadiiitu, suamiiistri mendapat pelajaraniyang berharga. Dengan 

i‟tikad baikidan penuhikesadaran, suamiimelangkah kembaliikepada istrinya 

untuk merujuk, istrinyaipun dengan hatiiterbuka menerima denganigembira 

kedatangan isuaminya.  Dengan adanyai sistem rujuk dalami perkawinan 

menurut ajaraniIslam berarti telahimembuka pintu untukimemberi kesempatan 

melanjutkanipembinaan keluargaibahagia yang di idam-idamkanioleh setiap 

orang yangiberkeluarga.
54

 

Menurutifuqaha rujuk itu hak mutlaki suami, sehinggairujuk yang di 

lakukan suami tidakiperlu adanya persetujuaniistri apalagi persetujuaniwali. 

Apabilaisuami inginirujuk, makaisuami bisa sajaimelakukannya. Menurut 

Imam Syafi‟iirujuk itu mengembalikaniistri yang sudah ditalakiraj‟i yang 

masih dalam iddah-nya kepada keadaanisemula. Menurut Imam al-Syafi‟i, 
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talakiraj‟i itu mengakibatkaniistri haram dicampuri suaminyaimeskipun suami 

mempunyai hak untuk rujukitanpa kerelaaniistrinya. Atas pertimbangan lebih 

maslahat berpisah dari pada terus merasa tersiksaihidup dalam satuirumah 

tangga, makai Islam membolehkan talak, akanitetapi perceraianiperkawinan 

dalam Islam ibelumlah putusi sama sekalii dikala suamiimengikrarkan lafal 

talak kepadaiistrinya itu.
55

  

MenurutiImam al-Syafi‟i yang dikutipioleh Ibn Rusdyimengatakan rujuk 

itu harus denganipernyataan yaitu denganipernyataan rujuk yangidilakukan 

oleh laki-laki kepada mantaniistrinya, apabilairujuk dilakukan tanpaiucapan 

atau bahkan denganiperbuatan makairujuknya tidakisah. Beliau menganggap 

sahnya rujukiitu bila dilakukanidengan ucapan, beliau menyamakanirujuk 

sama sebagaimanainikah danitalak.
56

  

Dalami kitab-kitab fikih tegasi dinyatakan rujuk dipandangisebagai 

peristiwa personaliyang hanya melibatkanisuami dan istri. Meskiimelibatkan 

suami daniistri, tetapi haki rujuk hanya diberikanikepada pihakisuami, 

sehingga kapanpuni dimanapun ia dapati merujuk istri tanpaimelihat 

persetujuan istri. Namun idemikian untuk hukum-hukum yangiberlaku di 

Negara-NegaraiMuslim ternyata hak penuhiuntuk merujuk istri iniitelah 

digeser menjadii wilayah yang sedikit iterbuka. Sehinggai persyaratan 
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administratifi menjadi sangan ipenting. Selain ituisyarat utamanyaiadalah 

dalam rujukiadalah harusiada iziniistri.
57

 

DalamiHukum Keluargaidi Indonesia bahwa rujukiadalah hakimutlak 

suami. Disebutkanipula bahwa istriimemiliki hak untukimenolak rujuk suami 

pernyataan iniisesuai dengan KompilasiiHukum Islam Pasali164 “Seorang 

wanitaidalamiiddah talak raj`i berhakimengajukan keberataniatas kehendak 

rujuk dariibekas suaminyaidihadapan PegawaiiPencatat Nikahidisaksikan 

dua orangisaksi”. Pasali165 “Rujukiyang dilakukanitanpa sepengetahuan 

bekasi istri, dapat dinyatakani tidak sah dengan putusani Pengadilan 

Agama”.
58

 

Apabilaisuami bersikerasiingin melakukan rujukidan tidak menerimaiatas 

penolakan rujukidari istrinya, makaiistri dapat melakukanipembatalanirujuk 

kepada PengadilaniAgama. Denganiwewenang yangidimiliki olehiPengadilan 

Agamaiuntuk menerima, memeriksaidan mengadili sertaimenyelesaikan 

perkara-perkaraiyang berbentuk sengketaiyang diajukan kepadanyaimaka 

perkara penolakanirujuk itu akan diselesaikanidengan diterima atauiditolak 

secaraiadil.
59

 

Wanita iberhak mendapatkan persamaani dan keadilan dalamihal 

melakukan perbuatanihukum, penolakan rujukiistri merupakan  bentukidari 

perlindungani terhadap kesewenagan suaminya, untuki mendapatkan 
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persamaan danikeadilan di mataihukum ini sejalanidengan  Undang-Undang 

Dasar Tahuni1945 Pasal 28 Hiayat (1) berbunyi “Setiapiorang berhak 

mendapatikemudahan daniperlakuan khususiuntuk memperolehikesempatan 

dan manfaat yangisama guna mencapaiipersamaan danikeadilan”.
60

  

Kemudian dalam Undang-undang No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia pada bagian kesembilan yang membahas hak wanita di sebut dalam 

pasal pasal 50 yaitu “Wanita telah dewasa dan atau/ telah menikah berhak 

untuk melakukan perbuatan hukum sendiri, kecuali ditentukan lain oleh 

hukum agamanya”.
61

 

Dalam pasal tersebuti mengandung pengertianibahwa seorangiwanita 

memiliki hakiuntuk melakukan “perbuatan hukum”. Perbuatanihukumiterdiri 

dariitiga jenisiyaitu: 

1. Perbuatani hukum bersegiisatu, yaitu perbuatanihukum yangidilakukan 

oleh satuipihak sajaimisalnya pemberianiwasiat; 

2. Perbuatani hukum bersegii dua, yaitu perbuatanihukum yangidilakukan 

oleh duaipihak atau lebihimisalnya perjanjianiyang dilakukanioleh dua 

orangisebagi subjekihukum; 

3. Perbuatani hukum bersegiibanyak, yaitu perbuatani hukum yangiakibat 

hukumnyaiditimbulkan oleh kehendakidari banyakipihak, seperti 

perjanjianimelibatkan banyakipihak.
62
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Dalam konteks imasalah penolakan irujuk yang dilakukanioleh istri 

dalam masa iddahitalak raj‟i ini termasukipada perbuatan hukumibersegi dua. 

Karenai rujuk dalamihal ini sama halnyaidengan pernikahanisedangkan 

pernikahan termasukidalam perjanjian antaraidua orang yaitu antaraisuami 

dan istri. Perbuatanihukum yang dilakukanioleh istri dalam masaiiddah talak 

raj‟i ini mempunyaii akibat hukum. Akibati hukum adalah akibatiyang 

diberikan oleh hukumiatas suatu peristiwaihukum atau perbuatanidari subjek 

hukum.
63

 Dalamihal ini Suami mempunyaiihak merujuki istrinyaiselama 

dalam masa iddahibila suami menghendakiirujuk. Namun jikaikehendak rujuk 

tersebut ditolakioleh istri makaitidak akan terjadi rujukikecuali atasiputusan 

Hakim PengadilaniAgama.
64

 

Menurut iImam Syafi‟i yang dikutipi oleh Abd al-Rahman ial-Jazairi 

mengatakan dengan iterjadinya talak, hubungan pernikaani yang ada 

sebelumnya menjadi hilangisekali pun, istri masih menjalani massaiiddah. 

Rujuk yangi dilakukan olehisuami berfungsi untukimengembalikan status 

pernikahaniyang telahihilang karenaitalak.
65

 Dari penjelasanidiatas penelitian 

ini menyimpulkanidari pendapat ImamiSyafi‟i bahwa rujuk diiartikan sebagai 

mengembalikanistatus hukum perkawinanisecara penuh, setelahiterjadinya 

talak raj‟i yangidilakukan oleh mantanisuami terhadap mantaniistri dalam 

massa iddahidengan ucapanitertentu. 
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Dilihatidari perbandingan antaraiImam Syafi‟i dan peraturaniUndang-

undang diiatas, penelitian iniiakan membahas bagaimanaibisa ada perubahan 

ketentuan hukumiIslam yang semulaitidak membenarkan bahwaiistri tidak 

mempunyai hakiuntuk menolakirujuk oleh mantan suaminyaidalam masa 

iddah talak raj‟i menjadiidiperbolehkan seperti yangitertera dalamiperaturan 

perundang-undang, khususnyaisecara tegas masalah penolakanirujuk yang 

diatur dalam Kompilasi HukumiIslam, setra diperkuat dalamiperaturan 

perundang-undangani untuki melindungi perempuani sepertii halnyai yang 

terdapat dalam UUDiTahun 1945 pasal 28imembahas tentang  HakiAsasi 

Manusia, Undang-Undang No 39iTahun 1999, serta Undang-Undang Noi23 

Tahuni2004. 

Dalami penelitian ini yang menjadii persoalan mengapa peraturan 

perundang-undanganitersebut memberi peluang untuk menolakikehendak 

rujuk suami. Sepertinyaidengan dibentuk peraturanitersebut merupakan wujud 

dari perlindungan terhadapiperempuan. Untuk menjawabipersoalan tersebut 

perlu diketahuii bahwa perkembangan hukumiIslam semakin hariisemakin 

bertambahipesat. Hal ini iterjadi dikarenakani banyak hal antara lain, 

banyaknya masalah kontemporer yang belum dibahas oleh para ulama 

terdahulu sehinggaidiperlukan adanya ijtihad dan pembaruhanihukum agar 

sesuai dengan zamanisaat ini. Karena padaizaman dahulu mulai dariiNabi 

Muhammad SAW, zaman Khalifah, Tabiinisampai sekarang berbeda-beda. 

Dari beberapa masalah tersebutimendorong beberapa cendikiawan muslim 
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untuk melakukaniijtihad secara bersama-sama untuki dapat berdiskusi 

merumuskanipembaharuan hukumiyang sesuaiidengan kaidahifiqhiyah. 

Dalami permasalahan rujuk, denganiadanya aturan baruibahwa istri 

mempunyai hakiuntuk mengatakanikeberatan atas kehendakirujuk  dari 

mantan suaminyaisesungguhnya merupakanisedikit dari pembaharuanidalam 

hukum Islam. Menurut  M. Atho‟ Muzdhar, Salah satuibukti konkretibetapa 

faktor lingkunganisosial budaya berpengaruhiterhadap hukum Islamiadalah 

munculnya duaipendapat Imam Syafi‟iiyang dikenalidengan qauliqadim dan 

qaulijadid. Pendapatilama (qauliqadim) adalah pendapat hukumiImam Syafi‟i 

ketikaibeliau beradaidi Mesir.
66

 

Menuruti Ibnu Hajar al-Asqolanii mengatakan bahwa paraipengikut 

Imami al-Syafi‟i tidak segan-segan melakukan kajian ulangimengenai 

perbaikani kaidah-kaidah ushul-fiqh al-Syafi‟i yangiterjadi pada masanya, 

menurutnyaihal ini diibuktikan sebagaiiberikut: 

 ومن طريق الربيع بن سليمان قال: جاءني ابو عبيد القاسم بن سلام فاخد
. مني كتب الشافعي فنسخها   

بين حنبل بن ا حْد كتب؟ قسمت قال ان فور طريق من الحاكم ا خرج و  
الْديدة و القيمت الشافعي رسالة فيها فوجدت الله عبد و صالح ولديو  

. ية المصر ا القية العر   
Maksudnya, “Dariicerita Robi‟ biniSulaiman berkata: telahidatang kepadaku 

AbuiAbdil Qosimibin Salam kemudianidia mengambilikitab Syafi‟I darikuidan 

menasakhnya. Danidari jalanihakim dari Fauroniberkata: aku membagiikitab 
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Ahmad biniHanbal yangitelah diterangkanianaknya shoehidan abdulloh maka 

aku mendapati dalamikitab tersebut risalahiImam Syafi‟I qauliqodim dan 

jaded diiIrak daniMesir”.
67

  

 

Perbedaanipendapat hukumidalam masalahiyang sama dariiseorang 

MujtahidiImam Syafi‟i jelasidisebabkan faktoristruktur sosial, budaya, iletak 

geografis yangiberada antaraidaerah Iraq (Baghdad) daniMesir.
68

 Dalamihal 

ini terdapatigambaran bahwaiadanya keterbukaanipola pikir hukumidi antara 

mereka, sekaligusi kesadaran dalamisetiap produk pemikiran hukumiIslam 

perlu ditinjauikembali sesuai denganisituasi dan kondisiiyang melingkupinya.  

Dalami konteks historis, pemikiranibidang hukum Islamisesungguhnya 

memperlihatkanikekuatan yang dinamisidan kreatif dalam mengantisipasi 

setiap perubahan danipersoalan-persoalan baru. Haliini dapat dilihat dari 

munculnya sejumlahi mazhab hukum yangi memiliki corakisendiri-sendiri 

sesuai denganilatar belakang sisio-kulturalidan politik di manaimadzhab itu 

tumbuh daniberkembang. Warisani monumental yang sampaiisekarang masih 

memperlihatkani akurasi dan relevansinyai adalah kerangka imetodologi 

penggalian hukumiyang merekaiciptakan.
69

 

MenurutiImam JalaluddiniAbdurrahman mengatakanibahwa hukum itu 

berubah sesuaiidengan waktu danitempat, kaidah tersebutiberbunyi: 

مْكِنَةِ  تَ غَي ىرُ  زْمِنَةِ وَالَْ  حْكَامِ باِلَْ    الَْ 
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“Berubahnyaisuatu hukum itu tergantungioleh berubahnya waktuidan 

tempat”.
70

 

 

Dari ipenjelasan kaidahidi atas penelitian iniimenyimpulkan bahwa 

hukum Islamiyang telah dirumuskanioleh Imam Syafi‟i kurangirelevan jika 

diterapkanipada zaman sekarangidengan perbedaan tempat, rentangiwaktu 

dan kulturimasyarakat. Olehikarena itu, untuk menopangipermasalahan yang 

semakinikompleks, perlu adanyaiijtihad dalamihukum, denganimengunakan 

dasariutamanya yaituial-Qur‟an danias-Sunnah. 

Penolakani rujuk pada masaisekarang ini bila tidak di atur dalam 

peraturan Undang-Undang, makai terkesan seolah-olah istri tidakiberdaya 

menghadapi dominasii suami. Dengan diberikanyaihak kepada istriiuntuk 

menolak iatau menyetujui kehendak rujukimaka aturan ituisebenarnya 

mengigatkan laki-lakii agar tidak sembaranganimenjatuhkan talak kepada 

istrinya, kemudianidapat memperkecilikesewenagan suami terhadapiistri. 

MenurutiWahab Zuhailiisyarat pembentukanisuatu perbuatan adaidua yang 

pertama, syarat syari‟ adalahisyarat yang telahiditetapkan olehihukum Islam. 

Kedua, syaratitawsiqi adalahisyarat yang dibuatipemerintah demiikepentingan 

dan tujuanitertentu.
71

  

Dilihatidari dasar hukumibaik al-Qur‟an danihadis memang tidak di 

sebutkan secaraitegas terkait adanyaisyarat izin istri dalam rujukisuami. Disisi 

lain juga tidakiditemukan pelangaraniatau perintah untuk merujukiistri 

meskipun tidakiada kerelaan dariipihak istri. untuk ituimenurut penelitian ini 
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ImamiJalaluddin Abdurrahman, Kitabial-Ashbah waiMadhair, (Mesir: Darial-Fikr, tt), 
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penolakan rujukiistri merupakan pengkondisianihukum, dalam artiibahwa 

untuk sekarangiini izin rujuk memangisangat dibutuhkan. 

Berdasarkanipenjelasan diatas menurutipenelitian ini penolakanirujuk 

termasuk iziniistri dalam rujukisuami. Izin rujuk istriitermasuk dalamisyariat 

tawsiqi atauisyarat tambahan selain syaratisyari‟. Syarat rujukidalam syari‟ 

penjelasan ImamiSyafi‟i sebelumnya adalah niat, kemudianirujuk disyaratkan 

harus dengan ungkapan. Sedangkaniizin dari istri merupakan bagianidari 

syarat yang dibuatioleh pemerintah sebagai tambahanisyarat syari‟.  dalamihal 

iniiketentuan hukumiyang dibuat pemerintahiberlaku umum, mengikatidan 

meniadakaniperbedaan pendapat. Sesuaiikaidah hukumiIslam yaitu: 

  فُ لَا تِ خْ اِ  عُ فَ رْ ي َ وَ  امُ زَ لْ إِ  الْحاَكَمُ  مُ كْ حُ 
“Keputusanipemerintah ituimengikat untuk dilaksanakanidan menghilangkan 

perbedaanipendapat”.
72

 

 

Maknaikaidah fikih diatasimenurut penelitian ini dapatidipahami bahwa 

keputusan pemerintah, termasukidi dalamnya peraturan per-undang-undangan 

di Indonesiaiseperti KompilasiiHukum Islam, Undang-UndangiDasar Tahun 

1945, Undang-UndangiNo 1 Tahun 1974 tentangiPerkawinan , Undang-

Undang No. 39iTahun 1999 tentang HakiAsasi Manusia, dan Undang-Undang 

No 23 Tahun 2004iTentang  PenghapusaniKekerasan dalam RumahiTangga, 

yang sudah dibahasisebelumnya, merupakanikeputusan yang sangat mengikat 

bagi masyarakatidan wajib dilaksanakan. Dalamimasyarakat Islam di 

Indonesia, ketentuan atauikeputusan pemerintah yang dimaksudkanisalah 
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satunya adalah Kompilasi HukumiIslam khususnya dalam bidangiperkawinan 

disebutkan bahwai rujuk suami harusi ada izin istri seperti dalamipasal 

165“Rujuk yangidilakukan tanpa sepengetahuanibekas istri, dapat 

dinyatakan tidak sahidengan putusan PengadilaniAgama.
73

 Dalamikaitan 

kaidah tersebutiketentuan izin istri mengikatidan harus dilaksanakan, serta 

ketentuan ini dapati menghilangkan perbedaan ipendapat dikalangan 

masyarakatiterhadap statusirujuk. 

Selanjutnyaiukuran dapat dibenarkan tindanyaipenolakan istri dalam rujuk 

suami ini juga dapat dilihatidari metode yang digunakan, sehinggaipenolakan 

istri memang diperlukan. MenurutiAhmad Rafiq kemaslahatan atauimaslahah 

dapat dijadikanimetode dalam menetapkan hukumisuatu peraturan hukum 

Islam.
74

 Dalamipenemuan hukum tentang syariatipenolakan rujuk istri 

menetapkan syarat tersebut icondong kepada konsep maslahah, yaitu 

memelihara keselamatan iistri, yang dikhawatirkan menjadii objek 

kesewenaganidariisuaminya. Dasar konsepimaslahah ini adalahikaedah fikih 

sebagaiiberikut: 

 لضرار ولضرار
“Tidakiboleh ada bahayaidan salingimembahayakan”.

75
 

 

Kemudianikaidahiyang menyatakan: 

مقدم على جلب المصالح سدالمفا  أدر   
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“Menghilangkani mafsadat lebih didahulukani dari padai mengambil 

manfaat”.
76

 

 

Kaidahidiatas merupakan jalaniuntuk mengurangi kerusakanihubungan 

suami istrii ketika telah terjadii rujuk. Dalam merujukiiistri tidak adaiunsur 

memudharat-kan istrii sebagaimana firmani Allah SWT dalami surah al-

Baqarah ayati231 yangiberbunyi: 

                     

                       

                      

                          

“Apabilai kamu mentalak istri-istrimu, lalui mereka mendekati akhir 

iddahnya, Makairujukilah mereka denganicara yang ma'ruf, atauiceraikanlah 

mereka denganicara yang ma'rufi (pula). janganlah kamuirujuki mereka 

untuk memberiikemudharatan, karenaidengan demikian kamuiMenganiaya 

mereka. Barangsiapaiberbuat demikian, Makaisungguh ia telah berbuatizalim 

terhadapidirinya sendiri. Janganlahi kamu jadikani hukum-hukum Allah 

permainan, dani ingatlah nikmat Allahi padamu, dan apaiyang telah 

diturunkan Allahikepadamu YaituiAl kitab dan AliHikmah (As Sunnah). Allah 

memberiipengajaran kepadamuidengan apa yangiditurunkan-Nya itu. dan 

bertakwalahi kepada Allah sertai ketahuilah bahwasanyai Allah Maha 

mengetahui segalaisesuatu”. (Q.Sial-Baqarah : 231)
77

 

 

Inii merupakan perintahiAllah SWT. kepada kaumilaki-laki jika ia 

menceraikan salah seorangidari istrinya dengan talakiraj‟i, maka suamiiharus 

menyelesaikaniurusan ini denganibaik, yaitu padaisaat istri sudah 

menyelesaikan masaiiddah-nya dan yang tinggalihanyalah sisa waktu yang 
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memungkinkanibaginya untuk merujuknya, makaiketika itu suami boleh 

menahannya, yaitui mengembalikan istri ke dalamiikatan pernikahannya 

dengan cara yang ma‟ruf. Maksudnya, diaiharus mempersaksikanirujuknya itu 

kepada orange lain dan berniat menggaulinyaidengan baik. Atau ia boleh 

menceraikannya. Yaitui membiarkannya hingga iddah-nya selesaii dan 

mengeluarkannyaidari rumahnya denganicara yang baik, tanpaiadanya 

pertikaian, perkelahiani dan saling mencacii maki. Dan iAllah 

Ta‟alaiberfirman: wa laai tumsikuuhunna dliraarali lita‟taduu (“Janganlah 

kalian merujukiimerekaiuntukimemberiikemadharatan,”) maka, waimay yaf‟al 

dzaalika faqadi dhalama nafsahu (“Barangsiapaiberbuat demikian, maka 

sungguh iaitelahiberbuat zhalimiterhadapidirinya sendiri.”) Yaituidengan 

melanggar perintahiAllah.
78

 

Berdasarkanipenjelasan diatasiterlihat gambaran pendapatiImam Syafi‟i  

hanya relevenidengan keadaan pada saatiitu, dan kecendrunganimemihak 

kepada lelaki. Dariihal itu mungkin ImamiSyafi‟i  menulis denganikondisi 

obyektif ibudaya masyarakatiyang didominasi olehilaki-laki (male dominated 

society). Oleh sebabiitu tidak  dapatidisalahkan karenaiukuran keadilaniyang 

didominasi olehilaki-laki tentu sajaimengacu pada kulturimasyarakat pada 

masanya.  
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Berdasarkani uraian diatasipenelitian ini menariki kesimpulan menurut 

ImamiSyafi‟i bahwa rujukiadalah hak untukisuami, sehinggaiistri tidak berhak 

menolaknya, tetapiimenurut penelitianiini untuk melaksanakanihak tersebut 

suami harusimemperhatikan syarat-syaratitertentu, misalnya tidakimemberi 

mudharatikepada istri. Denganidemikian secarailogis dapat dipahamiibahwa 

mereka jugaiberpendapat bahwaiistri berhak menolakirujuk tersebut, tetapi 

hanya terbatasiselama suamiimemaksakan rujukknyaiyang berkemungkinan 

besariberakibat istriitersebutiteraniaya. Jikai suami melakukanirujuk dan istri 

tidaki teraniaya makaiistri tidakiberhak menolaknyaisekalipun iaitidak suka. 

Penolakani rujuk istrii terhadap suami iitu jugai isyarat bahwa irujuk itu 

memerlukani persetujuan darii istri hal iini sejalanidengan Per-Undang-

Undangan diiIndonesia. 

Namunidalam penolakanirujuk istriiterhadap suamiidi al-Qur‟an dan 

haditsitidak memerintahkanidan jugaitidak melarangiadanya syarat dariiizin 

rujuk istri. Penolakanirujuk istriitermasuk pembaharuanihukum Islamidalam 

upayai reaktualisasi,I reformulasi,I modernisasi, dan iistilah-istilah lainiyang 

berkaitanidengan itu, sertaiterus menerus dilakukanisebagai penyesuaian 

kondisiisosial masyarakatiyang juga terusiberubah. PemahamaniSyariah dan 

Fiqhitidak bisaidengan kakuihanya berpegangiteguh denganiredaksi nash 

semata, tanpaimelihat realitasisosial yangiada.  

 Di Indonesia  aturan tambahan dalam peraturan perundang-undangan 

yang dibuat oleh pemerintah, dan masuk sebagai syarat tawsiqi. Sebagaimana 

dijelaskan sebelumnya peraturan pemerintah bersifat mengikat dan wajib 
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dilaksanakan. Tujuan dibentuknya syarat izin istri dalam rujuk suami yaitu 

untuk mengurangi kemudharatan khususnya bagi istri. sehingga konsep yang 

digunakan adalah maslahah. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penolakan rujuk istri dalam masa iddah talak raj‟i dapat dibenarkan 

dan sesuai dengan hukum Islam. 
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BAB Vi 

PENUTUPi 

A. Kesimpulani 

 Berdasarkan pembahasan diatas maka penelitian ini dapat mengambil 

beberapa kesimpulan. 

1. Menurut Imam Syafi‟i rujuk ituihak mutlak suamiiyang tidakitergantung 

padaikerelaan istri selama dalam masa iddah. Dasar Pemikiran Imam 

Syafi‟i tersebut terdapatidalamial-Qur‟anisurahial-Baqarahiayati228, surat 

at-Talak ayat 2 dan Hadis Nabi SAW. Dalil al-Qur‟anidan hadisitersebut 

diipahami secaraiumum („am), karena dasar pemikiran Imam Syafi‟i 

mengunakan metode bayani atau lughawiyyah.  

2. Menurut Peraturan Undang-Undang yang berlaku di Indonesia, istri 

berhak menolak rujuk suaminya karena istri mempunyai hak yang sama 

dan seimbang dimata hukum dalam melakukan perbuatan.   

3. Menurut analisis Perbandingan bahwa pemikiran Imam Syafi‟iikurang 

relevanijikaiditerapkanipadaizamanisekarang. Karena perbedaanitempat, 

rentangiwaktu danikulturimasyarakat. Sedangkan dalam peraturan 

perundang-undangan ini merupakan bentukipenyesuaian hukumiIslam 

terhadapiperkembangan sosialimasyarakat muslimimodern diiIndonesia. 

Hakiistri dalamimenolak rujukiini merupakaniperkembangan pemikiran 

hukumidalam menanggapiiadanya tuntutanimodern. Dapat disimpulkan 

bahwa penolakanirujuk istri dalamimasa iddahitalak raj‟iidapat 

dibenarkan dan sesuai dengan hukum Islam. 
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B. Sarani 

Berdasarkanikesimpulan diatasimaka penelitianiini dapatimemberikan 

saranibahwa: 

1. Hendaknyaipenelitian tentangiperaturan perundang-undanganidi Indonesia  

harusidilakukan terusimenerus haliini bergunaisebagai bentukitela‟ah bila 

perluisebagai keritikiatas pasal-pasalidalam peraturaniperundang-

undanganiyang kurangireleven denganihukumiIslam. 

2. Di harapkan tesis ini bisa menjadi masukkan bagi masyarakat umum, 

khususnya bagi mahasiswa hukum agar bisa lebih memahami tentang 

konsep rujuk. 
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